KABUPATEN KAPUAS HULU
PROVINSI KALIMANTAN BARAT

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU

Menimbang

NOMOR | TAHUN 2024

TENTANG

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KAPUAS HULU,

bahwa sesuai Pasal 286 avat (1) Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
pemernintahan  daerah, pajak daerah dan
retribusi daerah ditetapkan dengan Undang-
Undang vang pelaksanaan di daerah diatur
lebih lanjut dengan peraturan daerah;

bahwa sesuai ketentuan Pasal 94 Undang-
Undang MNomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubunpgan Keuangan antara Pemerintah Pusat
dan Pemerintahan Daerah, selurubh ketentuan
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah ditetapkan
dalam satu Peraturan Daerah yang menjadi
dasar pemungutan Pajak dan Retribusi di
Daerah;

bahwa Pajak Daerah dan Retnbusi Daerah
merupakan salah satu sumber penenmaan
Kabupaten Kapuas Hulu untuk melaksanakan
Pemerintahan dan Pembangunan;

bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf
a, huruf b, dan huruf ¢, dipandang periu
untuk menetapkan Peraturan Daerah tentang
Pajalc Daerah dan Retribusi Daerah;
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Mengho gat 1. Pasal 18 avat (3) Undang-Undang Dasar
Republik Indunesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 195€
teniang Penetapan Undang-Undang Da-urar
Nomor 3 Tahun 1953 tentang Pembentulan
Daerah Tingkat 11 di Kalimantan |[Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor
72, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesin Nomor 1820},

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahunm 2014
tentang Pemerintahan Daerah  |Lembaran
Megara Republk Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Eepublik Indonesia Nomor 5587) sebagainana
telah diubak bkeberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Peretapan Peratusan Pemerintah Penggant:
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipra Kera menjadi Undang-Undang
{Lembaran Negarz Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6836);

4, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuarngan antara Pemerintah Pusat
dan Pemerintah Daerah [(Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomaor 4.
Tambahan  Lembaran  Negara  Republik
Indonesia Nomor 6757);

5. Peraturan Pemerntah Nomor 12 Tahun 2019
tentang Pengelolaan  Keuangan  Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahur
2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara
Fepublik Tndaonesia Nomor 6322,

6. Peraturan Pemermtah Nomor 34 Tahun 2021
tentang Penggunaan Tenaga Kerja Asing
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 44, Tambahan Lembaran Negare
Republik Indonesia Nomaor 6646);
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7. Peraturan Pemernntabh Nomor 16 Tahun 2021
tentang Peraturan  Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang
Bangunan Gedung (Lembaran Negara Hepuhiik
Indonesia Tahur 2002 Nomor 134, Tambahan
Lembaran Megara Republik Indonesia Nomer
347):

8. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2023
tentang Pemurgutan Pajak Barang dan Jasa
Tertentu Atas Tenagsa Listrik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor B85,
Tambahan Lembaran Negara Republhik
Indonesia Nomor 6G848),

O. Peraturan Pemermntah Nomor 35 Tahun 2023
tentang Ketentuan Umum Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tehun 2023 Nomor 85, Tembahan
Lembaran Negara Republik Indomesia Nomor

6881);

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN KAPUAS HULU

dan
BUPATI KAPUAS HULL

MEMUTLUSEAN

Menetapkan '\ PERATURAN DAERAH TENTANG PAJAK DAERAH
DAN RETRIBUSI DAERAH

BAE |
KETENTUAN UNMUM

Pasal |

ialam Peraturan Daerah ini, vang dimeksud dengan.

L Daerah adalah Kabupaten Kapuas Hulu.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagail unsur penvelenggara
Pemerintahan Daerah vang memimpin pelaksanaan urusan
pemeriniahan vang menjadi kewenangan Kabupaten hapuas
k.

AR TR Ty -
FoA v Pl Asisten | Seladn

._I__ SR ! AR TR



9.

.

12,

R

Bupat adalah Bupati Kapuas Hulu

Dewan Perwakilan Rakvar Daerah vang selanjutnyva disingkat
OPRED adalah Lembaga Perwakilan Eakvat Daerah  vang
berkedudukan sebagar unsur penvelenggara Pemerintaban
Caerah.

Badan Pendapatan Daerah adalagh Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu

Kepala Badan adalah kepala Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu.

Paraturan Daerah vang selanjuinva disebut Perda adalah Perda
Pajak Daerah dan Retribusi Drerah Kabupaten Kapuas Hulu,
Urusan Pemerintaban adalah kekiasaan pemerintaban vang
menjadi kewenangan Presiden wang pelaksanaannva dilakulian
oieh  kementerian negara dan penvelenggara Pemerntahan
Daerah untuk melindung, melayvani, memberdavakan, dan
menyvejahterakan masvarakat

Pejabat adalah Pejabat vang ditunjuk oleh Bupati vang diben
tugas tertentu di bidang pajak daerah dan retribusi daerah
sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan vang
berlalku

Pajak Daerah vang selanjutnva disebut Pajak adalah kontriliusi
wajib kepada Daerah vang terutang oleh orang pribadi atau
Badan yvang bersifa: memaksa berdasarkan Undang-Undang,
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan
digunakan untuk keperluan Daerah bagi sebesar-besarnva
kernakmuran rakvar

Retribusi Daerah vang selaputnya disebut Retmbusi adaliah
punigutan Daersh  sebapal  pemibayvaran  atas Jasa  atau
pemberian jzin tertentu vang khusus disediakan dan/atau
diberikan oleh Pemerintah Daerab untuk kepentingan orang
pribadi atau Badan.

Subjek Pajak adalah orang pribadi atau Badan yang dapat
dikenail Pajak.

Waiily Paiak adalan orang pribadi atau Badan, meliputi
pembavar pajak, pemotong patak, dan pemungut pajak, yang
mempunyval hak dan kewajiban perpajakan sesual dengan

katentuan peraturan perundang-undangan perpajakan daerah.
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Penanggung Pajak adalah orang pribadi arau Badan vang
bertanggung jawab atas pembavaran Pajak, termasulk wakil
vang menjalankan hak dan memenuhi kewapban Wajib Pajak
menurist Ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan.

Subjek Retribusi adalah orang pribadi atay Badan vang
menggunakan/ menikmati pelavenan barang, jasa, dan/atau
peTiZInan.

Wajtl: Retribusi adalah orang pnkadi atau Badan yang menurut
peraturan perundang-undangan diwajibkan untuk melakukan
pembayaran retribusi, termasul pemungut retribusi tercentu
Badan adalah sekumpulan orang danfatau modal vang
meripakan kesatuan, baik vanz melakukan usaha maupun
vang tidak melakukan usaha varg meliputi perseroan terbatas.,
sergeroan komanditer, persernan lainnva, Badan Usabia Milik

Negara, BUMD, atau Badan Usana Milik Desa, dengan nama

dan dalam bentuk apapun. frma, kongsi, kKoperasi, dana
pensiun, persekutuan, perkumpulan, vayasan, organisags masa,
organisasi sosial politik, atau organisasi lainnya, lembaga dan
bentuk Badan lainnya, termasuk kontrak investasi kolekul dan
bentulk usaha tetap.

Pajak Bumi dan Bangunan Pesdesaan dan Perkotsan vang
selanjutnva disingkat PBB-P2 adalah Pajak atas bum dan/atag
bangunan vang dimiliki, dikuasai, dan/atau dimanfaaikan sleh
pranig pribadi atau Badan

Bumi adalah permukaan bumi vang meliputi tanah dan
perairan pedalaman wilayvah kabupaten Kapuas Hulu.
Bangunan adalah konstruks: teknik vang ditanam atau
dilekatkan secara tetap di atag permukaan Bumi dan i bawah
permukaan Burm,

Bea Perolehan Hak atas Tanah des Bangunan yvang selanjutnys
disingkat BPHTB adalah pajak atas perolehan hak atas tanah
dan/atau bangunan.

Perolehan Hak atas Tanan dan/atau Bangunan adalah
perbuatan atau  peristiwa  hukum  vang mengakibatkan
diperolehnyva hak atas tanah dan/atau bangunan oleh
pribadi/Badan.
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Hak atas Tanah dan/atau Bangunan adalah hak atas tanab.
termmasuk hak pengelolaan, besecta Bangunan di atasnyva,
schagaimana dimaksud dalam undang-undang di bidang
pertanahan dan Bangunan

Pajak Barang dan Jasa Tertentu vang selanjutnya disimgkat
PBJT adalah Pajak vang dibavarkan oleh konsumen akhir atas
konsumsi barang dan/atau jasa tertentu.

Barang dan Jasa Tertentu adalab berang dan jasa terfentu yvang
dijual dan/atau diserahkan Kepada konsumen akhir

Makanan dan/arau Minuman adalah makanan dan/arau
minuman vang disediakan, dijual dan/atau diserahkan. baik
secara langsung maupun tidak langsung, atau melalul pesanan
oleh restoran.,

Pestoran adalah fasilitas penvediaan lavanan  makanan
dan/atau mimuman dengan cipungut bayvaran, vang MEnCA=LLp
juga rumah makan. kafetarsa. cantin,  warung, A, olan
sejernianva termasuk jasa hoge, katering.

Tenaga Listrik adalah tenzga atau energi vang dihasilkan oleh
suatu pembangkit tenaga listnk vang didistribusikan untuk
bermacam peralatan listrik

Jasa Perhotelan adalah jesa penvediaan akomodasi yang dapat
dilengkapi dengan jasa pelavanarn makan dan minum, kegiatan
hiburan, dan/atau fasilitas lamn.a

Jasa Parkir adalah jasa penvediaan atau  penyelengparaan
tempat parker di luar Badan jalan dan/atau  pelayanan
memarkirkan kendaraan untuk ditempatkan di area parar,
baik vang disediakan berkaitan dengan pokok usaha maupun
vang disediakan sebagai suatu usaha, termasuk penvediaan
tempat penitipan Kendaraan Bermotor,

Jpsa Kesenian dan Hiburan adslah jasa penvediasn atau
penyelenggaraan  semua  jerrs  tontonan,  pertu njukan,
permainan, ketangkasan, rekreasi, dan/atau keramatan untuk
dintkmati.

Pajak Reklame adalah Pajak atas penyvelenggaraan reklame;
Reklame adalah benda. alat, perbuatan, atau media vang
hentuk dan corak ragamnva dirancang untuk tujuan komersial
memperkenalkan., menganjurkan, mempromosikar.  atau

menarik perhatian umum terbadap sesuatu.
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34 Pajak Air Tanah yang selanjurnva disingkat PAT adalah Pajak
atas pengambilan dan/atau pemanfastan awr tanah.

15, Alr Tanah adalah air vang rerdapat i dalam lapisan tanah atau
batuan i bawah sermukaan anak.

16 Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan vang selanjuinya
disebut Pajak MBLEB adalah Pajak atas kegiatan pengamlbilan
mineral bukan logam dan batusn dar sumber alam di dalam
dan/atau di permukaan bumi untuk dimanfaatkan,

37 Minera]l Bukan Logam dan Batuan vang selanjutnya disingkar
MBLE adalah mineral bukan logam dan batuan sebagaimana
dimaksud di dalam peraturan perundang-undangan di bidang
mineral dan batubara.

38, Pajak Sarang Burung Walet adalah Pajak atas kegiatan
pengambilan dan/atau pengusabaan sarang burung walet,

39,  Burung Walet adalah satwa vang termasuk marga collocalil.
vaitu collocalia fuchliap haga, collocalic maxina, collocalio
esculanta, dan eollocala Inchr

40 Cpsen adalah pungutan tambahan Pajak menurut persentzse
tertentu.

41. Opsen Pajak Kendaraan Bermctor vang selanjutnya diseout
Opsen PKB adalah Opsen vang cikenakan oleh kabupaten atas
pokok PKB sesual dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

42,  Opsen Bea Balik Nama Kendaraan Bermaotor vang selanjutnyva
disebut Opsen BBNKB adalah Opsen vang dikenakan oleh
kabupaten atas pokok BBNKZ sesual dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan

43, Nomor Pokok Wajib Pajak Daerab vang selanjutnya disingkat
NPWPD adalah nomor vang diberikan kepada Wajib Pajak
sebayai sarana dalam adminisirasi perpajakan daerah yang
dipergunakan sebagai tanda pergenal din atau identitas Wajib
Pajak dalam melaksanakan hak dan memenuhi kewajiban
perpajakan daerahnva.

44, Nomor Objek Pajak Daerah vang selanjutnya disingkat NCPD
adalah nomor identitas objek Pajak sebagai sarana dalam

administrasi perpajakan dengan ketentuan tertentu.

e | B! - :
Wty i Astsien | Sekda

fukum | Pemrakarsa

gl F [R]A



5.

6.

18,

10

Sk

M

Nilar Jual Objek Pajak vang selanjutnya disingkat NJOP adalah
harga rata-rata yang diperoleh dam transaksi jual beli yang
terjadi secara wajar, dan bilamana tidak terdapat transaksi jual
beli, NJOP ditentukan melalui perbandingan harga dengan
objek lain vang sejenis. atau mila perolehan baru, atau NJOF
pengganti.

Pemungutan adalah suatu rangkaian kegiatan mular dan
penghimpunan data objek dan subjek pajak atau rerribusi,
penentuan besarnya pajak atau rembus! vang terutang samipas
kegiatan penagihan pajak atau retribusi kepada Wajib Pajak
atau Wajib Retribusi serta pengawsasan penyerorannya.

Surat Pemberitahuan Pajak Daerah vang selanjutnya disinghat
SPTPD adalah surat vang olel "Wajib Pajak digunakan untuk
melaporkan penghitungan dan/atau pembayaran Pajek, objek
Pajak dan/atau bukan objek Pajak, dan/atau harta dan
kewajiban sesual dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajekan Daerah.

Surat Pemberitahuan Objek Pajak, vang selanjutnya disingkat
SPOP adalah surat vang digunakan oleh Wajib Pajak untuk
melaporkan data subjek dan ohjek PBB-P2 sesuar dengan
ketentuan peraturan peruidang-undangan perpajakan Daerah
Surat Ketetapan Pajak Daerah. yvang selanjutnya disinghit
SKPD, adalah surat ketetapan pajak vang menentukan
besarnva jumlah pokok pajak vang terutang,

Surat Setoran Pajak Daerah, vang selanjurnya disingkat S5FD,
adalah bukti pembayaran atau penvetoran pajak vang telah
dilakukan dengan menggunakan formulir atau telah dilakukan
dengan cara lain ke kas daerah melalui tempat pembayvaran
vang ditunjuk aleh Bupati

Surat Pemberitahuan Pajak Terutang, yang selanjutnya
disingkat SPPT, adalah surat yang digunakan untuk
memberitahukan besarnva Pajak Bumi dan  Bangunan
Pedesaan dan Perkotaan yang terutang kepada Wajib Pajale
Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar, vang selanjutnya
disingkat SKPDKB, adalah surat ketetapan pajek  vang
menentukan besarnva jumlab po<ok pajak, jumlan  kiedit
pajak, jumlah kekurangan pembavaran pokok pajak, besarnya
sanksi administratf, dan jumlah pajak vang masih harus

dibayar.
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53, Sural Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar Tambahan, vang
selanjutnya disingkat SKPDKBT, adalah surat ketetapan pajak
vang menentukan tambahan aras jumiah pajak vang telah
ditetapkan.

54.  Surat Ketetapan Pajak Daerah Nihil. vang selanjutnya disingkat
SKPDN, adalah surat ketetapaa pajak vang menentukas jumlah
pokok pajak sama besarnva dengan umlah kredit pajak azau
pajak tidak terutang dan hdak ads kredit pajak

55.  Surat Ketetapan Pajak Daeral: Lebih Bavar, vang selamjutnya
diginglkat SKPDLB, adalah sirat ketetapan pajak vang
menentukan jumlah kelebihan pembavaran pajak karena
jumlah kredit pajak lebih besar carl pada pajak vang terutang
atau seharusnva tidak terutang.

50,  Surat Taginan Pajak Daerah. vana selanjutnva disingkat STPD,
adalah surat untuk melakukan tagihan pajak dan/atau sanksi
administratif berupa bunga den /azau denda,

57, S3urat Keputusan Pembetulan adalah surat keputusan yang
membetulkan kesalahan tulis. kesalshan hitung, dan/atau
kekeliruan dalam penerapan  ketentuan  tertenty  dalam
peraturan  perundang-undangan  perpajakan daerah  Vang
terdapat dalam SPPT. SKPD. SKPDKB, SKPDKBT, SkPDN,
JKPOLB. STPD, Surat Keputusan Pembetulan, atau Surat
Keputusan keberatan.

58,  Surat Keputusan Keberatan acalah surat keputusan atas
keberatan terhadap SPPT, SKPD, SKPDKB, SKPDKBT, SkPDN.
SKPDLB, atau terhadap pemotcmgan atau pemungutan oleh
pihak ketiga vang diajukan oleh Voaih Pajak

55 Putusan Banding adalah putusar Badan peradilan pejak atas
banding terhadap Surat Kepurusarn Keberatan yang digjukan
alen Wajib Pajak.

0. Penelitan adalah serangkaian kegiztan vang dilakukan untuk
menilai kelengkapan pengisian surat pemberitahuan  arau
dokumen lain vang dipersamakan dan lampiran-lampirannya
rermasuk  penilaian  tentang <ebenaran penulisan  dan
penghitungannya serta kesesuaian sntara surat pemberitehuan

dengan 35FD.
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B Fenagihan adalah aerangkaian tindakan agar penanggung Pajak
melunas utang Pajak dan aya penagihan Pajak dengan
menegur atau memperingatkan, melaksanakan penaghan
geketika  dan  sekalipus, membentahukan surat  pakss,
mengusulkan pencegahan, melaksanakan penyitaan,
melaksanakan penyvanderaan, menjual barang vang telzh disiza.

62, Penagthan Seketika dan Sekaligus adalah tindakan Penagihan
pajak vang dilaksanskan olsh jurusita Pajak kepada
Penanggung Pajak tanpa menunggu tangeal jatub tempo
pembayvaran yang melipun seluruh utang Pajak dar semua
jenis Pajak, masa Pajak, dan tah.n Pajak.

f3,  Utang Pajak adalah Pajak vang masih harus dibavar termasuk
sanksi administratif berupa bunga, denda. dan/atau kenaikan
vang tercantum dalam surat ketetapan Pajek atau surat
gejenisnya  berdasarkan  peraturan  perundang-undargan
perpajakan daeral

[+ Surat Teguran adalah surat vang diterbitkan aleh Pejabat untuk
menegur Waijib Pajak atau Weaub Retribusi untuk melu-as:
Urang Pajak atau utang Retribuisi

55. Surat Paksa adalah sural perintah membayar Utang Pajak dan
biava Penagihan Pajak

66,  Jurusita Pajak adalah pelaksana tindakan Penagihan Pajak
vang meliputi Penagihan  Seketika dan  Sekalizus,
pemberitaiuan Surat Paksa, penvitaan dan penyvanderaarn.

67. Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan
mengolah data, keterangan, dan atau bukti yvang dilaksanakan
secara objektif dan profesional berdasarkan suatu standar
pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban
Pajak dan Retribusi dan/atau untuk tujuan lain dalam rangka
melaksanakan ketentuan peraturan  perundang-undangan
nerpajakan daerah dan Retribusi Daerah,

(8,  Penyidikan tindak pidana c: bidang perpajakan  yang
selanjutnya disebut Penvidikan adalah serangkaian tindakan
vang dilakukan oleh penvidik untuk mencan serta
mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu membuat terang
tindak pidana di bidang perpajakan vang terjadi serta

menemilkan tersangkenva
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Tahun Pajak adalah jangka waktiu vang lamanya | [satu) tahun
kalender, kecuali apabila Wapb Pajak menggunakan tahun
buku vang nidak sama dengan tahwn kalender.

Jasa Umum adalah jasa vang disediakan arau diberikan oleh
Pemerintah Daerah untuk “wuan  kepentingan  dan
kemanfaatan umum serta depat dintkmati oleh erang pribadi
atau Badan,

Jasa Usaha adalah jasa vang dissdiakan atau dibenkan aleh
Pemeriniah Daerah vang dapat bersifat mencan keuntungan
karena pada dasamyva dapal pula disediakan oleh -sektor
swasta.

Perizinan Tertentu adalah kegiatan tertentu Pemernintah Daerah
dalam rangka pemberian izin kepada orang pribadi atau Badan
vang  dimaksudkan  untuk  pembinaan, pengaturan,
penpgendalian dan pengawasan alas kegiatan, pemanfaatan
ruang, serta penggunaan sumber dava alam, barang,
prasarana, sarana, atau fasilitas tertenty guna melindungi
kepentingan umum dan menjagn kelestarian lingkungan.
Bangunan Gedung adalah wuud fisik  bhasil pekerjaan
konstruksi vang menyatu dengan tempat kedudukannva,
sebagian atau seluruhnyva berada di atas dan/atau di dalam
tanah dan/atau air, vang berfungs: sebagai tempat manusia
melakukan kegiatannya, baik untuk hunian atau tempat
tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan sosial,
budava, maupun kegiaten khusus.

Persetujuan Bangunan Gedung vang selanjutnya cdisingkat
PBG, adalah perizinan yvang diberikan kepada pemilik bengunan
gedung untuk membangun baru. mengubah, memperias,
mengurangi, dan/atau merawat bangunan gedung sesuai
dengan standar teknis bangunan gedung.

Sertifikat Laik Fungs Banpunan Gedung wvang selanjutnya
disingkat SLF adalah sertifikat varg diberikan oleh Pemernmtah
Daerah untuk menvatakan kelaskan fungsi bangunan gedung
sebeium dapat dimanfaatkan.

Surat Bukti Kepemilikan Bangunan Gedung vang selanjutnyva
disingkat SBKBG adalah surat tanda bukti hak atas status
kepemilikan bangunan gedung.

Kiheg [0 P P,
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Penilik Bangunan Gedung wvang selanjutnya disebut Penilik
adalah orang perseorangan syang memiliki kompetens: dan
diberi tugas oleh pemerintah pusat atau Pemenntah Daerah
gegual denpgan  kewenangannya untik melakukan mspeksi
terhadap penvelenggaraan bangunan gedung,

Prasarana dan Sarana Bangunan Gedung adalah fasihitas
kelengkapan di dalam dan di luar Bangunan Gedung yang
mendukung pemenuhan terselenggaranyva fungsi Bangunan
Gedung.

Standar Harga Satuan Terunzg vang selanjutnya disinghkat
SHST adalah Dbiaya paling banvak per meter perseg
pelaksanaan kontruksi pekerjaan standar untuk pembangunan
hangunan gedung negara

Harga Satuan Bangunan Geduzg Negara vang selanjutnva
disingkat HSBGN adalah standar harga satuan tertinggi untuk
hiaya pelaksanaan konatruksi fisix pembangunan bangunan
gedung negara vang diberlakukan sesuai dengan klasifikasi,
lokasi dan tahun pembangunannya.

Indeis Lokalitas adatah persentase pengali terhadap SHST vang
ditetapkan oleh Pemerintah Daeran

Surat Ketetapan Retribusi Daerab vang selanjutnya disingkat
SKRD adalah surat keietapan Retribusi yang menentukan
besarnva jumlah pokaok Retribusi vang terutang,

surat Ketetapan Retribusi Daerah Lebih Bavar vang selanjutnya
disingkat SKRDLB adalah surar ketetapan Retribusi yang
menentukan jumlal kelebihan pembavaran Retribusi karena
sumlah kredit Retribusi lebih besar daripada Retribusi vang
lerutang atau seharusnya tidek terutang,

Surat Tagihan Retribusi Darrah vang selanjutnya disinghat
STRD adalah surat untuk melakukan tagihan Retrnibusi
dan/atau sanksi administratil berupa bunga dan/atau denda.
Badan Layanan Umum Daerah vang selanjutnya disingkat
BLUD adalah sistem wang dJditerapkan oleh satuan Kkerja
perangkat daerah atau unit satuan kerja perangkat dacrah
pada satuan kerja perangkat cdaerah dalam memberikan
pelavanan kepada masvarakat vang mempunyvar fleksibitas
dalam pola pengelolaan keuangan sebagal pengecualian dan
ketentuan pengelolaan keuangan daerah pada umumnya.
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Badan Usaha Milik Daerah yvang selanjutntva disingkat BUMD
adalah Badan wsaha varg seluruh atau sebagian besar
modalnyva dimiliki oleh Daerah.

Angparan Pendapatan dan Belanja Daerah vang selanjutnyva
disingkat APBD adalah rencana keuangan tabunan Daerah
yvang ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

Perangkat Daerah yang seclenutnva disingkat PD adalah
Instansi Pemerintah Kabupaten sxapuas Hulu yang melakukan
pelayvanan pajak Daerah Kabupeten Kapuas Hulu.

Lokasi Pasar yvang selanjutnyva disebut Pasar adalah tempat
atau ruangan vang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah
Daerah pada lahan atau tanah m:lik Pemenntah Daerah,
Fagilitas Pasar adalah fasilitas vang ada dalam lingkungan
pasar berupa teko. kios, bak. los, pelataran dan fasilitas
pendukung lainnya sepert, pavuing, gerobak tempat bongkar
muat barang, fasilitas air bersih, mandi, cuci, dan kakus serta
fasilitag lainnya scperti lapangan. jalan, dan gang vyang
disediakan Pemerintah Daerah hagi masyarakat
umum/ pedagang untuk memperjualbelikan barang daganpgan.
Pelataran adalah tempat atau lahan kosong di sekitar tempat
nerjualan di pasar atau i rempat-tempat lain yang diizinkan
vang dapar dimanfaatkan atau dipergunakan sebagai tempat
herjualan atau fungsi lain penunjang pasar.

Los adalah tempat berjualan di dalam lokas: pasar atau tempat-
tempat lain wvang dilzinkan vang beralas permanen dalam
bentuk memanjang tanpa dilengkapi dengan dinding pembatas
antara ruangan atau tempat berjualen dan sebagal tempat
berjualan barang atau jasa

Hak adalah tempat berjualan didalam lokasi pasar atau tempat
‘ain vang diizinkan vang beralas permanen atau tidak, memakai
penutip tanpa dinding diengkapi dinding pembatas antara
ruangan atau herjualan dan sebagai tempat berjualan atau jasa.
Kiog adalah bangunan di pasar vang beratap dan dipisahkan
satu dengan yang lainnva, dengan dinding pemisah mulai dan
‘antai sampai langit-langit vang dipergunakan untuk kegiatan

usaha berjualan.
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95. Toko adalah bangunan di lingkungan pasar, vang beratap dan
dilengkapt dengan dinding mulai dar lantai sampai dengan
langit-langit yang dipergunakan untuk usaha berjualan.

G6.  Parkir adalah keadaan kendaraan berhenti atau tidak bergerak
untuk beberapa saat dan ditinggalkan pengemudinya,

47. Fasilitas Parkir adalah lokasi yang ditentukan scbagal tempat
pemberhentian kendaraan vang tidak bersifat sementara untuk
melakulkan kegiatan pada suaru kurun waktu

4%, Kendaraan adalah suatu bentuk sarana anghkut dijalan vang
tardiri atas kendaraan bermotor dan kendaraan tidak bermotor

69, Pemanfaatan Aset Daerah adalah pemanfaatan aset dasrah
vang tidak menggangu penyelenpgaraan tugas dan [ungsi
perangkat daerah dan/atau optimalisasi aset daerah dengan
tidak mengubah status kepemiikan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan

100, Sewa adalah pemanfaatan barang milik daerah oleh pihak ‘ain
dalam jangka waktu tertentu dan menerima imbalan uang
tunai.

101, Kerpa Sama Pemanfaatan, yvarg selanjuinya disingkat KEF.
adalah pendavagunaan barang milik daerah oleh pihak lain
dalam jangka walktu tertentu dalam rangka peningkatan
pendapatan daerah atau sumber pembiavaan lainnyva.

102, Bangun Guna Serah, yang selaniuinya disingkat BGS adalah
Pemanfaatan barang milik daerah berupa tanah oleh pihak lain
dengan cara mendirikan bangunan dan/atau sarana benkut
fasilitasnva, kemudian didayagunakan oleh phak lain tersebut
dalam jangka waktu tertentu vang telah disepakati, untuk
selanjutnva diserahkan kembali tanah beserta bangunan
dan/atau sarana berikut fasilitasnya setelah berakhirnya
janghka walktu.

103, Bangun Serah Guna, yang selanjuinyva disingkat BSG, adalan
pemanfaatan barang milik daerah berupa tanah oleh pihak lain
dengan cara mendiriken bangunan dan/atau sarana berikut
fasilitasnya, dan setelah selésal pembangunannya diserahkan
untuk didavagunakan oleh pihak lain tersebut dalam jangka
waktu tertentu vang telah disepakati

e
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Kerja Sama Penvediaan Infrastruktur yvang selanjutnyva
disingkat KSPI, adalah kerja sama antara pemerintah Jdan
Badan usaha untuk kegiatan penvediaan infrastruktur sesuai
cengan ketentuan peraturan perundang-undangan,

Bangunan OGedung Cagar Budaya adalah bangunan gedung
vang sudah ditetapkan statusnyva sebagal bangunan cagar
budava sesual dengan kKetentuan peraturan perundang-
undangan.

Pajak yang terutang adalah pajak vang harus dibayar pada
suatu saat dalam Masa Pajak. dalam Tabun Pajak, atau daam
Bagian Tahun Pajak sesual dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajaxan daerah

Badan Layanan Umum Daerah vang selanjutnya disingkat
BLUD adalah sistem vang diterapkan oleh satuan kerja
perangkat daerah atau unit satuan kerja perangkat daerah pada
satuan kerja perangkat daerah dalam memberikan pelayanan
kepada masvarakat vang mempunyzi fleksibilitas dalam pola
pengelolaan keuangan sebagal pengecuaian dan ketentuan
pengelolaan keuangan daerah pada umumnya.

Tenaga Kerja Asing vang selanjutnva disingkat TKA adalah
warga negara asing pemegang visa dengan maksud bekerja di
wilayah Indonesia.

Femberi Kerja TKA adalah badan hukum yang didirikan
bherdasarkan hukum [ndonesia ataun badan lainnva vang
mempekerjakan TKA dengan membayar upah atau imbalan
dalam bentuk lain.

Tenaga Kerja Pendamping TKA adalah tenaga kerja Indonesia
vang ditunjuk olel Pember: Kerja TKA dan dipersiapkan sebagat
pendamping TKA vang dipekerjakan dalam rangka alih teknolog
dan alih keahlian

Rencana Pengeunaan Tenaga Kerja Asing vang selanjuinva
disingkat RPTKA adalah rencana penggunaan TKA pada Jabaran
tertentu dan jangka waktu tertentu.

Fengesahan Rencana Penggenaan Tenaga Kerja Asing vang
selanjutnya disebut Pengesahan RPTKA adalah persetujuan
penggunaan  TKA vang disahkan oleh menten  yang
menyelenggarakan LTUSAD pemerintahan cli bidang
ketenagakerjaan atau pejabat yvang ditunjuk.
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Dana Kompensasi Penggunaan TEA vang selanjuinya disinghat
DKPTKA adalah kompensasi vang harus dibavar oleh Pemben
Kerja THEA atas setiap THKA vang dipekerjakan sebagai
penerimaan negara bukan pajak atau pendapatan daerah.

BAB 1]
PAJAK

Bagian kKesatu

Jenis Pajak

Pasal 2

Jenis Pajak terdiri atas:

B PBB-P2,

b, BPHTB;

¢. PBJT atas!
1. Malkanan dan/atau Minuimnan;
2. Tenaga Listrk;

Jasa Perhotelan;

Jasa Parkir: dan

o &

3. Jasa Kesenian dan Hiburar.

d. Pajak Reklame;

e. PAT,

{. Pajak MBLB,

g Pajak Sarang Burung Walet
h. Opsen PKB; dan

—.
'

Opsen BBNRE.
Pasal =

Jenis Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) vang
dipungut berdasarkan penetapan Bupati, terdiri atas:

a;: PBB-P2;

k. Pajak Reklams;

g TR

d. Opsen PRB; dan

e, Opsen BBNKE,

kb PD
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(4]

(5]

(1)

i

Jenis Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 aval (1) vang
dipungut berdasarkan perhitungan sendin oleh Wanb Fapak,
terdir atas:
a. BPHTE,
b. PBJT atas;

1. Makanan dan/atau Mimuman;

Tenaga Listrk;

La  Ba

Jasa Perhotelan,

Jasa Parkir. dan

Jasa Kesenian dan Hiburan,
¢. Pajak MBLEB; dan

d. Pajak Sarang Burung Walet.

S

Dokumen yang digunakan sebagal dasar pemungutan jenis
Pajak sebagaimana dimaksud pada avat (1) antara lair adalah
surat ketetapan pajak daerah dan surat pemberitahuan pajak
Terutang,

Dokumen yang digunakan sebagai dasar pemungutan jenis
Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (2} antara lair adalah
surat pemmberitahuan pajak daerah

Dokumen surat pemberitahuan pajak daerah sebagaimana
dimalsud pada avat (4] wajib disi dengan benar dan lengkap
serta disampaikan oleh Wajib Pajak kepada Bupan sesuai

dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan.

Bagian Kedua

Rincian Pajak

Paragral |

FBB-P2

Pasal 4

Objek PBB-P2 adalah Bumi dan/atau Bangunan yang dimuiliki,
dikuasai. dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau
Badan, kecuali kawasan vang digunakan untuk kegatan usaha

perkebunan, perhutanan, dan pertambangan.

Waitisg D ] _
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Burni sebagaimana dimaksud  pada avat (1) termasuk

permizkaan Bumi hasil kegiatan reklamas) atau pengurukan

Yang dikecualikan dari objek PBB-P2 sebagaimana dimalksud
pada ayat (|] adalah kepemilikan, penguasaan. dan/atau

pemanfaatan atas:

a. Bumi dan/atau Banguran kantor Pemenntah, kantor
Pemerintahan Daerah, dan kantor penyelenggara negara
lainnya vang dicatat sebagai barang milik nege-a Atau
barang milik Daerah;

b, Bumi danfatau Bangunan vang dipunakan semata-mata
untuk melavani kepentingan umum di bidang keagamaan,
panti sosial, kesehatan. pendidikan, dan kebudayaan
nasional, vang tidak dimaksudkan untuk memperoleh
keuntungan;

¢ Bumi danfatay Bangunan vang semata-mata digunakan
untuk temipat makam (kuburan), pemnggalan purbakala,
atau vang sejenis,

d. Bumi yang merupakan hutar lindung, hutan suaka alam.
hutan wisata, taman nasional, tanah penggembalaan »ang

dikuasai oleh desa, dan tanah negara yang belum dibebam

suatu hak;

e Bumi dan/atau Bangunar vang digunakan oleh perwalilan
diplomatik dan keonsular berdasarkan asas perlakuan timbal
wakibee

[, Bumi dan/atau Bangunan vang digunakan oleh Badan atau
perwakilan lembaga internesional yvang ditetapkan dengan
peraturan  menteri  vang menyelenggarakan = urusan
pemerintahan di bidang kesangan;

g Bumidan/atau Bangunan untuk jalur kereta api, mida rava
terpadu (Mass Rapmd Transi, lintas raya terpadu (Light Rl
lransi), atal yang sejenis;

h Bumi danfatay Bangunan tempat tnggal lannya
berdasarkan NJOP  tertentu vang  ditetapkan  dengzan
Keputusan Bupati: dan

i. Bumi dan/atau Bangunan yang dipungut pajak bumi dan
bangunan oleh pemerintah pusat

T ' n |
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Fasal 5

(1) Sulyek Pajak PBB-P2 adalab orang pribadi atau Badan vang
secara nvata mempunval suatu hak atas Bumi dan/atau
memperasleh  manfaat atas Bumi, danjatau  memilik,
menguasai, dan/atau memperoleh manfaat atas Bangunan

(2] Wajib Pajak PBE-P2 adalah orang pribadi atau Badan vang
secHAra nyvata mempunyal suatu hak atas Bumi dan/atau
memperocleh manfaat atas Bumi, dan/atau  memilikl,

menguasai, dan/atau memperoleh manfaat atas Bangunan.

Pasal H

M Daszar pengenaan PBB-F2 adalah NJOUP,

{2) NJOP scbagaimana dimaksud pada avat (1] ditetapkan
berdasarkan proses penilaian PEBE-FP2.

{3) NJOP tidak kena pajak ditetapkan sebesar Ep. 10.000.000,00
[sepuluh juta rupiah| untuk setiap Wajib Pajak,

(4] Dalam hal Wajib Pajak memiliki atau menguasai lebih dan satu
abjek PBB-P2 di satu wilavah kabupaten/kota, NJOP tidak
kena pajak sebagaimana dimaksud peda avat (3] hanva
diberikan atas salah satu objek PBB-P2 untuk setiap Tahun
Pajal.

(5 NJOP sebagaimana dimaksud pada avat (1) ditetapkan setiap 3
{tiga} tahun, kecuali untuk objekx pajak tertentu dapat
ditetapkan setiap tahun sesuar dengan perkembangan wilayan
Daerah Kabupaten.

L5]] Besaran NJOP ditetapkan dengan heputusan Bupat.

(7] ketentuan lebih lamjut  mengenai pentlatan FBB-P2
sebagaimana dimaksud pada avat (2] diatur dengan Peraturan

Bupati yang berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Paszal 7

1) Dusar pengenaan PRBBE-P2 sebagaimana dimaksud dalam Pasal
6 ayat (1) ditetapkan paiing rendah 2056 (dua puluh persen| dan
paling tinggi 100% (seratus persen) dari NJOP setelah dikurangi
NJOP tidak kena pajak.
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Besdaran persentase NJOP sebagaimana dimaksud pada avat (1)
Atas kelompok objek PEB-F2 ditentukan tlengan
mempertimbangkan, meliputi

a. kenaikan NJOP hasil penilaian;

. bentuk pemanfaatan obek Pajak: dan/atau

¢, kiastensasi NJOF dalam satu wilavah kabupaten.

Ketentuan mengenal  besaran  persentase  sebagaimana
dimaksud pada avat (1) dan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada aval (2| diatur dalam Peraturan Bupat:.

Pasal 8

Tarif PREB-P2 diletapkan sebagai berilkut

3

=]

sebesar 0,125 % (nol koma satu cua lima persen) dam Milai Jual
Ohjek Pajak apabila Nilai Jual Objek Pajaknva kurang darn
Rp. 1.000.000.000,00 [satu miliar rupiah);

sebesar 0,21 % (nol koma dua satu persen) dari Nilai Jual Obek
Pajak apabila Nilai Jual Objek Pajaknya Rp.1.000.000.000,00 [salu
miliar rupiah) atau lebih;dan

tarif pajak ditetapkan sebesar 0.05 "% (nol koma nol lima persen]

vang berupa lahan produksi pangan dan ternak.

Pasal 9

Besaran pokok FBB-P2 vang terutang dihitung dengan cara
mengalikan dasar pengenaar FBB-P2 sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 7 ayat (1) dengan tarif PBB-P2 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8

Saat terutang PBB-P2 ditetapkan pada saat terjadinva
kepemilikan, periguasaan, dan/atau  pemanfataan  bunu
dan/atau bangunan.

Saat wvang meneniukan untuk menghitung PBB-FZ vang
terutang sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berdasarkan
keadaan objek PBB-P2 pada tanggal 1 Januari.

PBB-P2 vang terutang dipunzut di wilayah Daerah vang
meliputi letak objek PBB-P2.

Termasulk delam  wilavah pemungutan Pajak  PERB-P2
sehagaimana dimaksud pada avat (4 merupakan wilavah
darrah Kabupaten tempat burm dan/atau bangunan Derkut

berada:

[ nnHﬂq T PE A Pk
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a. Perairan darat serta bangunar. di atasnva,; dan

b. Bangunan vang berada di perairan darat vang konstruks

Ohjek BPHTE adalah Perolehan Hak atas Tanah dan/atau

tekniknya terhubung dengan bangunan vang berada di

daratan, kecuali pipa dan kabel bawah sungai.

Parafgrafl 2
BEPHTE

Pasal 10

Bangunan.

Perolehan Hak atas Tanah dan/atau Bangunan sebapgaimana

dimaksud pada avat (1) meliputi:

a. Pemindahan hak karena:

1. jual bel;
tukar-menukar,
hibah;

hibah wasiat,

WAris:

- - I T~

hukum tetap;
10, penggabungan usaha;
11, peleburan usaha,

12, pemekaran usaha: atau
13.hadizh.

b. pemberian hak baru karena

Hak atas Tanah dan/atau Bangunan sebagaimana dimaksud

1. kelanjutan pelepasan hak; atau

2. di luar pelepasan hak

pada avat (1) meliputi:

a
b

gon

penunjukan pembel dalam lelang;

pemasukan dalam perseroan atau Badan hukum lain;
pemisahan hak vang mengakibatkan peralihan;

pelaksanaan putusan hakim yang mempunyal kekuatan

. hak milik;
halk guna usaha;
hak guna bangunan;
. halk pakai;
; |
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e, hak milik atas satuan rumah susun; dan

f. hak pengelolaan.

[4) Yang dikecualikan dari objek BPHTE adalah Perolehan Hak atas
Tanah dan/atau Bangunan:

a. untuk kantor pemerintah pusat, Pemernntah Daerah,
penvelenggara nepgara dan lembaga negara lainnva vang
dicatat sebagai barang milik negara atau barang milik
daerah;

b. oleh negara untuk penvelenggsraan pemerintahan dan/atau
untuk pelaksanaan pembangunan guna Kepentingan umum:

¢. untuk Badan atau perwakilan lembaga internasional dengan
nyara: tidak menjalankan usaha atau melakukan kegiatan
lain di luar fungsi dan tugas Badan atau perwakilan lembaga
tersebut vang diatur dengan peraturan menteri vang
menyelenggarakan Urusan Pemerintah <i hidang keuangan;

d. untuk perwakilan diplomatik dan konsulat berdasarkan asas
perlakuan timbal balik:

¢ oleh orang pribadi atau Badan karena konversi hak arau
karena perbuatan hukum lain dengan tdak adanya
perubahan nama;

f. oleh orang pribadi atau Badan karena wakaf;

g. oleh orang pribadi atau Badan yang digunakan untuk
kepentingan ibadah; dan

h, untuk masvarakat bherpenghasilan rendah sesuat dengan
keltentuan peraturan perundang-undangan.

|3 Kriteria  pengecualian  objek  BPHTE  bagt  masvarakat
herpenghasilan rendah sebagaimana dimaksud pada avat (4
huruf h waitu untuk kepemilikan rumah pertama dengan
kriteria tertentu yang ditetapkan dengan Keputusan Bupats,

(6] kriteria tertentu scbagaimana dimaksud pada avat (5]
diselaraskan dengan kebijakan pemberian kemudahan
pembangunan dengan perolehan rumah bagi masvarakat
berpenghasilan rendah vang diatur oleh menteri vang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pekerjaan
umum dan perumahan rakvat.
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Pasal 11

Subjek Pajak BPHTB adalah orang pribadi atau Bacan vang
memperoleh Hak atas Tanah dan/atau Bangunan,
Wajibh Pajak BPHTB adalah orang pribadi atau Badan vang
memperolah Hak atas Tanah dan/atau Bangunan.

Pasal 12

Dasar pengenaan BPHTE merupakan nilal perolehan objek
pajak sebagaimana diatur dalam  peraturan  perundang-
undangan yvang mengatur mengenai Pajak dan Retribus:

Milai perolehan objek pajak sebagaimana dimaksud pada avat

(1] ditetapkan sebagai berikut:

a. harga transaksi untuk jual beli;

b. nmilai pasar untuk tukar menukar, hibah, hibah wasiarl,
waris, pemasukan dalam perseroan atau badan hukum
lainnya, pemisahan hak yvang mengakibatkan peralihan,
peraliran hak karena pelaksanaan putusan halim vang
mempunyai kekuatan hukum tetap, pemberian hak baru
atas tanah sebagai kelanjutan dari pelepasan hak,

pemberian hak baru atas tanah di luar pelepasan hak,
pengpgabungan usaha, peleburan usaha, pemekaran usaha,

dan hadiah: dan

. harga transaksi yvang tercantum dalam risalah lelang untuk
penunjukan pembeli dalam lelang.

Dalam hal nilai perolehan objek pajak sebagaimans dimaksud
pada avat (2] tidak diketahui atau lebih rendah daripada NJOP
vang digunakan dalam pengenaan pajak bumi dan bangunan
pada tahun terjadinya perolehan, dasar pengenaan BPFHTE vang
digunakan adalah NJOP vang digunakan dalam pengenaan
pajak bumi dan bangunan pada tahun terjadinya perolehan

Dalamm menentukan besaran BPFHTE terutang, Pemerintah

Daerah menetapkan nilai perolehan objek pajak tidak kena
pajak sebagai pengurang dasar pengenaan BPHTB sebagaimana

dimaksud pada avat (1).
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E=1) Besarnva nilai perolehan objek pajak fdak kena pajak
ditetapkan sebesar Rp.B0.000.000,00 (delapan puluh juta
rupmah] untuk perclehan hak pertama Wajib Pajak di wilavah
Daerah tempat terutangnva BFHTB

() Dalam hal perolehan hak kerena hibah wasiat alau waris
sebagaimana dimaksud dalam Pasa: 10 ayvat (2] hurul & anghka 4
dan angka 5 yvang ditenma orang pribadi yang masih dalam
hubungan keluarge sedarah dalam garis keturunan lurus satu
derajat ke atas atau satu deraat ke bawah dengan pemben
hibah wasiat atau waris, termasuk suami/istn, nilal peralehan
objek pajak tdak kena pajak  ditetapkan  sebesar
Rp.400.000.000,00 (empat ratus juta rumah),

Pasal 13

Tarif BPHTB ditetapkan sebesar 5% (lima persen).

Pasal 14

(1) Besaran pokok BPHTB yang terutang dihitung dengan cara
mengalikan dasar pengenaan BPFH'B sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 12 avat (1) setelah dikurangi nilai perolehan objek
pajak tidak kena pajak sebagaimana dimaksud Pasal 12 ayat |3
atau ayat (6], dengan tarif BPHTB sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 13.

(2] Saat terutangnya BPHTE ditetapkan pada saat terjadinyva
perolehan tanah dan/atau Bangunan dengan ketentuan:

a, pada tanggal dibuat dan ditandatanganinya perjanjian
pengikatan jual beli untul jual beli;

h. pada tanggal dibuat dan ditandatanganmya akta untuk
tukar-menukar, hibah, hihbah wasiat, pemasukan dalam
perseroan atau Badan hukum lainnya, pemisahan hak vang
mengakibatkan peralihan, penggabungan usaha, peleburan
usaha, pemekaran usaha, dan/atau hadiah;

. pada tanggal penerima waris atau yang diberi kuasa oleh
penerima waris mendaftarkan peralihan haknya ke kantor
bidang pertanaban untuk waris;

d. pada tanggal putusan pengadilan  yang mempunyval
kekuatan hukum vang tetap untuk putusan hakim,
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= pada tanggal diterbitkannva surat keputusan pembenan
hak wuntuk pemberian hak baru atas tanah schagai
kelanjutan dari pelepasan hak;

. pada tanggal diterbitkannyva surat keputusan pemberian
hak untuk pemberian hak baru di luar pelepasan hak; atau

g. pada tanggal penunjukan pemenang lelang untuk lelang,

{3 Dalam hal pada saat transaksi jual beli tanah /atau bangunan
ridak menggunakan perjanjian  pengikatan  jual  beh
sebagaimana dimaksud pada avat |2) huruf a, maka ssat
terutang BPHTE wuntuk jual beli adalah pada saat
ditandatanganinya akta jual beli,

{4) Dalam hal terjadi perubahan atau pembatalan penarnjian
pengikatan jual beli sebeium ditandatanganinya akta jual beli
mengakibatlkan:

a. Jumiah BPHTS lebih bayar atau tidak terutang, Wajh Pajax
mengajukan permohon:an pengembalian kelebihan
pembavaran BPHTB:atau

b. jumiah BFHTB kurang dibayar, Wajib Pajak melakukan
pembavaran kekurangan dimaksud.

(3 BPHTB yang terutang atas pemindahan hak karena jual beli
paling lambat dilunasi pada saat penandatanganan akta jusl
beli

[ BPHTE vang terutang dipungut di wilavah Daerah tempat tanah
dan/atau Bangunan berada.

Pasal 15

Dalam hal perolehan Hak atas Tanah danjatau Bangunan yang
ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan bukan
merupakan objek BPHTB, Bupati dapat menerbitkan surat keterangan
bulean objek BPHTB,

Paszl 16

(1) Pejabat pembuat akta tanan atau notaris  sesuai
kewenangannya wajib:

a, meminta bukti pembavaran BPHTB kepada Wajib Pajak,

sebelum menandatangani akta pemindahan Hak atas Tanah

dan/atau Bangunan; dan

boaheng
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. melaporkan pembuatan perjanjian  pengikatan jual beh
dan/atau akta atas tanah dan/atau Bangunan kepada
Bupati paling lambat pada tanggal 10 (sepuluk) buian
berikutnya.

{2] Dalam hal pejabat pembuat akta tanah/motaris melangear
kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dikenakan
sanksi administratif berupa:

a. denda sebesar Rpl0.000.000,00 [sepuluh juta rupiah] untuk
setiap pelanggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a; dan/atau

b, denda sebesar Rpl.000.000,00 (satu juta rupiah} untuk
setiap laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b.

{3) Kepala kantor yang membidangl pelayanan lelang negara wajib;
a. meminta bukti pembavaran BPHTB kepada Wajib Pajak,

sebeliim menandatangani risalah lelang, dan

b, melaporkan risalah lelang kepada Bupati paling lambat paca
tanggal 10 (sepuluh) bulan berikutnyva.

() Kepala kantor yang membidangi pelayanan lelang negara vang
melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
dikenakan sanksi sesual dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(5] Ketentuan lebih lanjut mengenai fata cara pelaporan bagi
Pejabat sebagaimana dimaksud pada ayat (1] huruf b dan arat
'3} huruf b diatur dengan peraturan Bupati.

Pasal 17

(1) Kepala kantor bidang pertanahan hanya dapat melakukan
pendaftaran hak atas tanah atau pendaftaran peralihan hak
atas tanah setelah Wajib Pajak menyerahkan bukti pembavaran
BEFHTE.

(2] Kepala kantor bidang pertanahan yang melanggar ketentuan
sebagaimana dimaksud pada avat (1] dikenakan sanksi sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Paragrafl 3
PEJIT

Pasal 15

Objek PBJT merupakan penj ualan, penverahan, dan/fatal konsumsi

barang dan jasa tertentu yang meiipu ti:

(1)

(2)

iakanan dan/atau Minuman;
Tenaga listrik;

Jasa perhotelan;
Jasa Parkir: dan

jnsa Kesenian dan Hiburan.

Pasal 19

Penjualan dan/atau penverahan Makanan dan/atau Minuman
sehagaimana dimaksud dalam pasal 18 huruf a meliputi
Makanan dan/atau Minuman yang cisediakan oleh:

4 Restoran vang paling sedikit menyvediakan layanan penyajian
Makanan dan/atau Minuman berupa meja, kursi. dan/atau
peralatan makan dan minun

b penvedia jasa boga atau katering vang melakukan:
|. proses penyediaan bahan baku dan bahan setengah jadL

pembuatan, penyimpanan. serta penvajian berdasarkan
pesanan;

2. penyajian di lokasi yang diinginkan oleh pemesan dan
berbeda dengan lokasi dimana proses pembuatan dan
penvimpanan dilalkukan: dan

3, penyajian dilakukan dengan atau tanpa peralatan dan
petugasnya.

Yang dikecuelikan dari objek FR.T sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) adalah penyerahan Maxanan dan/atau Minuman:

a. dengan peredaran usaha yang nilai penjualan tidak melehihi
Rp.1.500.000,00 [satu juta lima ratus ribu rupiah) per bulan;

h. dilakukan oleh toke swalayan dan gejenisnya vang hdak
semata-mata menjual Makanan dan/atau Minuman;

~ dilakukan oleh pabrik Makanan dan/atau Minuman: atau

4. disediakan oleh penyedia fasihtas yang kegiatan usaha
utamanya menyediakan pelayanan jasa menunggu pesawat
(lournge] pada bandar udara.
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Pasal 20

honsumsi Tenaga Listrik sebagaimana dimaksud dalam Pasal

18 huruf b adalah penggunaan Tenaga Listrik oleh pengguna

akhir.

Yang dikecualikan dar konsumsi Tenaga Listrik sebagsimana

dimaksud pada avart (1), meliputi:

a. konsumsi Tenaga Listnk oleh instans: pemenntah pusat,
Pemenntah Daerah dan penvelenggara negara lainnya;

b. konsumsi Tenaga Listrik pada tempat vang digunakan ocleh
kedutaan, konsulat, dan perwakilan negara asing
berdasarkan asas timbal balik;

c. konsumsi Tenaga Listrik pada rumah ibadah, panti jompo,
panti asuhan, dan panti sosial lainnya yang sejenis;

d. konsumsi Tenaga Listrik yang dihasilkan sendin dengan
kapasitas tertentu vang tidak memerlukan izin dari insiansi
teknis terkait; dan

e, konsumsi tenaga listrik di  kawasan terpencil dengan
menggunakan pembangkit tenaga listrik bantuan darn
pemerintah pusat, Pemerintah Daerah dan/atau Pemenntah
Desa.

Pasal 21

Jasa Perhotelan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 huruf c
meliputi  jasa  penyediaan akomodasi dan  [asilitas
penuUnjangnya, serta pemyewaan ruang rapat/pertemuan pada
penvedia jasa perhotelan sepert

a. hotel;

hostel:

=

vila;

= o

pondok wisata,

motel,

™

losmen;

wisma pariwisata;

= @

pesanggrahan;

rumah penginapan;rumah kos/guesthouse; bungalo/ resort

[ cottage, homestay,
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[1}

12}

(1]

0

tempat tinggal pribadi vang difungsikan sebagai hotel, dan

k. glamping,

Yang dikecualikan dari Jasa Perhotelan sebagammana dimaksud

pada avat (1) meliputi:

a. jasa tempat tingpal asrama yang diselenggarakan oleh
pemerintah pusat atau Pemerintah Daerah;

b. jasa tempat tinggal di rumah sakit, asrama perawat, panti
jompo, panti asuhan, dan panti sosial lainnya vang sejenis:

c, jasa tempat tinggal di pusat pendidikan atau kegiatan
keagamaan;

d. jasa biro perjalanan atau perjalanan wisata; dan

e, jasa persewaan ruangan untuk diusahakan di hotel,

Pasal 22

Jasa Parkir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 huruf d

meliputi:

a. penyediaan atau penvelenggaraan tempat parkir; dan/ atau

b. pelavanan memarkirkan kendaraan (parkir valef,

Yang dikecualikan dari jasa penyediaan tempat parkir

sebagaimana dimaksud pada avat (1] meliput:

a jasa tempat parkir vang diselenggarakan oleh pemerintah
pusat dan Pemenntah Daerah,

b, jasa tempat parkir vang diselenggarakan oleh perkantoran
vang hanya digurakan untuk karvawannya sendiri,

e, jasa tempat parkir yvang diselenggarakan oleh kedutaan,
konsulat, dan perwakilan negara asing dengan asas timbal
halik;

d. jasa tempat parkir yang diselenggarakan oleh rumah ibadah;
dAan

¢, jusa tempat parkir dalam pemuliman penduduk yang

disediakan bagi warga kompleks pemukiman bersangkutan.

Pasal 23

Jasa Kesenian dan Hiburan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 18 huruf e meliputi:

Kabag FD
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a. tontonan Alm atau bentuk tonmonan audio visual lainnya

vang dipertontonkan secara langsung di suatu lokasi

tertentu;
b. pergelaran keseman, musik, tar, dan/atau busana;
¢. kontes kecantikan,
d. kontes binaraga;
e, pAMEeran;

pertunjukan sirkus, akrobat, dan sulap:
g pacuan kuda dan perlombaan kendaraan bermotor:
b, permamnan ketangkasan;

i. olahraga permainan dengan menggunakan tempat/ruang
dan/atau peralatan dan perlengkapan untuk olahraga dan
kebugaran;

i. rekreasi wahana air, wahana ekologl, wahana pendidikan,

wahana budaya, wahana salju, wahana permainan,
pemancingan, agrowizsata, dan kebun binatang;
h. panti pijat dan pijat reflleks:: dan
|. diskotek, karoke, kelab malam, bar, dan mandi uap/spa.
vang dikecualikan dari Jass Kesenian dan  Hiburan
sebagaimana dimaksud pada avat (1] adalah Jasa Kesenian dan
Hiburan yvang semata-mata untul
a. promosi budaya tradisional dengan tidak dipungut bavaran;
h. kegiatan pelavanan masvarakat dengan tidak dipungu
bayaran: dan/atau

¢ penvelenggara jasa kesenian dan hiburan yang bertujuan

untuk amal.
Pasal 24

Subjek PBJT adalah konsumen barang dan jasa tertentu.
Wajih PBJT adalah orang pribadi atau Badan vang melakukan
penjualan, penyerahan, dan/atau konsumsi barang darn jasa

fertentu.

Pasal 25

Dasar pengenaan PBJT merupakan jumlah yang dibayarkan

oleh konsumen barang atau jasa tertentu, melipuli
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a. jumlah pembayaran yang diterima oleh penyedia Makanan
dan/atau Minuman untuk PBJT atas Makanan dan/atau
Minuman:

b. nilai jual Tenaga Listrik untuk PBJT atas Tenaga Listrik;

£ Jumlah pembavaran kepada penyvedia Jasa Perhotelan untuk
PBJT atas Jasa Perhotelan;

d. jumlah pembayaran kepada penvedia atau penvelenggara
tempat parkir dan/atau penyvedia pelavanan memarkirkan
kendaraan untuk PBJT atas Jasa Parkir; dan

¢. jumlah pembayvaran vang diterima oleh penyelenggara Jasa
kesenian dan Hiburan untuk PBJT atas Kesenian dan
Hiburan.

{2} Dalam hal pembayaran sebagaimana dimaksud pada avat (1)
menggunakan voucer atau bentuk lain yvang sejenis VANg
memuat nilai rupiah atau mata vang lain, dasar pengenaan
PBJT ditetapkan sebesar nilai rupiah atau mata uang lainnya

tersebut.
{3) Dalam hal tidak terdapat pembavaran sebagaimana dimaksud
pada avat (1), dasar pengenaan PBJT dihitung berdasarkan

harga jual barang dan jasa sejenis yang berlaku di wilayah
Daerah yang bersangkutan

(4 Dalam hal Pemerintah Daerah menetapkan kebijakan
pengendalian penggunaan kendaraan pribadi dan tingkat
kemacetan, khusus untuk PBJT atas Jasa Parkir sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) hurul d, Pemernintah Daerah dapat
menetapkan dasar pengenaan sebesar tarif parkir sebelum

dikenakan potongan

Fasal 26

(1) Nilai jual Tenaga Listrik sebagaimana dimaksud pada Pasal 25
ayat (1) huruf b ditetapkan untuk:

a. Tenaga Listrik yang berasal dari sumber lain dengan
pembayaran; dan
k. Tenaga Listrik vang dihasilkan sendir,

2] Milai jual Tenaga Listrik yang ditetapkan untuk Tenaga Listrik
vang berasal dari sumber lain  dengan pembavaran
sebagaimana dimaksud pada avat (1} huruf a, dihitung
berdasarkan:
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Hukum | Pemprakarsa Asisten | Sekda

KN ELIIEE

I




32

a. jumlah tagihan hiaya/beban tetap ditambah dengan biava
pemakaian kWh/vanabel vang ditagihkan dalam rekening
listrik, untuk pascabayar: dan

b. jumiah pembelian Tenaga Listrik untuk prabayar.

{3 Milai jual Tenaga Listrik vang ditetapkan untuk Tenaga Listrik
vang dihasilkan sendin sebagaimana dimaksud pada avat (1)
huruf b dihitung herdasarkan:

A. kapasitas tersedia,

b. tingkat penggunaan listrik;

c. jangka waktu pemakaian listrik: dan

d. harga satuan listrik vang berlaku di wilayah Daerah vang
hersangkutan.

{4 Berdasarkan nilai jual Tenaga Listrik yvang ditetapkan untuk
Tenaga Listrik vang herasal dari sumber lain dengan
pembayaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dan
ketentuan tidak terdapat pembayaran sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 25 ayat (3}, penvedia Tenaga Listrik sebagai Wajib
Pajak melakukan penghitungan dan Pemungutan PEJT atas
Tenaga Listrik untuk penggunaan Tenaga Listrik vang dijual
atau diserahkan.

Pasal 27

1] Tarif PBJT ditetapkan sebesar 10% [sepuluh persen).

(2] Khusus tarifl PBJT atas jasa hiburan pada diskotek, karacke,
kelab malam, bar, dan mandi uap/spa ditetapkan 40% (empat
puluh persen).

(3] Khusus tanf PBJT atas Tenaga Listrik untuk:

a. konsumsi Tenaga Listrik dar sumber lamn oleh ndustr,
pertambangan minvak bumi dan gas alam, ditetapkan
sebesar 3% [bga persen|, dan

b. konsumsi Tenaga Listrik vang dihasilkan sendin, ditetapkan

sebesar 1,5% (satu koma lima persen).

Pasal 28

(1) Besaran pokok PBJT yang terutang dihitung dengan cara
mengalikan dasar pengenaan PBJT sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 25 dengan tarif PBJT sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 27,
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2} Saat terutang PEJT ditetapkan parda saat.
a. pembayaran atau penverahan atas Makanan dan/atau
Minuman untuk PBJT atas Makanan dan/atac Minuman.
b. konsumsi atau pembayaran azas Tenaga Listrik untuk PEJT
atas Tenaga Listrik;
c. pembayaran atau penverahan atas jasa perhotelan untuk
PBJT atas Jasa Perhotelan;
d. pembayaran atau penverahar aras jasa penvediaan tempat
parkir untuk PBJT atas Jasa Farkir; dan
& pembayaran atau penyerahan atas jasa kesenian dan
hiburan untuk PBJT atas Jasa Kesenian dan Hiburan.
[3) Wilavah pemungutan PBJT vang terutang merupakan wilavah
Daerah temnpat penjualan, penyerahan., dan/atau konsums:

barang dan jasa tertentu dilakukan,

Paragraf +
Pajak Reklame

Pasal 209

(1) Ubjek Pajak Reklame adalah semua penyelenggaraan reklame.
|2 Objek Pajak Reklame sebagaimanan dimaksud pada ayat |1
meliputi:
&. kReklame papan/llboard/ videarron/ megatron;
b. Reklame kain;
Meklame melekat/stiker;
. Reklame selebaran;
Reklame herjalan, termasuk pada kendaraan;

= B [ A

Reklame udara;

Reklame apung;

b Heldame film /f shde; dan
1. Reklame peragaan.
(-3 Yang dikecualikan dan objek Pajak Reklame adaleh:
d. penyelenggaraan reklame melalur internet, -elevisi, radio,
warta hanan, warta mongguan, warta bulanan, dan

sejenisnyva;
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b. label/merkk  produk  vang melekat pada barang VANgE
diperdagangkan, vang berfungs: untuk membedakan dar
produk sejenis lainnva;

C. nama pengenal usaha atau profesi yang dipasang melekat
pada bangunan dan/atau di dalam area tempat usahs atau
profesi yang jenis, ukuran, bentuk, dan bahan reklamenva
diatur dalam Peraturan Bupati dengan berpedoman pada
ketentuan yang mengatur tentang nama pengenal usaha
atau profesi tersebut;

il Reklame vang diselenggarakan oleh Pemerintah Pusat stau
Pemerintah Daerah; dan

e. Reklame yang diselenggarakan dalam rangka kegiatan
politik, sosial, dan keagamaan vang tidak disertai dengan
iklan komersial

(4] Ketentuan mengenai jenis, ukoran. bentule. dan bahan Reklame
nama pengenal usaha atau profesi sebagaimana dimaksud pada
avat (3) huruf ¢, diatur dalam Peraturan Bupati dengan
berpedoman pada ketentuan vang mengatur tentang nama

pengenial usaha atau profesi tersebus,

Pasal 30

i Subjek Pajak Reklame adalah ¢rang pribadi atau Badan vang
menggunakan Helkiame.
) Wajib Pajak Reklame adalabh orang pribadi arau Badsn vang

menyvelenggarakan Heklame.

Pasal J1

(1) Dasar Pengenaan Pajak Relklame merupakan nilai sewa
Reklame.

(2] Dalam bhal Reklame diselenggaraken oleh pihak ketiga, milai
sewa Reklame sebagaimana dimaksud pada avat (1) ditetapkan
berdasarkan nmilai kontrak Reklame

(3 Calam hal Reklame diselenggaraican sendiri, nilai sewa Reklame
sebagaimana dimaksud pada avat (1) dihitung dengan
memperhatikan faktor jenis; bahan yang digunakan, lokas
penempatan, waktu penavangan, Jlangka waktu
penyelenggaraan, jumlah, dan ukuran media Reklame.

T .
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i) Dalam hal nilai sewa Reklame sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) tidak diketahui dan/atau dianggap tidak wajar, nilai
sewa Reklame ditetapkan dengan menggunakan faktor-faktor
sebagaimana dimaksud pada avas (3.

(5) Retentuan  lebih  lanjut meagena: perhitungan nilai sewa
Reklame sebagmimana dimaksud pada ayat (3] ditetapkan
dengan Peraturan Bupati.

Pasal 32

{1] Tarif Pajak Reklame ditetapkan sebesar 15% (lima hbelas
DETSE).
(2) Untuk Heklame produk rokok ditetapkan sebesar 25% [(dua

pulub lima persen),

Fa=al 33

(1) Besaran pokok Pajak Reklame yang terutang dihitung dengan
cara mengalikan dasar pengenaan Pajak Reklame sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 31 avar (1] dengan tarif Fajak Reklame
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32,

() Saal terutang Pajak Reklame ditetapkan pada saat terjadinva
penyelenggaraan Reklame.

i3) Payak Reklame yang terutang dipungut di wilavah Daerah
tempat Reklame tersebut diselenggarakan.

[ Khusus untuk Reklame berjalan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 29 ayat (2) huruf e, Pajak Reklame vang terutang
dipungut di wilayah Daerah rtempat usaha penvelenpgara
Reklame terdaftar.

(3] Ketentuan lebih lanjut mengenal tata cara pemungutan Pajak

Reklame sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 diatur dalam
Peraturan Bupati.

Paragral 5
PAT
Fasal 34

(1] Objek PAT adalah pengambilan dan/atau pemanfaatan Air
Tanah.

[ Kabag PD |
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(2) Yang dikecualikan dari objek PAT adalah pengambilan untuk:
keperluan dasar rumah tangga;
pengairan pertanian rakyat,
perikanan rakyat;
peternakan rakyat;

Ao oo

-

sxeperluan keagamaan,

—_—

keperluan pemadam kebakaran,

keperluan panti asuhan;

a m

. keperiuan panti jompo; dan
kegiatan Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah

=

Pazal 35

(1) Subvek PAT adalah orang pribadi atau Badan vang melakukan
pengambilan dan/atau pemanfataan Air Tanah.

12 Wajib PAT adalah orang pribadi atau Badan yang melakukan
pengambilan dan/atau permanfaatan Air Tanah.

Pasal 36

(1) Dasar pengenaan PAT merupakan nilai perolehan Air Tanah

2 Nilai perolehan Air Tanah sebagaimana dimaksud pada avar (1)
merupakan hasil perkalian antara harga air baku dengan babot
Air Tanah.

[3) Harga air baku sebagaimana dimaksud pada avat (2) ditetapkan
berdasarkan biaya pemeliharaan Jdan pengendalian sumber
daya Air Tanah.

{4) Bobot Air Tanah sebagaimana dimaksud pada avat (2)
dinyatakan dalam koefisien vang didasarkan atas faktor-falktor
berikut:

jenis sumber air;

lokasi sumber air;

tujuan pengambilan dan/atau pemanfaatan air;,

. volume air yvang diambil dan/atau dimanfaatkan;

kualitas air; dan

tingkat kerusakan lingkungan vang diakibatkan bleh

ThOo oLy D

pengambilan dan/atau pemanfaatan air.
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Besarnya nilai perolchan Air Tanah sebagaimana dimalesud
pada ayat (1) ditetapkan dengan Peraturan Bupati dengan
berpedoman pada nilai perolehan Air Tanah yang ditetapkan
oleh Gubernur sesuai peraturan vang ditetapkan oleh menter
vang menyelenggarakan Urusan Pemerintahan di bidang energi

dan sumber daya mineral.

Pasal 37

Tanf PAT ditetapkan sebesar 20% (dua puluh perseni.

]

Pasgal 348

Besaran pokok PAT yang terutang dihitung dengan cara
mengalikan dasar pengenaan PAT sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 36 ayat (I} dengan tarif PAT sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 37.

saat terutangnya PAT dihitung sejak pengambilan danj/atau
pemanfaatan Air Tanah.

PAT yang terutang dipungut di wilavah Daerah tempat
pengambilan dan/atau pemanfaatan Air Tanah.

Paragraf &
Pajak MELB

Pasal 39

Objek Pajak MBLB adalah kegiatan pengambilan MBLB vang
meliputy:

a. asbes,

b.  batu tulis;

€.  batu setengah permata,

d.  batu kapur;
batu apung;

™

batu permata;

bentomt;

=

dalomit;
Sfeldspar,
garam batu (halitel;

oy

k grafit;
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Yang dikecualikan dari

granit )/ andesit;
gips;

kalsit;

kaolin;

leusit;
magnesit;
mika;

marmer;

nitrat;
obsidian;

oker;

pasir dan kerikil;
pasir kuarsa;
perlit;

foslat;

ralk;

tanah serap (fullers earth|;

tanah diatom;

tanah liat;

tanah merah (latert);
tanah urug;

tawas {alum);

tras;

yarosit;

zeolit;

basal;

trakhit;

. belerang;

MBLB ikutan dalam suatu periambangan mineral; dan

MBL.B lainnya sesusl
perundang-undangan

dengan

keteniuan

dimaksud pada ayat (1], meliputl pengambilan MBLB:

a. untuk
diperjualbelikan /dipindahtangankan;

keperluan

peraturan

objek Paak MBLBE sebagaimana

rumah tangga dan tidak
hahag P [l 25 bkt




(1)

1]

(3]

3%

b. untuk keperluan pemancangan tiang listrik/telepon,
penanaman kabel, penanaman pipa, dan sejenisnya vang
tidak mengubah fungsi permukaan tanah;

c. untuk keperluan pembangunan rumah ibadah yvang dibiavat
aleh masvarakat;

d. untuk keperluan pembangunan panti asuhan:

e. untuk keperluan pembangunan panti jompo;dan

f. untuk kegiatan pertambangan lainnva vyang tidak
dimanfaatkan secara komersial.

Pasal 40

Subjek Pajak MBL3 adalah orang pribadi atau Badan vang
mengambil MBELB,
Wajib Pajak MBLB adalah orang pribadi atau Badan yang
mengambil MBLB.

Pasgal 41

Dasar pengenaan Psjak MBLE merupakan nilai jual hasil
pengamhbilan MBLE.

Nilai jual sebapgaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung
berdasarkan perkalian volume/tonase pengambilan MBLB
dengan harga patokan tiap-tiap jemis MBLE.

Harga patokan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dihitung
berdasarkan harga jual rata-rata tiap-tiap jenis MBLB pada
mulut tambang yang berlaku di wilayah Daerah vang
bersangkutan.

Harga patokan sebagaimana dimaksud pada avat (3] ditetapkan
sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di
bidang pertambangan mineral dan batu bara.

Pasal 42

Tarif Pajak MBLE ditetapkan sebesar 10% [sepuluh persen).

(1)

Pasal 43

Besaran pokok Pajak MBLE yang terutang dihitung dengan cara
mengalikan dasar pengenaan Pajak MBLB sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 41 ayat (1) dengan tanf Pajak MBLB
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42.
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i3]

1]

(2)

(1)

(2]

(3]

41

Saat terutang Pajak MBLB ditetapkan pada saat terjadinya
pengambilan MBLE dilokasi atau mulut tambang,

Fajak MBLB yang terutang dipungut di wilayah Daerah tempat
pengambilan MBELB.

Faragral 7
Pajak Sarang Burung Walet

Pasal 44

Objek Pajak Sarang Burung Walet adalah pengambilan
dan/atau pengusahaan sarang Burung Walet.

vang dikecualikan dar objek Pajak Sarang Burung Walet
sebagaimana dimaksud pada avat (1) adalah pengambilan
Sarang Burung Walet vang telah dikenakan penerimaan nepara

bukan pajak.

Pasal 43

Subjek Pajak Sarang Burung Walet adalah orang pribadi arau
Badan yang melakukan pengambilan dan/atau mengusahakan
sarang Burung Walet.

Wajib Pajak Sarang Burung Walet adalah orang pribadi atau
Badan vang melakukan pengambilan dan/atau mengusahalkan

Sarang Burung Walet.

Fasgal 46

Dasar pengenaan Pajak Sarang Bur.ing Walet merupakan nilai
jual Sarang Burung Walet,

Wilai jual Sarang Burung Walet sebagaimana dimaksud pada
ayal (1} dihitung berdasarkan perkalian antara harga pasaran
umum Sarang Burung Walet vang berlaku di Kabupaten
Kapuas Hulu dengan volume Sarang Burung Walet.

Harga pasaran umum sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

ditetapkan oleh Bupati.

Pasal 47

Tarif Pajak Sarang Burung Walet ditetapkan sebesar 8% [delapan
persen).

habag PD
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Pagal 43

(1) Besaran pokok Pajak Sarang Burung Walet vang terutang
dihitung dengan cara mengalikan dasar pengenaan Pajak
SJarang Burung Walet sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46
ayat (1) dengan tanf Pajak Sarang Burung Walet sebapgaimana
dimaksud dalam Pasal 47.

(2] Saat terutang Pajak Sarang Burung Walet ditetapkan pada saat
tetjaclinya pengambilan dan/atau pengusahaan Sarang Burung
Walet,

(3] Pajak Sarang Burung Walet yang terutang dipungut di wilavah
Daerah tempat pengambilan dan/atau pengusahaan Sarang
Burung Walet.

Haragraf 8
Cpsen PKB
Pasal 49

Objek Opsen PKB adalah PKB terutang

Pasal 50

(1) Subjek Pajak Opsen PKB merupakan Subjek PKB.

(2) Wajib Pajak Opsen PKB merupakan Wajib PKB.

(3] Pemungutan Opsen PKB dialkukan bersamaan dengan
pemungutan Pajak terutang dar PKB.

Fazal 51

Dasar pengenaan untuk Opsen PKB merupakan PKB terutang.

Pasal 52
Tarif Opsen PKB ditetapkan sebesar 66% (enam puluh enam persen|
dihitung dari besaran pajak terutang.

Pasal 53

(1) Besaran pokok Opsen PKB vang terutang dihitung dengan cara
mengalikan dasar pengenaan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 51 dengan tarif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52.
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Saat terutang Opsen PKB ditetapkan pada saat terutangnva
PKB.
Wilavah Pemunputan Opsen PKB vang terutang merupakan

wilayah Daerah tempat Kendaraan HBermotor terdaritar.

Paragral 9
Opsen BEBNKB

Fazal 54

Objek Opsen BBNKB adalah BENKE terutang,

(1)
12}
13)

Pasal 35
Subjek Pajak Opsen BEBNKB merupakan Subjek Pajak BENKEB.
Wajib Pajak Opsen BENKB merupakan Wajib Pajak BBNKE,

Pemungutan Opsen BENKE dilakukan bersamaan dengan
pernungutan Pajak terutang dari BBNKB.

Pasal 56

Dasar pengenaan untuk Opsen BBNKB merupakan EBNKE terutang,

Pasal 57

Tanf Op=en BBNKB diteiapkan sebesar 66% (enam puluh enam

aersen) dihitung dari besaran pajak terutang,

[2)

I3}

Pasal 58

Besaran pokok Opsen BBNKEB vang terutang dihitung dengan
cara mengalikan dasar pengenaan pajak sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 56 dengan tarif sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 57,

Saat terutang Opsen BBNKE ditetapkan pada saat terutangnva
EBNKB.

Wilavah pemungutan Opsen BENKB vang terutang merupakan
wilayah Daerah tempat Kendaraan Bermotor terdaftar.
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Bagian hetiga
Masa Pajak dan Tahun Pajak

Pasal 59

(1) Saat terutang Pajak ditetapkan pada saat grang pribadi atau
Badan telah memenuhi svarat subyektif dan objektif atas suaty
jenis Pajak dalam 1 (satu) kurun waktu tertentu dalam masa
Pajak, dalam tahun Pajak, atau dalam bagian tahun Pajak
sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan daerah.

(2 Masa Pajak sebagaimana dimaksud pada avat (1) merupakan
jangka waktu yang menjadi dasar bagi Wajib Pajak untuk
raenghitung, menyetor, dan melaporkan Pajak vang terutang
untuk jenis Pajak yang dipungut berdasarkan perhitungan
sendiri Wajib Pajak atau menjadi dasar bagi Bupad untuk
menetapkan Pajak terutang untuk jenis Pajak vang dipungut
berdasarkan penetapan Buparti.

{3) Masa Pajak vang menjadi dasar bagi Wajib Pajak untuk
menghitung, menyetor, dan melaporkan Pajak yang terutang
untuk jenis Pajak wvang dipungut berdasarkan perhitungan
sendiri Wajilb Pajak schagaimana dimaksud pada avat (2],
itetapkan untuk jangka waktu 1 {satu) bulan kalender atau
jangka waktu lain paling lama 2 tiga) bulan kalender,

(4 Tahun Pajak sebagaimana dimaksud pada avat (1) merupakan
jangka waktu vang lamanva 1 [satu] tahun kalender, kecuali
hila Wapib Pajak menggunakan tahun buku vang tidak sama
dengan tahun kalender.

[ 5] Ketentuan lebih lanjut mengenal masa Pajak, tahun Pajak, dan
bagian tahun Pajak sebagaimana dimaksud pada ayvat (1] diatur
dalam Peraturan Bupati.

Bagian Keempat
Penggunaan Hasil Penerimaan Pajak Untuk Kegiatan Yang
Telah Ditentukan

Fasal (A0

(1} Hasil penermaan Opsen PKB sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 avat (1) huruf d dialokasikan paling sedidkit 10%
|sepulubh pergen] untuk pembangunan dan/atau pemeliharaan
jalan serta peningkatan moda dan sarana transportasi umum,

Asdsten | Sckida .
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[1)

(3)

()

A4

Hasil penerimaan PBJT aras Tenaga Listrik sebagaimans
dimaksud dalam Pasal 3 ayat {2) huruf b angka 2, dialokasikan
paling sedikit 10% [sepuluh persen] untuk penyediaan
penerangan jalan umum.

Kegiatan penyvediaan penerangan jalan umum sebagaimana
dimaksud pada avat (2} meliputi penyvediaan dan pemeliharaan
infrastruktur penerangan jalan umum serta pembayaran biava
atas konsumsi Tenaga Listnik untuk penerangan jalan umum,
Hasil penerimaan PAT senbagaimana dimaksud dalam Pasal 3
avat (1) huruf ¢, dialokasikan paling sedikit 10% {sepuluh
persen) untuk pencegahan, penanggulanpgan, dan pemulilbian
pencemaran dan/fatau kerusakan hngkungan hidup dalam
Daerah vang berdampak terhadap kwalitas air tanah, mehputi:
@, penanaman pohon;

b. pembuaran lubang atau sumur resapan;

c. pelestarian hutan atau pepohonan,; dan

d. pengelolaan limbah.

BAB 11
RETRIBUSI

Bagian Kesatu
Jenis Eetribusi
Pasal 61
Jenis Retribusi terdir dar;
a Retribusi Jasa Umum;
b. Retribusi Jasa Usaha; dan

. Retribusi Perizinan Tertentu,

Objels Retribusi adalah penvediaan /pelayanan barang can/atau

jasa dan pembenan izn tertentu kepada orang pnbadi atau

Badan oleh Pemerintah Daerah.

Wajib Retribusi meliputi orang pnbadi atau Badan vang
menggunakan/menikmati pelayaran barang, jasa, dan/atau
perizinan

Wajib Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat {3] wajib

membayar atas layanan vang digunakan /dinikmati,

haliag PD
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(2)

(8]

(7]
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Bapan kedua

Retribusi Jasa Umum

Fasal /2

Jenis pelavanan yang merupakan objek Retribusi Jasa Umum

sebapaimana dimaksud dalam Pasal 61 avat (1)

meliputi;

a. pelayanan kesehatan;

b. pelavanan kebersihan,

c. pelayanan parkir di tepi jalan umum;
d. pelayanan pasar; dan

e, pengendalian lalu lintas.

hurufl a

Pelayanan sebagaimana dimaksud pada avat (1) disediakan

atau diberikan  oleh Pemerintah  Daerzh

kKewenangan masing-masing sebagaimana  diatur

ketentuan peraturan perundang-undangan.

berdasarkan

dalam

Pelayanan sebagaimana dimaksud pada avat (2) termasuk

pelayanan yang diberikan oleh BLUD:.

Detail rincian objek atas pelayanan vang diberikan oleh BLUD

sebagaimana dimaksud pada ayat (3|, diatur dalam Peraturan

Bupati sesuai dengan ketentuan peraturan perundarng-

undangan.

Detail rincian objek Retribusi yvang diatur dalam Peraturan

Bupati sebagaimana dimaksud pada avar (4] dilaksanakan

dengan ketentuan:

a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan

yvang lebih tinggi;
b. tidak menghambat iklim investasi di Daerah; dan
c. tidak menimbulkan ekonomi biava tinggi.

Peraturan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat
disampaikan kepada menteri vang menvelenpgearakan urusan
di bidang keuangan, menteri vang menyelenggarakan Urusan
Pemernntahan dalam negeri, dan DFRD paling lambat 7 {tujuh]

hari kerja sejak Peraturan Bupati ditetapkan.

Dikecualikan dan  objek  jenis Retribusi  Jasa

P4

Lmum

sebagaimana dimaksud pada avat (1) yaitu pelayanan jasa

umum yang dilakukan oleh pemerintah pusat, badan usaha

milik negara, badan usaha milik daerah, dan pihak swasta

[ Kabag BN
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Fasal 5.3

Subjek Retribusi Jasa Umum merupakan orang pribadi atau
Badan yvang menggunakan atau menikmati pelayvanan Jasa
Umum.

Wajib Retribusi Jasa Umum merupakan orang pribadi atau
Badan yang menurut peraturan  perundang-undangan
diwajibkan untuk melakukan pembayaran Retribusi atas

Pelavanan Jasa Umum,

Fasal b4

Tingkat penggunaan jasa atas pelavanan Jasa Umum merupakan

jumlah penggunaan jasa yang dijadikan dasar alokasi beban biava

vang dipikul Pemerintah Daerah untuk penyelenggaraan jasa vang

hersangkutan.

(1)

(2]

(4]

Pasal 65

Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retnbusi Jasa
Umum ditetapkan dengan memperhatikan biava penyediaan
jasa yang bersangkutan, kemampuan masyarakat, aspek
keadilan, dan efektivitas pengendalian atas pelayanan tersebut.
Siaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biava
operasi dan pemeliharaan, biava bunga, dan biava modal.
Dalam hal penetapan tanf sepenuhnyva memperhatikan biava
penyediaan jasa sebagaimana dimaksud pada avat (1),
penietapan tarif hanya untuk menutup sebagian biaya
sebagaimana dimaksud pada ayat (2).

Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif retribusi Jasa
Umum vang diberikan oleh BLUD ditetapkan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai BLUD

Pasal 66

Hesaran Retribusi Jasa Umum vang terutang dihitung dengan cara

mengalikan tingkat penggunaan jasa dengan tarif Retnbusi,

kalag P
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Paragraf i
Retribusi Pelavanan Kesehatan

FPagal a7

Pelayanan kesehatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 62 avat (1)
huruf a merupakan pelayanan kesehatan di puskesmas, puskesmas
keliling, puskesmas pembantu, balai pengobatan, rumah sakit umum
daerah, dan tempat pelayanan kesehatan lainnya vang sejenis yvang
dimiliki dan/atau dikelola oleh Pemerinzzh Daerah, kecuali pelavanan

administrasi.

Pasal 63

Tingkat penggunaan jasa atas pelavanan  kesehatan diukur
berdasarkan jenis pelayanan, frekueris: pelavanan, dan/atau jangka

waktu pelayanan,

Pasal 69

Struktur besaran tarif Retribusi Jasa Umum berupa pelayanan
seschatan tercantum dalam Lampiran | vang merupakan bagian tidak

rerpigahkan darr Peraturan Daerah in

Paragraf 2
Retribusi Pelavanan Kebersihan

Pasal 77

1) Pelavanan kebersihan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 62
avat (1] huru!f b merupakan pelayanan kebersthan yang
ciselenggarakan oleh Pemerintah Daerah, meliputs:

a. pengambilan/pengumpulan sampah darn sumbernya ke
lokasi pembuangan sementara;

b. pengangkutan sampah dari sumbernva dan/atau lokas:
pembuangan sementara ke lokasi pembuangan akhir
sampah /pengolahan atau pemusnahan akhir sampah;

c. penvediaan lokas pembuangan / pengolahan atau
pemusnahan akhir sampeh,

d. penvediaan dan/atau penyedomszn kakus: dan

Bl et Pemprakarsa Asisten | Sekda
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= pengeolahan lirbah car rumah tangga, perkantoran dan
induste.
(2) Dikecualikan dan objek Retribusi Pelayanan Kebersihan adalah
pelayanan kebersihan jalan umum, taman, tempat ibadah,
sosial dan tempat umum lainnva.

Fasal 71

Tingkat penggunaan jasa atas pelavanan kebersihan diukur
berdasarkan jenis pelayanan, frekuensi pelavanan, volume dan/atau
jenis sampah atau limbah kakus atau limbah cair,

Pasal 72

Struktur besaran tarif HEetribua Jasa Umum berupa pelavanan
kebersihan tercantum dalam Lampiran |l vang merupakan bagian
tidak terpisahkan dar Peraturan Daerah i

Paragral 3
Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum

Pagal 73

(1} Pelayanan parkir di tepi jalan umum sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 82 ayat (I) hurul ¢ merupakan penyediaan
pelayanan parkir di tepi jalan umum vang ditentukan oleh
Pemerintah Daerah sesual dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan,

(2) Objek Retribusi Pelayanan Parlar ditepi jalan umum adalah
lokasi tempat parkir kendaraan bermotor, baik kendaraan roda
dua atau lebih yang berada di tepi jalan umum ditetapkan oleh
Pemerintah Kabupaten Kapuas Hulu dengan Peraturan Bupati
Kapuas Hulu.

(3] Dikecualikan dan objek Retribusi Pelayanan Parkir ditepr Jalan
Umum adalah tempat parkir khusus vang disediakan oleh
Pemerintah Kabupaten Kapuas Hulu, perorangan atau Badan,
vang keberadaannya fidak ditepi jalan umum.

Pasal 74

Tingkat pengpunaan jasa atas pelavanan parkir di tepi jalan umum
diukur berdasarkan jenis kendaraan, jenis/kawasan lokasi parkir,
freku-nsi pelayanan dan/atau jangka waktu pemakaian tempat parkir.
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Pasal 75

Struktur besaran tarif Retribusi Jasa Umum berupa pelayanan parkir
di t2pi jalan umum tercantum dalam Lampiran [l yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Paragraf 4
Retribusi Pelavanan Pasar

Pasal 76

Pelayanan pasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 62 ayat |1) huruf
d merupakan penyediaan fasilitas pasar tradisional atau sederhana
berupa pelataran, los, dan kios vang dikelola oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 77

Tingkat penggunaan jasa atas pelayvanan pasar diukur berdasarkan
freluensi pelayanan, jangka waktu pemakaan fasilitas pasar dan;arau

jenis pemakaian [asilitas pasar.

Pasal 78

Struktur besaran tarif Retribusi Jasa Umum berupa pelayanan pasar
tercantum dalam Lampiran 1V vang merupakan bagian tidak
terpisahkan dan Peraturan Daerah mi.

Paragraf 5
Retribusi Pengendaiian Lalu Lintas

Pagal 79

Pengendalian lalu lintas sebagaimans dimaksud dalam Pasal 62 avat
i1y huruf e merupakan pengendalian atas penggunaan ruas jalan
tertentu, koridor tertentu, atau Kawasan tertentu pada wakiu tertentu

oleh pengguna kendaraan bermotor.

Pasal 80

Tingkat penggunaan jasa atas pengendalian lalu lintas diokur
berdasarkan Iekasi ruas jalan tempat pemberian pelavanan, waktu
penggunaan pelayvanan, dan/fatau jenis Kendaraan Bermotor.
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Bagian ketigs

Retribusi Jasa Usaha

Pasal 81

(1) Jenis penvediaan atau pelavanan barang dan/atau jasa vang
merupakan objek Retribusi Jasa Usaha sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 61 ayat {1| huruf b meliputi:

a. penyediaan tempat kegiatan usaha berupa pasar grosir,

pertokoan dan tempat kegiatan usaha lainnya;

b. penvediaan tempat pelelangan ikan, ternak, hasil bumi, dan
hasil hutan termasuk [asilitas lainnya dalam lingkungan
lempat pelelangan;
penyediaan tempat khusus parkir di luar badan jalan;

=

- penyediaan tempat penginapan /pesanggrahan/vila;
. pelayanan rumah pemotongan hewan ternak;

s B

pelayanan jasa kepelabuhanan.
pelayanan tempat rekreasi, pariwisata dan olahraga;

=

pelayvanan penyveberangan orang atau barang dengan
menggunakan kendaraan di air; dan
penjualan hasil produksi usaha Pemerintah Daerah: dan

J. pemaniaatan aset daerah vyang tidak mengganggu

penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi perangkat
Daerah dan/atau optimalisasi aset Daerah dengan tidak
mengubah status kepemilikan sesual dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan,

(2] Jenis penyediaan atau pelayanan barang dan/atau jasa vang
merupakan objek Retribusi Jasa Usaha sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) vang tidak dipungut yaitu pelayanan rumah
pemotongan hewan ternak.

(3] Penyediaan atau pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat
1) dan ayat (2} disediakan atau diberikan oleh Pemerntah
Caerah berdasarkan jasa atau pelavanan vang diberikan dan
kewenangan [Daerah sebagaimana diatur dalam ketentuan
peraturan perundang-undangan.

{4] Pelavanan sebagaimana dimaksud pada avat (3) termasuk
pelayanan yvang diberikan oleh BLUD.
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|5} Detail rincian objek atas pelayanan yvang diberikan oleh BLUD
sebagaimana dimaksud pada avat (4}, diatur dalam Peraturan
Bupar sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(6) Detail rincian objek Retribusi yvang diatur delam Peraturan
Bupati sebagaimana dimaksud pada avat (5] dilaksanakan
dengan ketentuan;

a. hdak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan
vang lebih tinggi;

b. tidak menghambat iklim investas: di Daerah; dan

r. tidak menimbulkan ekonomi hisva tinggi,

(7] Dikecualikan dari  objek jenis Retribusi Jasa Usaha
sebagaimana dimaksud pada avat (1) yaitu pelavanan jasa vang
dilakukan oleh pemerintah pusat, badan usaha milik negara,
badan usaha milik daerah, dan pihak swasta.

Pasal 82

(1) Subjek Retnbusi Jasa Usaha merupakan orang pribadi atau
Badan vang menggunakan atau menikmati pelayansn Jasa
Usaha,

(<] Wajib Retribusi Jasa Usaha merupakan orang pribad: atau
Badan yang menurut ketentuan peraturan perundang-
undangan diwajibkan untuk melakukan pembayaran Retribusi

atas jenis pelavanan Jasa Usaha.

Pasal 8.2

Tingkat penggunaan jasa atas pelavanan Jasa Usaha merupakan
jumlah penggunadan jasa vang dijadikan dasar alokasi beban biava
vang dipikul Pemenntah Daerah untuk penyvelenggaraan jasa yang
bersanghkutan.

Pasal 84

(1] Prinsip dan sasaran dalam penetapan besarnva tarf Retnibus
Jasa Usaha ditujukan untuk memperoleh keuntungan vang

lavak.
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3 Keuntungan yang layak sebagaimana dimaksud pada ayat (1]
adalah keuntungan yang diperoleh apabila pelayanan jasa
usaha tersebut dilakukan secara efisien dan berorentasi pada
harga pasar.

(3) Prinsip dan sasaran dalam penerapan tarif retribusi Jasa Usaha
vang diberikan oleh BLUD ditetapkan sesuai dengan ketentuan
peraturan  perundang-undangan vang mengatur mengenai
BLUD.

Pasal 85

Besaran Retribusi Jasa Usaha yang terutang dihitung dengan cara
mengalikan tingkat penggunaan jasa dengan tarif Retribusi.

Paragraf 1
Retribusi Penyediaan Tempat Kegiatan Usaha

Pasal 86

Penvediaan tempat kegiatan usaha berupa pasar grosir, pertokoan dan
tempal kegiatan usaha lainnva sebagaimana dimaksud dalam Pasal 81
avat {1} huruf a merupakan penvediaan tempat kegiatan usaha berupa
fasilitas pasar grosir, dan fasilitas pasar atau pertokoan vang
dikontrakkan, serta tempat kegiatan usaha lainnva vang dizediakan

atau diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah,

Pasal 87

Tingkat penggunaan jasa atas penvediaan tempat kegiatan usaha
divkur bherdasarkan luas tempat usaha, frekuensi pelavanan,
dan/atau jangka walau pemakaian fosilitas pasar grosir, pertokoan,

dan/atau tempat usaha lainnva

Pazal 88

Struktur besaran tarif Retribusi Jasa Usaha berupa penyediaan
tempat kegiatan usaha berupa pasar grosir atau pertokoan tercantum
dalam Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dar

Peraturan Daerah ini.
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Faragraf 2

Retribusi Penvediaan Tempat Pelelangan

Pazal B9

(1] Penvediaan tempat pelelangan ikan, ternak, hasil bumi, dan
Rasil hutan termasuk fasilitas laimnva dalam lingkungan tempat
pelelangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 81 avat (]
huruef b merupakan penvediaan tempat pelelangan vang secara
khusus disediakan oleh Pemerincah Daerah untuk melakukan
pelelangan ikan, ternak, hasil bumi, dan hasil hutan termasuk
Jasa pelelangan serta fasitas lainnya vang disediakan di tempat
pelelangan.

(2} Termasuk penyediaan tempat pelelangan sebagaimana
dimaksud pada avat (1) adalah tempat vang disewa aleh
Pemerintah Daerah dari pihak lain untuk dijadikan sebagai
tempat pelelangan.

Pasal 90

Tingkat penggunaan jasa atas penvediaan tempat pelelangan diukur
berdasarkan luas tempat pelelangan, frekuensi pelavanan. dan/atau
Jangka waktu pemakaian fasilitas tempat pelelangan.

Pagal 91

Struktur besaran tarf Retribusi Jasa Usaha berupa tempat pelelangan
ikan tercantum dalam Lampiran VI vang merupakan bagian tidak

terpisahkan dan Peraturan Daerah ini.

Paragraf 3
Retribusi Penvediaan Tempat Khusus Parkir di Luar Badan Jalan

Pasal 92

Fenyvediaan tempat khusus parkir di luar badan jalan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 81 avat (1] hurufl ¢ merupakan penvediaan
tempat khusus parkir di luar badan jalan yvang disediakan, dimiliki
dan fatau dikelola oleh Pemerintah Dacrah.
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Pasal 03

Tingkat penggunaan jasa atas penvediaan tempat khusus parkir di
luar badan jalan diukur berdasarkan jenis kendaraan, trekuenss
pelayanan, dan/atau jangka waktu pemakaian fasilitas tempar khusus

parkir di luar badan jalan.

Pasal 94

Struktur besaran taril Retribus: Jasa Usaha berupa penvediaan
temmipat khusus parkir di luar badan jalan tercantum dalam Lampiran
VII vang merupakan bagian tidak terpisahkan dan Peraturan Daerah

L,

Paragrafl 4
Retribusi Penvediaan Tempat Penginapan / Pesanggrahan /Vila

Fazal 95

Penyediaan tempat penginapan atau pesanggrahan atau vila
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 81 avat {1) hurufl d merupakan
penvediaan tempat penginapan atau pesanggrahan atau vila vang
disediakan, dimiliki, dan fatau dikelola oleh Pemerintah Daeralbi.

Pasal 96

Tmgkat penggunaan jasa atas penvediaan tempal penginapan alau
pesanggrahan atau vila diukur berdasarkan jenis fasilitas, frekuensi
peiavanan, danj/atau jangka waktu pemakaian fasihitas tempat

penginapan atau pesanggrahan atau vila,

Pasal 97

Besaran Tanf Retribusi penyediaan tempat penginapan  atay
nesanggrahan atau vila sehagaimana tercantum dalam lampiran VIII
vang merupakan bagian vang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah

111

Paragraf 5

Hetribusi Pelavanan Jasz Kepelabuhanan

Pasal 98

Pelavanan jasa kepelabuhanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal B1
avat (1) huruf f merupakan pelavanan kepelabuhanan pada pelzbuhan
vang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola aleh Pemerintah Daerah,
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Pasal 90

Tingkat penggunaan jasa atas pelavanan jasa kepelabuhan diukur
berdasarkan frekuensi pelayanan, jangka waktu pemakaian fasilitas
kepelabuhan. jenis pelayanan, dan/fatau volume penggunaan

pelavanan,

FPaszal 100

Struktur besaran tanf Retribusi Jasa Usaha berupa pelavanan jasa
kepelabuhanan tercantum dalam Lampiran [X yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah int

Paragraf 6

Ketribusi Pelavanan Tempat Rekreasi, Pariwisata dan Olahraga

Pasal 101

Pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olahraga sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 81 ayat (1) huruf g merupakan pelavanan
tempat rekreasi, pariwisata, dan olahraga vang disediakan, dimiliki,
dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah

Pasal 102

Tingkat penggunaan jasa atas pelavanan tempat rekreasi, pariwisata,
dan olah raga diukur berdasarkan jenis fasilitas, frekuensi pelavenan,
dan/atau jangka waktu pemakaian fasilitas tempat rekreasi,

pariwisaia, dan olah raga.

Pasal 103

Struktar besaran tarif Retribust Jasa Usaha berupa pelavanan temoat
rekreasi, pariwisata, dan olah raga tercantum dalam Lampiran X vang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini

FParagraf 7
Retribusi Pelayanan Penveberangan Orang atau Barang

Dengan Menggunakan kKendaraan di Air
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Panal 104

Pelayanan penyeberangan orang atau barang dengan menggunakan
kendaraan di air sebagaimana dimaksud dalam Pasal 81 ayat {1} huruf
h merupakan pelayanan penyeberangan orang atau barang dengan
menggunakan kendaraan di air yang disediakan, dimiliki, dan/atau
diltelols oleh Pemenntah Daerah.

Mazal 105

Tingkat penggunaan jasa atas pelavanan penyeberangan di air diukur
berdasarkan frekuensi pelavanan dan/atau jangka waktu pemakaian
fasilitas penyeberangan di air,

Fasal 106

Struktur besaran tarif Retribusi Jasa Usaha berupa pelavanan jasa
penycberangan orang atau barang dengan menggunakan kendaraan di
air tercantum dalam Lampiran X yang merupakan bagan tidak

terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Paragraf 8
Retribusi Penjualan Hasil Produksi Usaha Pemerintah Daerah

Pasal 107

Penjualan hasil produksi usaha Pemerintah Daerah sebagaimana
dimaksud Pasal 81 ayat (1) huruf i merupakan penjualan hasil
produksi usaha daerah oleh Pemerintah Daerah,

Pasal 108
Tingkat penggunaan jasa atas penjualan produksi usaha Daerah
dinkur berdasarkan jenis dan fatau volume produksi usaha Daerah.

Pasal 109

Struktur besaran tarif Retribusi Jasa Usaha berupa pelavanan
penjualan hasil produksi usaha Pemernntah Daerah tercantum dalam
Lampiran XIl yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Daerah ini.
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Paragraf 9
Fetribu=1 Pemanfanptan Agser Daerah

Pasal 110

(1) Pemanfaatan aset Daerah vang tidak mengganggu
penyelenggaraan tugas dan fungs: organisasi perangkat Daerah
danfatau optimalisasi aset Daerah dengan tidak mengubah
status kepemilikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 81 avat
(1) huruf ] merupakan pemanfaatan atas aset milik dan/arau
dalam penguasaan Daerah oleh orang pribadi atau Badan,
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

2] Rhusus untuk pemanfaatan ase: Daerah berupa pemanfaazan
barang milik Daerah sebagaimana dimalksud pada Pasal 80 avat
|1} huruf j, bentuk pemanfaatan barang milik Daerah dan tata
cara penghitungan besaran tanf diatur dalam Peraturan Daerah
i1l dan selanjutnyva dapat ditetapkan dengan Peraturan Bupat.

13 Bentuk pemanfaatan barang milik Daerah dan tata cara
penghitungan besaran tarf dengan Peraturan Bupat
sebapgaimana dimaksud pada avat (2), dilaksanakan untuk
pernanfaatan barang milik Daerah vang berupa:

8. sewa yang masa sewanya lebih darl 1 (satu} tahun;
b. kerja sama pemanfaatan;

¢. bangun guna serah atau bangun serah guna; atau
d. kerja sama penyediaan mirastruktur.

(4} Penetapan Peraturan Bupati untuk pelaksanaan Ketentuan
sehagaimana dimaksud pada avat (2] dilakukan setelah proses
pelaksanaan pemanfaatan barang milik Daerah.

(3] Bentuk pemanfaatan barang milik Daerah. diatur dan
dilaksanakan dalam Peraturan Bupati sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan dengan ketentuan:

a, tidak bertentanpgan dengan peraturzn perundang-undangan
vang letnh tingg;

b. tidak menghambat iklim investasi di Daerah; dan

c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggl.

(a) Pemanfaatan barang milik Daerah dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan vyang mengatur
mengenai pengelolaan barang milik Deaerah.
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Pasal 111

Tingkat penggunaan jasa atas pemanipatan aset Daerah diukur
berdasarkan jenis pemanfaatan aset, jemis pelavanan, frekuensi

pelavanan, dan/atay jangka waktu pemaniaatan asel Daerah,

Pasal 112

Struktur besaran tarif Retribusi Jasa Usaha berupa pemanfaatan aset
daerah tercantum dalam Lampiran X[l yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Daerah im.

Bagian keempa!

Retribuasi Penzinan Tertentu

Pasal 113

(1} Jenis pelavanan pemberian  izin vang merupakan objek
Retribusi Perizinan Tertentu sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 60 avat (1] huruf ¢ meliputi:
a, persetujuan bangunan gedung, dan
b. pengpunaan tenaga kerja asing.

(2] Pelavanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1} disediakan
atau diberikan oleh  Pemerintah  Daersh  berdasarkan
kewenangan Daerah sebagaimara diatur dalam ketentuan

peraturan perundang-undangan
{3 Dikecualikan dari objel jenmis Retribusi Perizinan Tertentu

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yaity pelayanan perizinan
vang dilakukan cleh pemernntah pusat, badan usaha rmulik
negara, badan usaha milik daerah, dan pihak swasta.

Pasal 114

(1) Subjek Retribusi Perizinan Tertentu merupakan orang pribadi
atay Badan vang menggunakan atau menikmati pemberian
Perizinan Tertentu

(2] Wajib Retribusi Perizinan Tertentu merupakan oprang pribad
atau Badan yang menurut peraturan perundang-undangan
diwajibkan untuk melakukan pembayaran Retribusi atas

pemberian Perizinan Tertentu.
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Pazal 115

Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Perizinan Terteatu
merupakan jumlah penggunaan jasa vang dijadikan dasar alokasi
beban biaya yang dipikul Pemenntah Daerah untuk penyelenggarann
Jasa vang bersangkutan.

Pasal 116

{1 Prinsip dan sasaran dalam penetapan besarnya tarif Retnbus
Penizinan Tertentu didasarkan pada tujuan untuk menutup
seluruh  biaya penyvelenggaraan pemberian izin  vang
bersangkutan.

2] Biava penvelenggaraan pemberan izin sebagaimana dimalksuc
pada ayat (1) meliputi biava penerbitan dokumen izin,
pengawasan, penegakan hukum, penatausahaan, dan/atau
biaya dampak negatif dari pemberian izin tersebut.

(3} Pelayanan PBG sebagaimana dimaksud dalam Pasal 113 avat
(11 huruf a, biaya penyelenggaraan layvanan mengacu pada
ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai
Bangunan Gedung.

[<H Pelayanan pengesahan rencana penggunaan tenaga kerja asing
perpanjangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 113 ayar (1)
huruf b, biava penyelenggaraan pemberian izin mengacu pada
ketentuan perundang-undangan mengenal penggunaan tenaga

kerja asing.
Pasal 117

i1 Besaran Ketribusi Perizinan Tertentu yang terutang dihitung
dengan cara mengalikan tingkat penggunaan jasa dengan rarif
Retribust,

{2} Taril Retribust sebagaimana dimaksud pada ayat (1] merupakan
nilai rupiah wang ditetapkan untuk menghitung besaran
Retribusi vang terutang.

13 Dalam hal tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada avat (2)
dinyvatakan dalam satuan mata uang selain rupiah, pembavaran
Retribusi dimaksud tetap harus dilakukan dalam satuan mata

uang rupiah dengan menggunakan kurs vang ditetapkan oleh
menteri vang menyelenggarakan Urusan Pemerintahan di
bidang keuangan untuk kepentingan perpajakan.
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Paragraf 1

Persetujuan Bangunan Jedung

Pasal 113

Pelavanan PBG sebagaimana dimaksud dalam Pasal 113 avat
(1] huruf a meliputi penerbitan PBCG dan SLF oleh Pemerintah
Daerah sesual dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.
Fenerbitan PBG dan SLF sebagaimana dimaksud pada ayvat |1
meliputi kematan layanan konsultasi pemenuhan standar
leknis, penerbitan PBG, inspeksi bangunan gedung, penerbitan
SLF dan SBHKBG, serta pencetakan Plakat SLF.
Penerbitan PBG dan SLF tersebut diberikan untuk permohonan
persetujuan:
a. Pembarigunan Baru;
b, Bangunan Gedung vang sudan terbangun darn belum
memiiiki PBG dan/fatau SLF;
. PBG perubahan untuk:
1. perubahan fungsi Banpunan Gedung;
perubahan lapis Bangunan Gedung;
perubahan luas Bangunan Gedung;
perubahan tampak Bangunan Gedung;
perubahan spesifikasi dan dimensi komponen pada

ook

Bangunan (Gedung vang mempengarull  aspek
keselamatan dan/atau kesehatan;
6. perkuatan Bangunan Oedung terhadap tingkar
kerusakan sedang atau berat;
7. perlindungan dan/atau pengembangan Bangunan
Gedung cagar budava; atau
8. perbaikan Bangunan Gedung vang terletak di kawasan
cagar budava
PBG  perubahan  tidak  diperlukan untuk  pekerjaan
pemeliharaan dan pekerjaan perawatan.
Dikecualikan dari pengenaan  Retribusi  atas  pelavanan
sebagaimana dimaksud pada avar (1) vaitu pemberian zin
persetujuan Bangunan mihk pemenntah pusat, Pemerintah
Draerah, dan Bangunan vang memiliki fungst keagamaan atau

peribadatan.

REoag FD
Hulum | Pemprakarsa

| Asisten | Selda
s

t | 7 1% |7




i
Fagal 119

(11 Retribust Perizinan Tertentu atas pelayanan PBG, besaran
Retribusi vang terutang dikitung berdasarkan perkalian antara
tingkat penggunaan jasa atas penvediaan pelayanan PBG
aengan harga satuan Retribusi PBG

(2} Tingkat penggunaan jasa atas penyediaan pelayanan PBG
sebagaimana dimaksud pada avat (1| diukur berdasarkan
formula vang mencerminkan nava penyelenggaraan penvediaan
layvanan,

(3 [farga satuan Retribusi PEG scbagaimana dimaksud pada avan
(1) terdir: atas:
£, SHST untuk Bangunan Gedung: atau
b. HSPBC untuk Prasarana Bangunan Gedung.

(<) Formula sebagaimana dimaksud pada avat (2) terdim atas
formula untuk:

2. Bangunan Gedung, dan
b. Prasarana Bangunan Uedung,

(3} Formula Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud pada avat

{4] huruf a terdiri atas:

&. Luas Total Lanta,

b. Indek Lokalitas;

¢. Indeks Terintegrasi: dan

d. Indeks Bangunan Gedung Terbangun

5] Formula Prasarana Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud

pada avat (4) huruf b terdin atas:

&. Volume;

b. Indeks Prasarana Bangunan Gedung; dan
¢. Indeks Bangunan Gedung Terbangun.

FPazal 120

(1] Indeks terintegrasi atau terpadu adalah bilangan hasil korelasi
matematis dari indeks parameter fungsi, klasifikas:, dan wakru
penggunaan bangunan geaung, sebagai faktor penggali
terhadap harga satuan retribusi untuk menghitung besaran

retribusl.
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(2) Indeks Bangunan Gedung Terbangun adalah indeks vang
digunakan dalam perhitungan besaran retribusi Persetujuan
Bangunan Gedung untuk kegiatan pembangunan gedung baru,
rehabilitas:/ renovas hangunan gedung dan

pelestarian/pemugaran bangunan gedung,

Pasal 14

Struktur besaran tarif Retribusi Perizinan Tertentu berupa pelavanan
PBG tercantum dalam Lampiran X1V vang merupakan bagian tidak

terpisankan dar Peraturan Daerah ini.

Paragraf 2

Penggunaan Tenaga Kerja Asing

Pasal 122

(1] Pelayanan Pengunaan tenaga kerja asing sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 113 ayvat (1) hurufl b merupakan
pelayanan pengesahan rencana penggunaan tenaga kerja asing
perpanjangan sesuai dengan ketentuan peératuran perundang:
undangan mengenai penggunaan tenaga kerja asing.

{2 Dikecualikan dari pengenaan Retribusi atas pelavanan
sebagaimana dimaksud pada avat (1) vaitu penggunaan tenaga
kerja asing oleh instansi pemerintah pusat, perwakilan negara
asing, badan internasional. lembaga sosial, lembaga
keagamaan, dan jabatan tertentu di lembaga pendidikan.

{3 Wilayah pemungutan Retnbus: Penggunaan Tenaga Kerja Asing
dipungut di wilayah daerah tempat domisili pengguna tenaga

kerja asing.

Pasal 123

Tingka: penggunaan jasa atas pelayanan penggunaan tenaga kerja
asing diukur berdasarkan frekuensi penvediaan pelayanan dan/atau

iangka waktu pelavanan

Pasal 124
Struktur besaran tarif Retribusi Perizinan Tertentu berupa
penggunaan tenaga kerja asing tercantum dalam Lampiran XV vang
merupakan bagian tidak terpisahkan dar Peraturan Daerah ini.
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Bagian kelima

Peninjauan Tanf Retribusi

Fasal 125

[1} Tarif Retnbust ditinjau kembali paling lama 3 (tiga) tahun
selkali.

(2] Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada avat (1)
dilakukan dengan memperhatikan indeks harga dan
perkembangan perekonomian, tanpa melakukan penambahan
objek Retribusi.

{3) Peninjauan besaran tarif Retribusi khusus pelayanan PBG
hanya dilakukan terhadap besaran harga atau indeks dalam
tabel HSBGN atau SHST dan Indeks Lokalitas.

(<) Peninjauan besaran tarif Retribusi khusus pelayanan PTEA
berdasarkan tarif vang ditetapkan dalam peraturan pemerintah
mengenai jenis dan tarif atas jenis Penerimaan Negara Bukan
Pajak vang berlaku pada kementerian vang menvelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang ketenagakerjaan.

(3 Tanf Retribusi hasil Perunjauan sebagaimana dimaksud pada

Ayat (2) ditetapkan dengan Peraturan Bupati,

Bagian Keenam

Pemanfaatan Penerimaan Retribusi

Pasal 1206

(1} Pemantaatan dan penenmaan masing-masing jenis Retmbus
diuvtamakan untuk mendanai kegiatan vang berkaitan langsung
dengan penyelenggaraan pelavanan vang bersanghkutan.

2] Pemanfaatan dari penenmaan Retribusi yvang dipungut dan
dikelola oleh BLUD dapat langsung digunakan untuk mendanai
penyelenggaraan pelayanan BLUD sesuail dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan mengenai BLUD.

(3} ketentuan lebih lanjut mengenai pemanfaatan penerimaan
Retribust sebagaimana dimakasud pada avat (1) dan avat (2]

diatur dengan Peraturan Bupat,
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BAB 1V
TATA CARA PEMUNGUTAN PAJAK DAN RETRIBUSI

Pasal 127

[1} Dokumen vang digunakan sebagai dasar pemungutan jenis
Pajak berdasarkan penetapan Bupati antara lain adalah Surat
wetetapan Pajak Daerah dan Surat Pemberitahuan Pajak
Terutang.

(2} Dokumen yvang digunakan sebagai dasar pemungutan jenis
Pajak berdasarkan perhitungan sendiri oleh Wajib Pajak antara
lain adalah Surat Pemberitahuan Pajak Daerah.

(3) Dokumen surat pemberitahuan pajak daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (2] wajib disi dengan benar dan lengkap
serta disampaikan oleh Wajib Pajak kepada Pemerintah Daerah
sesuai dengan ketentuan peraiuran perundang-undangan,

3 Besaran retribusi lerutang ditetapkan dengan SKRD atau
dokumen lain yvang dipersamakan, baik berbentuk dokumen
tercetak maupun dokumen eleltronik,

(5} Dokumen lain yang dipersamakan sebagaimana dimaksud pada
avat (4) dapat berupa karcis, kupon, kartu langganan. surat
ptrjanjian, dan surat pemberitabhuan pembayaran dari aplileasi

pelayanan atau penzinan elektronik

Pasal 128

(1) femungutan Pajak dan Retribusi dilaksanakan sesual dengan

ketentuan umum dan tata cara pemungutan Pajak dan

Retribusi,
(2} KHetentuan umum dan tata cara pemungutan Pajak dan

Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1] meliput

pengaluran mengenat;
a. pendaftaran dan pendaraan;

=

penetapan besaran Pajak dan Retribusi terutang;
pembayvaran dan penyetoran,
pelaporan;
pengurangan, pembetulan, dan pembatalan ketetapan;
pemeriksaan Pajak;
penagihan Pajak dan Retribusi,

. keberatan:
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i pugatan:

I+ penghapusan piutang Pajak dan Retribusi oleh Bupati; dan

k. pengaturan lain yang berkaitan dengan tata cara
pemungutan Pajak dan Retribusi.

{3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemungutan Pajak
dan Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diatur
dengan Feraturan Bupatl yang berpedoman pada ketentuan
Peraturan Perundang-undangan.

4] Pembayaran dan penyetoran pajak daerah dan retribusi daerah
sebagannana dimaksud pada avat (2) huruf ¢ dilakukan melalui
sistemn pembavaran berbasis elektronifikasi.

[3) Dalam hal sistem pembayaran berbasis elektronik belum
tersedia, pembayaran atau penyetoran pajak daerah dan
retribusi daerah dapat dilakukan melalui pembayaran tunai

BAB V
PENGURANGAN, KERINGANAN, PEMBEBASAN, PENGHAPUSAN ATAU
PENUNDAAN ATAS POKORK FAJAK/RETRIBUSI

Bagian kesaru

Insentf Fiskal Pajak dan Retribusi bagi Pelaku Usaha

Fasgal 129

i1} Dalam mendukung kebijakan kemudahan berinvestasi, Bupati
dapat memberikan insentif fiskal kepada pelaku usaha di
kKabuparten Kapuas Hulu.

(2 Insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada avat (1) berupa
pengurangan, keringanan, dan pembebasan, atau penghapusan
atas pokok Pajak, pokok Retrnibusi, dan/atau sanksinya.

(3] Insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada avat (1| dapat
diberitkan atas permohonan Wajib Pajak dan/atau Wajib
Retribusi atau diberikan secara jabatan oleh  Bupati
berdaszarkan pertimbangan:

4. kemampuan membavar Wajib Pajak dan/atau Wajib
Retribusi;

b. kondisi tertentu ohjek Pajak, seperti objek Pajak terkena
bencana alam, kebakaran, dan/atau penyebab lainnya vang
terjaci bukan karena adanya unsur kesengajaan vang
dilakukan oleh Wajib Fajak dan/atau pihak lain vang
bertujuan untuk menghindar pembayaran Pajak;
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c.  untuk mendukung dan melindung pelaku usaha mikro dan
ultra mikro:

d untuk mendukung kebijakan Pemerintah Daerah dalam
mencapai program prioritas Dacrah; dan/atau

g, untuk mendukung kebijakan pemenntah pusat dalam
mencapal program prioritas nasional

|4} Pemberian insentif fiskal sebsgaimana dimaksud pada ayat (3]
merupakan kewenangan Bupati sesuai dengan  kebijakan
Daerah dalam pengelolaan keuangan daerah.

15} Pemberian insentif fiskal kepada Wajib Pajak dan/atau Wajib
Retribusi sebagaimana dimaksud pada avat [3) hueruf a dan
huruf b, dilakukan dengan memperhatikan faktor;

a. kepatuhan pembayaran dan pelaporan Pajak oleh Wajib
Pajak selama 2 [dua) tahun terakhir;

b, kesinambungan usaha Wajib Pajak dan/atau  Wajib
Retribusi;

¢. kontribusi usaha dan penanaman modal Wajib Pajak
dan/atau Wajib Retnbusi terhadap perekonomian daerah
dan lapangan kerja di Daerah yang bersangkutan,
dan/atau

d. faktor lain vang ditentukan oleh Bupat,

(6] Pemberian insentif fiskal kepada Wajib Pajak dan/atau Wajib
Retribusi pelaku usaha mikro dan ultra mikro sebagaimana
dimaksud pada ayat (3] huruf c, dilakukan sesuai dengan
Kriteria usahia mikro den ultra mikre dalam peraturan
perundang-undangan di bidang usaha mikro, kecil, menengah,
dan koperast,

[7) Pemberian insentif fiskal kepada Wajib Pajak dan/atau Wajib
Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat [3) huref 4,
disesuaikan dengan prioritas Daerah vang tercantum dalam
rencana pembangunan jangka menengah daerah.

18] Pemberian insentif fiskal kepada Wajib Pajak dan/atau Wajib
Retribusi sebagaimana dimaksud pada avat (3] huruf e
dilakukan dalam rangka percepatan penyelesaian proyek

strategis nasianal.
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Pasal 130

(1) Pembenan msentif fiskal sebagaimana dimaksud dalam Pasal
129 ayat (1} ditetapkan dengan Peraturan Bupati dan
diberitahukan kepada DPRD.

14] Pemnberntahuan kepada DPRED sebagmmana dimaksud pads avan
1) disertai dengan pertimbangan Bupati dalam memberikan
ingsentif fiskal,

(3] Ketentuan lebih lanjut mengenai administrasi dan tata cara

pemberian insentif fiskal diatur dengan Peraturan Bupati,

Pasal 131

(1) Dalam hal pemberian insentil fiskal sebagaimana dimaksaud
dalam Pasal 129 avat (1) merupakan permohonan Wajib Paak
dan/atau Wajib Retribusi, apabila diperfukan Bupatl atau
Pejabat yang ditunjuk dapat melakukan Pemeriksaan Pajak
dan fatau Retribusi untuk tujuan lain.

(2) Pemeriksan Pajak dan/atau Retribusi sebagaimana dimaksud
pada ayvat (1) bertujuan untuk memastikan bahwa Wajib Pajak
dan/atau Wajib Retribusi vang mengajukan permohonan
inzentif fiskal berhak uniuk menerima insentif fiskal sesuai
dengan pertimbangan dan faktor sebagaimana dimaksud calam
Pasal 129 ayart (3) dan ayat (5).

Bagian Kedua
Pemberian Keringanan, Pengurangan dan Pembebasan

Pasal 132

(1] Bupati atau Pejabat yvang ditunjuk dapat memberikan
kennganan, pengurangan, pembebasan, dan  penundaan
pembavaran atas pokok dan/atau sankst Pajak dan/atau
Retribusi dengan memperhatikan kondist Wajib Pajak atau
Wajib Retribusi dan/atau chiek Paiak atau objek REetribust

(2} Kondisi Wajib Pajak atau Wapb Retnbusi sebagaimana
dimaksud pada avat (|| paling sedikit berupa kemampuan
membayar Wajib Pajak atau Waph Hetnibusi atau tingkat
likuiditas Wajih Pajak atau Wajib Retribust,
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[3) Kondisi objek Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling
sedikit berupa lahan pertanian vang sangat terbatas, tanah dan
bangunan yang ditempati Wajib Pajak atau Wajib Retribusi dari
golongan tertentu, nilai objek Pajak sampai dengan batas
tertentu, dan objek Pajak vang terdampak bencana alam,
kebakaran, huru-hara, dan/atau kerusuhan,

4] retentuan lebih lanjut mengenal administrasi dan tata cara
Keringanan, pengurangan, pembebasan, dan  penundaan
pembayaran atas pokok Pajak atau pokok Retribusi, dan/atau

sanksinya diatur dengan Peraturan Bupati.

Bagian ketiga
Kemudahan Perpajakan Daerah

Pasal 133

(1} Bupati dapat memberikan kemudahan perpajakan Daerah
kepada Wajib Pajak. berupa:

&, perpanjangan batas waktu pembayaran atau pelaporan
Pajak; dan/fatau

b, pemberian fasilitas angsuran atau penundaan pembayaran
Pajak terutang atau Utang Pajak.

(2] Perpanjangan batas waktu pernbayaran atau pelaporan Pajak
sebagaimana dimaksud pada avat (1] hurufl a diberikan kepada
Wajib Pajak vang mengalami keadaan kahar sehingga Wajib
Pajak tidak mampu memenuhi kewajiban Pajak pada waktunyva.

13 Perpanjangan batas walktu pembavaran atau pelaporan Pajak
sebagaimana dimaksud pada avat (1) hurul a dapat diberikan
Bupati secara jabatan atau berdasarkan permohonan Wajib
Fajak vang ditetapkan dalam keputusan Bupati,

() Pemberian fasilitas angsuran atau penundaan pembayvaran
Pajar terutang atau Utang Pajak sebagaimana dimaksud pada
avat (I} huruf b dilakukan dalam hal Wajib Pajak mengalami
kesulitan likuiditas atau keadaan kahar Wajib Pajak sehingga
Wajib Pajak tidak mampu memenuhi kewajiban pelunasan
Pajak pada waktunya.
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{5 FPemberian lasilitas angsuran atau penundaan pembayaran
Pajak terutang atsu Utang Pajak sebagaimana dimaksud pada
ayat (4} dapat diberikan Bupati berdasarkan permohonan Wajib
Pajak vang ditetapkan dalam keputusan Bupat.

(6] Dalam pemberian fasilitas angsuran atau penundaan
pembayaran Pajak terutang sebagaimana dimaksud pada avat
[4), Bupati memperhatikan kepatuhan Wajib Pajak dalam
pembayvaran Pajak selama 2 (dua) tahun terakhir.

(T Keputusan Bupati atas permohonan Wajib Pajak sebagaimana
dimaksud pada avat (5], dapat berupa:

a. menyetujui  jumlah angsuran Pajak danfatau  masa
angsuran alau lamanya penundaan sesuai dengan
permohonan Wajib Pajak;

b, menvetujui sebapian jumlah angsuran Pajak dan/atau
masa angsuran atau lamanva penundaan vang dimohonkan
Wajib Pajak; atau

¢, menelak permohonan Wajib Pajak

(8} Persetujuan atau persetujuan sebagian angsuran atau
penundaan sebagaimana dimaksud pada avat (7] huruf a dan
huruf b paling lama diberikan untul jangka waktu 24 (dua
puluh empat) bulan.

) Pembayaran angsuran setiap masa angsuran dan pembavaran
Pajak vanpg ditunda disertat bunga sebesar 0.6% [(nol koma
enam persen) per bulan dam jumlah Pajak vang mas'h harus
chibayar, untuk jangka waktu paling lama 24 (dua puluh empat|
bulan serta bagian dari bulan dihitung penuh 1 (satu) bulan,

(10] Keadaan kahar sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan avat
(4] mehiputi:

a. bencana alam;

b, kebakaran;

.  kerusuhan massal atau huru-hara; dan/atau

d. wabah penyakit.

[11] hetentuan lelnh lanjut mengenal administrasi dan tate cara
pemberian kemudahan perpajakan Daerah diatur dengan
Peraturan Bupati.
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BABR VI
KERAHASIAAN DATA WAJIB PAJAK

Pasal 134

Seuap pejabat dilarang membeniahukan kepada pihak lain
segala sesuatu yang diketahui stau diberitahukan kepadanva
aleh Wapb Pajak dalam rangka jabatan atau pekerjaannva
untuk menjalankan ketentuan peraturan perundang-undangan
di hidang perpajakan Daerah
Larangan scbagaimana dimaksud pada avat (1) berlaku juga
terhadap tenaga ahli vang ditunjuk eleh Bupati untok
membaniu dalam pelaksanaan ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang perpajakan Daerah.
Yang dikecualikan dan ketentuan sebagaimana dimaksud pada
ayat {1) dan ayat (2] adalah:
a. Pejabat dan/atau tenaga ahli vang bertindak sebagai saksi
atau ahli dalam sidang pengadilan; dan
b. Pejabat dan/fatau tenaga ahli vang ditetapkan oleh Bupati
untuk membertkan keterangan kepada pejabat lembaga
negara atau instansi Pemerintah vang berwenang melakukan
pemeriksaan dalam bidang Keuangan Daerah,
Untuk kepentingan Daerah. Bupatl berwenang memberikan izin
tertulis kepada pejabat sebagaimana dimaksud pada avat (1)
dan tenaga ahli sebagrimana dimaksud pada ayat (2], agar
memberikan keterangan, memperlihatkan bukt tertulis dar
atau tentang Wajib Pajak kepada pihak vang ditunjuk
Untuk kepentingan pemenksaan <i pengadilan dalam perkara
pidana atau perdata, atas permintaan hakim sesuai dengan
hukum acara pidana dan hukum acara perdata, Bupati dapat
memberikan izin tertulis kepada pejabat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), dan tenaga ahli sebagaimana
dimaksud pada avat (2|, untuk memberkan dan
memperlithatkan bukt tertulis dan keterangan Wajib Pajak vang
ada padanva.
Permintaan hakim sebagaimana dimaksud pada avat (5) harus
menyebutkan nama tersangka atau nama tergugat, keterangan
vang diminta, serta kaitan antara perkara pidana atau perdata
vang bersangkutan dengan keterangan yang diminta.
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BaB Vi
INSENTIF FEMUNGUTAN PAJAK DAN RETRIBUSI

Pasal 135

Perangkat Daerah vang melaksanakan pemungutan Pajak dan
Retribusi dapat diberi insentif atas dasar pencapaian kinetja
tertentu.

Pemberian insentif sebagaimana dimaksud pada avat (1)
ditetapkan melalui APBD.

ketentuan lebih lanjut mengenal tata cara pemberian dan
pemanfaatan insentif sebagaimana dimaksud pada avat (1]
diatur dengan Peraturan Bupati

BAB Y111
KETENTUAN PENYIDIKAN

Pasal 136

Pejabat pegawai negeri sipil tertentu di lingkungan Pemerintah
Daerah diberi wewenang khusus sebagai penyidik untuk
melakukan penyidikan tindak pdana di dang perpajakan
Daerah dan Retribusi, sehagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang mengenal Hukum Acara Pidana,

Penyvidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1] adalah pejabat
pegawai negeri sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah

vang diangkat oleh pejabat vang berwenang sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Wewenang penyidik sebagaimana dimaksud pada avat (1)

adalah;

a. menerima, mencar, mengumpulkan, dan  meneht
keterangan atau laporan berkenaan dengan tindak pidana di
bidang perpajakan Daerah dan Retribusi agar keterangan
atau laporan tersebut menjadi lebih lengkap dan jelas;

h. meneliti, mencan, dan mengumpulkan keterangan mengenai
orang pribadi atau Badan tentang kebenaran perbuatan vang
dilakukan sehubungan dengan tindak pdana perpajakan

Daerah dan Retribusi:
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o, meminta keterangan dan bahan bukt' dam orang pribadi
atau Badan sehubungan dengan tindak pidana o bidang
perpajakan Daerah dan Retribusi;

d. memeriksa buku, catatan., dan dekumen lain berkenaan
dengan tindak mdana di bidang perpajakan Daerah dan
Retribuisi;

& melakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukt
pembukuan, pencatatan, dan dokumen lain, serta
melakukan penyitaan terhadap bahan bukti tersebut;

{. meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan
tugas penvidikan tindak pidana di bidang perpajakan Daerah
dan Retribusi

g. menyurih  berhenti dan/atau melarang  seseorang
meninggalkan ruangan atau tempat pada saat pemeriksaan
sedang berlangsung dan memeriksa identitas orang, benda.
dan fatau dokumen vang dibawa;

l. memotret seseorang vang berkaitan dengan tindak mdara di
bidang perpajakan Daerah dan REetribusi:

i. memanggil orang untuk didengar keteranganrya dan
diperiksa sebagail tersangka atau saksi.

1. menghentikan penyidikan; dan/atau

k. melakukan tindakan lain vang periu untuk kelancaran
penvidikan tindak pidana di bidang perpajakan Daerah dan
Retribusi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(4] Penyidik sebagaimana dimaksud nada ayat [1] memberitahukan
dimulainva penyidikan dan menvampaikan hasil penvicikannya
kepada penuntut umum melalui penyidik pejabat Polisi Negara
Republik Indonema, sesual dengan ketentuan yang diatur

dalam Undang-Undang mengenai Hukum Acara Pidana

BAB [~
SANKS!

Bapian Kesatu

Sanks=i Pidana

hRasag |  PD | [T
Fukum | Pemprakarsa

ESNARIE

Asisten | Seluls

e ——




EE
Pasal 137

L1 Wajib Pajak wvang karena keslpaannyva tidak memenuhi
kewajiban perpajakan sebapaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat (5], sehingpa merugikan bkeuangan Daerah, diancam
dengan pidana kurungan atau pidana denda sesuai ketentuan
Pasal 181 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022
tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah.

(2] Wajib Pajak vang dengan sengaja tidak memenuhi kewaiiban
peipajakan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (3],
sehingegs merugikan Keuangan Daerah, diancam dengan pidana
kurungan atay pidana denda sesua: ketentuan Pasal 131 avat
(2] Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemenntahan Daerah

Pasal 138

Tindak mdana di bidang perpajakan Daerah tidak dapat dituntut
apabila telah melampaul jangka waktu 3 [lima) tahun terhitung sejak
saal Pajak terutang atau masa Pajak berakhir atau bagian Tahiun
Fajak berakhir atau Tahun Fajak vang bersangkutan berakhir

Pasal 139

Wajib Retribusi vang tidak melaksanakan kewajibannya sebagaimara
dimaksad dalam Pasal 61 avat (4], sehingga merugikan Keuangan
Daerah, diancarn dengan pidana kurungan atau prdana denda sesuan
ketentuan Pasal 183 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan antara Pemenntah Pusat dan Pemerntahan
Daerah.

Pasal 140

Pejabat atau tenaga ahli yang melanggar larangan kerahasiaan data
Wajbh Pajak, diancam dengan pidana berdasarkan peraturan

perundang-undangan

Pasal 141

Sanksi pidana berupa denda sebagaimana dimaksud dalam Pasal 137,
Pasal 139, dan Pasal 140 merupakan pendapatan negara,
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(3)
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(1)

Tl

Bagian Kedua
Sanksi Administratif

Pasal 142

Dalam hal Wajib Pajak arau Wajib Retribusi tidak memenuhi
kewajiban di bidang perpajakan Daerah dan Retribusi, Wajib
Pajak atau Wajib Retribusi dikenakan sanksi administ-atif
berupa bunga, denda, dan/atau kenaikan Pajak atau Retribusi,
kherentuan lebth  lanjur  mengenai pengenaan  sanksi
administratif sebagaimana dimaksud pada avat (1) diatur dalam
Peraturan Bupati dengan berpedoman  pada  ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan Daerah

dan Metrilyiz:,

Paszal 143

Wajib Pajak vang tidak melaksanakan kewajiban pelaporan
SPTPD dikenakan sanksi administratf berupa denda.

Sanksi adminigtratil berupa denda sebapaimana dimaksud
pada avat (1) ditetapkan dengan STPD dalam satuan rupiah
sebesar Bp.5.000,00 (lima ribu rupiah) untuk setiap SPTPD,
Sanksi admimistratif berupa denda sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) tidak dikenakan pka Wajib Pajak mengalami
keadaan kahar (force majeure).

hriteria keadaan kahar (force majeure) sebagaimana dimaksud
pada avat {3} meliputi:

a. bencana alam;

kehalkaran;

wabah penyakit; dan/atau

b

c. kerusuhan massal atau huru hara;

o

e. keadaan lain terdasarkan pertimbangan Bupat.

BAB X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 144

FPada saat Peraturan Daerah ini mulal berlaku, terhadap hak
dan kewajiban Waiib Pajak dan Wajib Retribusi yang belum
diselesatkan sebelum Peraturen Daerah ini diundangkan,
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penyelesaiannya dilakukan berdasarkan peraturan perundarg-
undangan di bidang Pajak dan Retribusi vang ditetapkan
sebelum berlakunya Peraturan Daerah ini.

() Pada saat Peraturan Daerah ini mulm berlaku, ketentuan
mengenai pelaksanaan pemanfataan barang milik daerah vang
telah dilaksanakan berdasarkan perjanjian masih tetap berlasu

sampal berakhirnva masa perjanpan.

Pasal 145

hetentuan mengenai insentif pemungutan Pajak dan Retribus:
sebagaimana diatur dalam Pasal 135, hanya dapat dilaksanakan
sampai dengan diberlakukannya pengaturan mengenai penghasilan
aparatur sipil negara yang telah mempertimbangkan kelas jabatan

untuk tugas dan fungs: pemungutan Pajak dan Retribusi

Pasal 146

Ketentuan mengenai Pajak MBLB, Upsen PKB, dan Opsen BENKB,
sebagaimana diatur dalam Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada
tanggal 5 Januari 2025,

BAB Xl
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 147

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, Peraturan Pelaksana
Terkait Pajak Daerah dan Retribusi Dasrah dinyatakan masih berlaku,
sepanjang belum diganti dan tidak bertentangan dengan Ketentuan

Peraturan Daerah ini.

Pasal 145

Pada saat Feraturan Daerah ini mulai berlaku:

a. Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 9 Tahun 2006
tentang Retnibusi Terminal [Lembaran Daerah Kabupaten Kapuas
Hulu Tahun 2006 Nomor 27);

. Peraturan Daerah Kabupaten kapuas Hulu Nomor 4 Tahun 2011
tentang Retribusi Pelavanan Persampahan/lkebersihan |Lembaran

Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2011 Nomor 4);
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Peraturan Daerah Kabupaten Kapaas Hulu Nomor 13 Tahun 201 1
tentang Retribusi Pasar Grosir dan/Pertokoan (Lembaran Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2011 Nomor 13);

Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 14 Tahun 2011
tentang Retribusi Pelelangan [kan (Lembaran Daerah Kabupaten
Kapuas Hulu Tahun 2011 Nomor 14);

Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 2 Tahun 2013
tentang Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan Umum
(Lembaran Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2013 Nomor
2}

Peraturan Daerah kabupaten Kapuas Hulu Nomor 3 Tahun 2013
tentang Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor [Lembaran
Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2013 Nomor 3);

Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 18 Tahun 2073
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas
Huly Nomor 8 Tahun 2001 tentang Pajak Daerah (Lembaran
Laerah Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2013 Nomor 15);
Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 6 Tahun 2013
tentang Retribusi lzin Mendirnikan Banpgunan [Lembaran Dacrah
Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2015 Nomor 7);

Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomaor 7 Tabhun 2015
tentang Retribusi lzin Trayek (Lembaran Daerah Kabupaten
Kapuas Hulu Tahun 2015 Nomor 8j;

Peraturan Daerah kabupaten Kapuas Hulu Nemor 8 Tahun 2015
teritang Retribusi Pelayanan RKepelabuhan {Lembaran Dacrah
habupaten Kapuas Hulu Tahun 2015 Nomor 9);

Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 9 Tahun 2015
tentang Retribusi Penveberangan Air  (Lembaran Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2015 Nomor 10);

Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Noemer 1 Tabhun 2019
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2003
tentang  Retribusi  Pelavanan Kesehatan (Lembaran Daerah
lKabupaten Kapuas Hulu Tahun 2019 Nomor 1);

Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 2 Tahun 2019
tentang Retribusi Perpanjangan lzin Mempekerjakan Tenaga kera
Asing [Lembaran Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2019
Nomaor 2,

Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 3 Tahun 2020
tentang Pengelolaan Sampah [Lembaran Daerah Kabupaten
Kapuas Hulu Tahun 2020 Nomor 3):
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o. Peraturan Daerch Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 4 Tahan 2020
tentang Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang (Lembaran Daerah
Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2020 Nomor 4);

p.  Peraturan Daerah Kabupaten kapuas Hulu Nomer 1 Tahun 2022
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas
Hulu Nomor 4 Tahun 2013 tentang Retribusi Pemakaian
Kekavaan Daerah [Lembaran Daerah Kabupaten Kapuas Hulu

Tahun 2022 Nomor 1);
dicabut dan dinvatakan tidak berlalu

Pasal 149

Peraturan Pelaksanaan dari Peraturan Daerah ini ditetapkan paling
lama 6 [enam) hulan sejak Peraturan Daerah mi mulai berlaku,

Fasal 150

Feraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Apar sebiap orang mengetaliuinya, memerintahkan pengundangan

Peraturan Daerah int dengan penempatannva dalam Lembaran Daerah

nabupaten kapuas Hulu

[htetapkan di  Putussibau
pada tanggal 4 Januari 2024

{'.r;iﬂjn.'ﬂ'-';h“ S HULU,
N s v

Il

Diundangkan di Putussibau
Wletanggal 4 Januari 2024
N RIS DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU TAHUN 2024

NOMOR 1
NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU PROVINSI

KALIMANTAN BARAT:(1,/2024);
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PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU
NOMOR 1 TAHUN 2024

TENTANG
FAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

UMUM

Berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan
dalam penvelenggaraan péemerntahan daerah, Pemenntah
Daerah diberikan hak dan kewenangan vang lebih luas untuk
menvelengegarakan urusan pemerintahan dan memberikan
pelayanan kepads masvarakat. Untuk menjalankan urusan
pemerintahan dan pelayvanan kepada masyarakat, Pemerintah
Daerah dengan semangat otonomi telah menerbitkan berbagai
kebijakan khususnva kebijakan yang mendasari pemungutan
dalam tangka membiavai penvelenggaraan urusan  dan

pelavanan kepada masyarakat

Hak untuk mengatur dan mengurus sendin nemerintzhan
daerah tersebut juga dnkuti dengan adanva pengaturan
mengenal desentralisas) fiskal vang diatur dalam Pasal 18A ayat
(2) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 bhahwa hubungan keuangan  pelavanan umum, serta
pemanfaatan sumber dava alam dan sumber dava lainnva antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerabh diatur can
dilaksanakan adil dan selaras berdasarkan Undang-Undang.
Lebih lanjut, dalam Pasal 23A Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 mengamanatkan bahwa setiap
pajak dan pungutan lain vang memaksa untuk keperluan negara
diatur dengan Undang-Undang,

Untuk melaksanakan Pasal 18A avat {2) Undang-Undang
Diasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945  tersebut
disusunlah Undang-Undang tentang Hubungan Keuangan
antara Pemerintah Pusar dan Pemerintah Daerah. Penvusunan
Undang-Undang ini juga didasarkan pada pemikiran perlunva
menyvempurnakan pelaksanaan Hubungan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah vang selama init
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dilakukan berdasarkan Undanpg-Undang Nomor 28 Tahun 2000
tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah,

Dalam rangka mengalokasikan sumber daya nasional
secara lebih  efesien, Pemerintah memberikan kewenangan
kepada Daerah untuk memunzut Pajak dan Retribusi dengan
penguatan melalin  restruktunisast  jenis Pajak, pembenan
sumber-sumber  perpajakan Daerah vang baru, dan
penvederhangan jenis Retribuse

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemenintahan Daerah
memberikan kewenangan kepada Pemerintah Daerah untuk
memungut Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Secara vundis
pemungutan Pajak Deerah dan Retribusi Daerah harus dengan
dasar hukum berupa peraturan daerah, dimana peraturan
daerah merupakan instrument hukum bagi Pemerintal: Daerah
untuk memungut Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. sehingga
Pemerintah Kabupaten Kapuas Hulu menetapkan Peraturan
Daerah tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah.

Pajak Daeral dan Retribusi Daerah merupakan salah satu
sumber pendapatan asli daerah vang memiliki peranan vang
sangat strategis dalam meningkatkan kemampuan keuangan
dasrah dan digunakan untuk kzperluan daerah bag sehesar-
besarnyva kemalemuran rakyat.

Pasal 94 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan  Keuangan antara Pemerintah  Pusat dan
Pemerintahan Daerah mengatur bahwa Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah ditetapkan dalam satu Peraturan Daerah vang
menjadi dagsar dalam pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah. Berdasarkan ketentuan mm dan dalam renghka
memberikan pelavanan kepada masvarakat, scrta memberikan
jaminan kepastian hukum daiam melakukan pungutan, maka
dibentuk Peraturan Daerah tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah.

Dalam  rangka memngkatkan  pelayanan  kepada
masyarakat dan kemandirian daerah dalam pengelolaan Pajak
Daerah dan Retnbusi Daerah d1 Kabupaten Kapuas Hulu. perlu
dilakukan peningkatan pendapatan asli daerah vang bersumber

dari Pajak Daerah dan Hetnobusi Daerah, agar dapat
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berkontribusi  datam penvelengparaan  pemerintahan  dan
pembangunan Daerah untuk kesejahteraan masvarakat

Maksud ditetapkannva Peraturan Daerah ini adalah untuk
memberikan dasar hukum pemungutan Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah bagi Pemerintah Daerah, serta memberikan
kepastian hukum atas pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah bagi masvarakat Tujuan ditetapkannya Peraturan
Daerah ini adalah untuk optimalisasi tata kelola pemungutan
Pajak Daerah dan Retribusi Daerak.

Peraturan Daerah im mencakup berbagai aspek
pengelolaan  Pajak dan Retribusi, khususnya pelaksanaan
pemungutan antara lain pendaitaran dan pendataan, penetapan
besaran Pajak dan Refribusi  terutang, pembayaran cdan
penyetoran, pelaporan, pengurangan. pembetulan., dan
pembatalan  ketetanan Pajak, pemeriksaan Pajak, penagiban
Pajak dan Retribusi, keberatan. gugatan, penghapusan piutang
Pajak dan Retribusi oleh Bupatl, dan pengaturan lain yvang
berkaitan dengan tata cara pemungutan Pajak dan Retribusi.

Dasar pengenaan, saat terutang, dan wilayah pemungutan
Pajak merupekan beberapa kompornen utama dalam
penghitungan Pajak terutang. Undang-Undang Nomor | Tahun
2022 tentang Hubungan Keuangar antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah telah mengatur hahwa penetapan besaran
dasar pengenaan Pajak merupakan kewenangan Pemerintah
Daerah vang dilaksanakan sesua: dengan ketentuan dalam
Undang-Undang dan peraturan pelaksanaanya. Adapun. salah
satu perubahan fundamental mengenai dasar pengenaan Pajak
adalah kebijakan terkait dasar pengenaan PBB-P2 yaitu melalui
pengaturan bahwa dasar pengenaan PBB-P2 vang digunakan
untuk perhitungan PBBP2 ditetapkan paling rendah 20% (dua
puluh persen| dan paling nngg: 100% (seratus persen) dari NJOP
setelah dikurangt NJOF tidak kena pajak.

Selain ketentuan mengenai pelaksanaan pemungutan
Pajak dan Retribusi, Peraturan Daerah ini juga mengatur
mengenai pelaksanaan bagi hasil Pajak dan penerimaan Pajak
vang diarahkan penggunaannya. Restrukturisasi Pajak yang
dilakukan dengan membenkan kewenangan Opsen atas PKB can
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BENKB membuat kewsjiban pemerintah provinsi hanva wajib
membagihasilkan PAP, PEBKE. dan Pajak Rokok. Selain itu.
Peraturan Daerah ini mengatur lebih teknis mengenai besaran
dan kegiatan vang harus didanai dari penerimaan PKB, Opsen
FKB, PBJT atas Tenaga Listrik, Pajak Rokok, dan PAT.

Untuk meningkatkan akuntabilitas, kesesuaian
karakteristik pungutan. dan kepastian hukum, Peraturan
Daerah ini mengatur bahwa penerimaan atas pelayanan objek
Retribust sesual Undang-Undang vang dipungut dan dikelola
cienr BLUD  dicatat sebagai Reiribusi. Meskipun  demikian,
penggunaan penetimaan vang dipungut dan dikelala oleh BLUD
dapat langsung digunakan untuk mendanai penvelenggaraan
pelayanan BLUD sesuai dengan peraturan perundang-undangan
mengenal BLUD. Selain itu, Peraturan Daerah ini juga mengatur
bahwa seluruh pungutan atas pemanfaatan barang milik daerah
menjadi bagian dari Retribusi Jasa Usaha atas pemanfaatan Aset
Caerah

Fendaftaran Wajib Pajak merupakan salah satu komponen
penting dalam pelaksanaan pemungutan Pajak. utamanva
apabila dilakukan secara sederhana sebapgai salah satu langkah
simphfikasi admiristrasi perpajakan. Untuk itu, Pemerintah
Craerah hanva dapat menerbitkan 1 (satu) NPWPD untuk seiuruh
ienis  Pajak  yang dihubungkan dengan nomor induk
kependudukan untuk Wanb Pajak orang pribadi dan nomor
induk berusaha untuk Wajibh Pajak Badan. Hal im sebapgal
langkah integras: data perpajakan guna memberikan
kemudahan administrasi perpajakan.

Dengan diberlakukannya Peraturan Daerah Kabupaten
Kapuas Hulu tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah,
kemampuan Pemerintah Daerah untuk membiavai sebagian
kebutuhan pengeluarannya semakin besar karena adanva
restrukiurisasi jenis Pajak dan pemberian  sumber-sumber
perpajakan Daerah vang baru, di sisi lain akan memberikan
kepastian bagi masyarakat dan dunia usaha, vang pada
gilirannya diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
masvarakat dalam memenuhi kewajibannva.
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PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Cukup jelas.
Pasal 2
Cukup jelas.
Pasal 3
Cukup jelas.
Pasal 4
Ayat (1)
Cukup jelas.
Avat [2)
Cukup jelas.
Ayat (3]
Huruf a
Cukup |elas.
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf ¢
Cukup jelas.
Huruf d
Cukup jelas,
Huruf e
Cukup jelas.
Huruf f
Cukup jelas.
Huruf g

Yang dimaksud dengan bumi dan/atau
bBangunan untuk jalur kereta api, moda rava
terpadu, lintas rava terpadu, atau yang sejenis
adalah jalur rel yang digunakan sebagai
infrastruktur perhubungan untuk modal
berbasis rel dimaksud, tidak termasuk area
lain pada stasiun seperti kantor, gedung
parkir, lounce, asilitas makan/minum, dan

tasilitas hiburan di stasiun.
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Huruf h
Cukup jelas.
Huruf 1
Cukup jelas.
Pasal 5
Cukup jelas.
Pasal &
Cukup jelas.
Fasal 7
Ayat (1]
Cukup jelas.
Ayat {2

Huruf a
Contoh pertimbangan berdasarkan kenaikan NJOP
hasil penilaian misal, dalam hal Pemerintah Daerah
melakukan pemuktahiran NJOP dan menyebabkan
kenaikan NJOP yvang sangat signifikan, maka dapat
diberikan persentase dasar pengenaan PBB-P2 yang
dapat disesuaikan secara bertahap.
Huruf b
Caontoh pertimbangan berdasarkan bhentuk
pemanfaatan objek pajak misal, objek pejak vang
digunakan semata-mata untuk tempat tinggal,
persentase dasar pengenaan PBB-P2-nya akan lebih
rendah dibandingkan dengan objek pajak yvang
digunakan untuk keperiuan komersial.

Huruf ¢

Contoh pertimbangan berdasarkan klasterisas

NJOP dalam satu wilayah kabupaten/kota misal,

Kabupaten A dapat menyusun klasterisasi sebagai

berikut:

1. NJOP < Rp X juta maka persentase dasar
pengenaan PBB-P2 sebesar 60% {(enam puluh
persen|;

2. NJOP Rp X juta — Rp Y miliar maka persentase
dasar pengenaan "BB-F2 sebesar 80% (delapan

puluh persen);
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3. NJOP = Rp Y miliar maka persentase dusar
pengenaan  PBB-P2  sebesar 100% {seratus
persen).

Ayat (3)
Cukup jelas.
Pazal 8
Cukup jelas.
Pasal 9
Avat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2]
Cukup jelas.
Ayat (3)
Culeup jelas.
Aval [4)
Cukup jelas.
Avat (3)

Contoh pemungutan PBB-P2 atas Tol A vang

membentang dari daratan yvang berada di Kota X

hingga daratan yang berada di Kabupaten Y dan

melintasi wilayah perairan laut diantara dua
kota/kabupaten tersebut, aras bumi dan/arau

bangunan Tol A dapat dipungut PBB-P2 cleh Kota X

dan Kabupaten Y.

Wilayah pemungutan PBBE-P2 atas Tol A akan dibagi

dua sesuai batas administratif Kota X dan

Kabupaten Y dimaksud sebagaimana diatur dalam

peraturan perundang-undangan

Pasal 10

Culkup jelas.
Pasal 11

Cukup jelas.
Pasal 12

Cukup jeias,

Pasal 13
Cukup jelas
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Pasal 14

Ayat (1]
Culkup jelas.
Ayat (2)
Huruf a
Cukup jelas.
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf ¢
Cukup jelas
Huruf d
Cukup jelas.
Huruf e
Cukup jelas.
Huruf f
Yang dimaksud dengah “surat keputusan
pemberian hak untuk pemberian hak baru di
lar pelepasan hak”™ adalah surat keputusan
pernberian  hak baru yang menyebabkan
terjadinyva perubahan nama.
Contoh: Tuan A memiliki hak milik atas tanah
seluas 5000 m¢, kemudian Tuan A
memberikan hak guna bangunan di atas
tanah tersebut kepada PT XYZ, maka sast
terutangnva BPHTH untuk transaksi tersebut
adalah pada saat ditandatanganinva surat
keputusan (akta] pemberian hak guna
bangunan tersebut atas nama PT XYZ,
Huruf g
Cukup jelas.
Ayat (3)
Cukup jelas.
Avat (4)
Huruf a
Cukup jelas,.
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Huruf b
Cukup jelas.
Ayat (3]
Cukup jelas.
Avar (B)
Cukup jelas.
Pasal 15
ketentuan meagena penerbitan surat keterangan bukan
objek BPHTB bertujuan untuk memberikan kepastian bagi
pejabat pembuat akta tanah/notaris, kepala kantor lelang
negara, «dan kepala kantor bidang pertanahan, bahwa
suatu perolehan hak atas tanah dan/atau Bangunan
bukan merupakan objek BPHTB. Sebagai contoh, Kepala
Daerah atau Pejabat yang ditunjuk dapat menerbitkan
surat keterangan bukan objek BPHTE atas perolehan hak
atas tanah dan/atau Bangunan oleh orang pribadi atau
Badan karena wakaf
Pasal 16
Cukup jelas
Pasal 17
Cukup jelas,
Pasal 18
Cukup jelas.
Pasal 19
Avat [1)
Huruf a

Contoh pemjualan dan/atau penverahan

makanan dan/atau minuman:

1. Toko Roti A melakukan penjualan roti dan
minuman kepada  konsumen. Hot
diproduksi dari tempat lain {pabnk rod),
kemudian didistribusikan melalui Toko
Roti A urttul: dijual kepada konsumen
Toko Reti A tdak menyvediakan meja,
kursi, dan/atau peralatan makan dilokasi
penjualan. Oleh karena itu, Toke Roti A
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tidak memenuhi kriteria restoran, sehingga
atas penjualan roti dan minuman yvang
dilakukan tidak terutang PBJT, melainkan
merupakan objek pajak pertambahan nilai,
Toko Roti dengan merek dagang B pada
Mal X di Daerah rmelakukan penjuaian roti
dan minuman kepada konsumen. Roti
diproduks: dan tempat lain (pabrik roti),
kemucdian didistribusikan melalhi Toko
Roti B untuk dijual kepada konsumen,
Untuk meningkatkan pelavanannya
kepada konsumen, Toko Rot B
menyediakan meja dan  kursi  kepada
konsumen untuk menyantap di tempat.
Oleh karena itu, toko roti dimaksud
merupakan  restoran  sehingga | atas
penjualan  roti dan minuman vang
dilakukan terutang PBJT bukan objek
pajak pertambahan nilai.

Toko Roti dengan merek dagang B pada
Pusat Pertokoan Y di Daerah melakukan
produksi {proses pembuatan dan
pengolahan bahan menjadi roti) sekaligus
penjualan roti kepada konsumen. Toko
dimaksud hanya melakukan pembuatan
dan penjualan langsung kepada konsumen
tanpa menvediakan meja, kursy, can/atau
peralatan makan di lokasi penjualan. Oleh
karena itu, Toko Roti dimaksud tidak
memenu il kritera restoran sehingga atas
perjualan rott dan minuman vang
dilakukan tidak terutang PBJT, melainkan
merupakan objek pajak pertambahan nilai,
Dengan demikian, meskipun atas toko roti
vang memiliki merek dagang vang sama,

dapat terjadi perbedaan  perlakuan
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perpajakan, berganiung pada pelavanan

i teko rot apakah hanva memual

|distribusi] atau memberikan pelavanan

selayaknva restoran,
Huruf b
Cukup jelas.
Avat (2)
Huruf a
Cukup jelas.
Huruf b
Cukup jelas,
Huruf ¢
Cukup jelas.
Huruf d
Cukup jelas.
Pasal 20
Cukup jelas.
Pasal 21
Ayat (1)
Hurufa
Cukup jelas.
Hurul b
Cukup jelas
Huruf ¢
Cukup jelas,
Huruf d
Cukup jelas.
Huruf e
Cukup jelas.
Huruf f
Cukup jelas
Huruf g
Cukup jelas.
Huruf h
Cukup jelas.
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Huruf i
Cukup jelas.

Huruf |
Yang dimaksud dengan “tempat tinggal pribadi
vang difungsikan sebagai hotel” adalah rumah,
apartemen, dar kondominium yang
disediakan sebagai jasa akomodasi selayaknyva
alomodasi hotel, tetapi ridak termasuk bentuk

persewaan (kontrak| jangka panjang [lebih dari

satu bulan|.
Huruf k
Cukup jelas.
Avat (2)
Huruf a
Cukup jelas
Hurufb
Cukup jelas.
Huruf ¢
Cukup jelas.
Huruf d
Cukup jelas,
Huruf e
Yang dimaksud dengan “persewasn ruangan
untuk diusahakan di hotel® adalah ruangan
vang disews oleh pelaku usaha untuk
penyvelenggaraan  kegiatan usaha  sepert:
kantor, toko, atau mesin anjungan tunai
mandiri (ATM)| di dalam hotel.
Pasal 22
Cukup jelas.
Pasal 23
Avat (1)
Huruf a
Cukup jelas.
Huruf b
Cukup jelas.
habag D Astsien | Sekda |
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Huruf c

Cukup jelas.

Huruf ¢

Cukup jelas.

Huruf e

Cukup jefas.

Huruf f

Cukup jelas.

Huruf g

Cukup jelas.

Huruf h

Yang dimaksud dengan “permainan
Hetangkasan” adalah bentuk permaman vang
berada di dalam kawasan arena dan/atau
taman bermain vang dipungut bayaran, baik
yang berada di dalam ruangan maupun di luar
ruangan seperti permainan ding dong, lempar
bola ke dalam keranjang, paintball, dan

sebagainyva.

Huruf i

Yang dimaksud dengan “olahraga permainan”
adalah bentuk persewaan ruang dan alat
olahraga seperti tempat kebugaran, lapangan
futsal, lapangan tenis, kolam renang, dan
sebagainya varg dikenakan bayaran atas

peEnNgEunAaannya.

Huruf j

Cukup jelas.

Huruf k

Cukup jelas.

Huruf 1

Avat (2)

Cukup jelas.

Huruf a

Cukup jeias.
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Huruf b

Cukup jelas.
Huruf c
Cukup jelas.
Pasal 24
Avat (1]
Cukup jelas.
Avat (2]
Fenjualan atau penverahan barang dan jasa tertentu
oleh Wajib Pajak termasuk penvediaan akemodasi
yang dipasarkan oleh pihak ketiga berupa tempat
tinggal yvang difungsikan sebagai hotel. Dalam
kondisi dimaksud, vang menjadi Wajib Pajak PBJT
adalah pemilik atau pihak vang menguasai tempat
tinggal, vang menverahkan jasa akomodasi kepada
konsumen akhir, bukan penyedia jasa pemasaran
atau pengelolaan melalui platform digital.
Fasal 25
Awat (1)
Huruf a
Cukup jelas.
Huruf b
Cukup jelas
Hurufe
Cukup jelas.
Huruf d
Cukup jelas.
Huruf e
Cukup jelas.
Avar [2)

Yang dimaksud dengan "bentuk lain” dari voucer

antara lain berupa kupon, tiket, atau kartu hadiah

(gift card], termasuk vang dalam bentuk elektronik.
Avat [3)

Yang dimaksud dengan “tdak terdapat pembavaran®

termasuk voucer atau bentuk lain sejenis vang tidak

hebag FD (G .
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memuat nilal rupiah atau mata uang lain,

Avat (4

Cukup jelas.

Pasal 26
Ayat (1)

Huruf a

Cukup jelas.

Humif b

Avat (2]

Cukup jelas.

Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b

Avat (3]

Cukup jelas.

Hurufa

Penghitungan nilai jual Tenaga Listrik untuk
Tenaga Listrik vang dihasilkan sendiri adalah
berdasarkan realisasi
Listrik.
tersedia dalam penghitungan nilai jual Tenaga

penggunaan Tenaga

Penggunaan  variable kapasitas
Listrik adalah untuk menetapkan golongan

tarif satuan listril.

Huruf b

Cukup jelas.

Huruf ¢

Cukup jelas.

Huruf d

Avat (4)

Cukup jelas.

Cukup jelas.

Pasal 27

Cukup jelas.

Pasal 28

Cukup jelas.
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Pannl 20

Culeup ielas,
Pasal 30

Cukup jelas
Pasal 31

Cukup jelas
Pasal 32

Cukup jelas,
Pasal 33

Cukup jelas.
HPasal 34

Avat (1)

Yang dimaksud dengan

“pemanfaatan”

acalah

kegiatan penggunaan air tanah di sumbernya tanpa

melakukan pengambilan.
Avat (2)
Cukup jelas,
Pasel 35
Cukup jelas.
Fasal 26
Avat (1]
Cukup jelas,
Avat (2]
Cukup jelas.
Avart (3)
Cukup jelas.
Ayat (4)
Hurufa
Cukup jelas.
Hurufl b
Cukup jelas.
Hurufc
Cukup jelas.
Huruf d
Cukup jelas.
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Huruf e

Cukup jelas
Huruf {

Cukup jelas

Avat |3)

Nilai perolehan Air Tanah yang ditetapkan olen
Gubernur berpedoman pada ketentuan vang diatur
oleh menteri vang menvelenggarakan Urusan
Pemerinatah di bidang energy dan sumber daya

mineral.
Pasal 37
Cukup jelas
Pasal 38
Cukup jelas.
Pasal 39
Cukup jelas.
Pasal 40

Cukup jelas.
Pasal 41

Cukup jelas.
Pasal 42

Cukup jelas.
Pasal 43

Cukup jelas.
Pasal 44

Cukup jelas.
Pasal 45

Cukup jelas
Fasal 46

Cukup jelas,
Pasal 47

Cukup jelas.
Pasal 48

Cukup jelas,
Pasal 49

Cukup jelas,
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Pasal 50)

Cukup jelas.
Pasal 51

Cukup jelas.
Pasal 52

Cukup jelas.
Pasal 33

Avat (1]

Contoh Perhitungan.

1) Pada tanggal 13 Desember 2025, Wajib Pajak A di
Kabupaten X di wilayah Provinsi 5 melakukan
pembelian kendaraan bermotor baru melalun dealer
dengan Nilai Jual Kendaraan Bermotor [seielah
memperhitungkan bobot) sebesar Ep250 000 000 00
sebagaimana diatur dalam lampiran Feraturan Menzen
Dalam Negen yang mengatur mengenal Dasar
Pengenaan PKB dan BENKE Tahun 2025, Tanf BENKI3
dalam Perda PDRD Provirnsi 5 sebesar 8% [delapan
persen), sedangkan tarif Cpsen BBNKB dalam Perda
PDORD Kabupaten X sebesar 66% [enam puluh enam
persen). Maka dalam SKPD BBNKB vang diterbitkan
pemerintah daerah Provinst S, ditagihkan jumlah pajak
terutang sebagai berikut;

a. BBNKB terutang = 8% x Rp250.000.000,00 juta=
Ep20.000.000,00

b. Opsen BBNKD terutang = 66% x Rp20.000.000,00 =
Rpl3.200.000,00

Total BBNKEB dan Opsen BENKB ferutang =

Rp33.200.000.00, ditagihkan bersamaan dengan

pernungutan BBNKB saat perolehan kepemilikan.

BBNKB menjadi penerimaan pemerintah daerah

Provingt S, sedangkan Opsen BBNKEB menjadi

petterimaan pemerintah daerah Kabupaten X.

?) Pada saat yang bersamaan dengan perolehan
kepemilikan sebagaimans contoh 1, kendaraan
dimaksud juga diregistrasi atas nama pemilik (Wajib

habag P | Asislen | Sexda

Huktam | Pemprakarsa |

41 7 [&[2]




s

Pajalk A) sehingga terutang PKB. Kendaraan bermotar
tersebut merupakan kendaraan pertama bag. Wajib
Pajak A Tarif PRB kepemilikan pertama dalam Perda
PDRD Provinsi S adalah sebesar 1% {satu persen), dan
taril opsen PKB dalam Perda PDRD Kabupaten X
adalah sebesar 66% (enam puluh enam persen). Maka
dalam SKPD PKB yang diterbitkan pemerintah daerah
Provinsi 35, ditagihkan jumlah pajak terutang sebagai
berikut:
a.PkB terutang = 1% x Rp250.000.000,00 =
Rp2.5000.000.00
b.Opsen FKB terutang = 66% x Rp2.500.000,00 =
Kp1.650.000,00
Total PKB dan Opsen PKB terutang = Rp4.150.000 00
ditagihkan bersamaan dengan pemungutan PKB saat
perdaftaran (regident| rendaraan bermotor.
Selanjutnya setiap tahun Wajib Pajak A melakukan
pembayaran PKB dan Opsen PKB sesuai contoh nomor
2 sesuai dengan tarif dalam Perda dan Nilai Jual
Kendaraan Bermotor vang ditetapkan setiap tahun.
Ayat (2}
Culkup jelas.
Avat (3)
Cukug: jelas.
Pasal 54
Cukup jelas.
Pasal 55
Culkup jelas.
Pasal 56
Cukup jelas.
Fasal 57
Cukup jelas.
Pasal 58
Cukup jelas.
Pasal 59
Avat (1]
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Pada prinsipnya saat terutangnya Pajak terjadi pada
saat umbulnyva obiek pajak vang dapat dikenai
Pajak. Namun, untuk kepentingan administrasi
perpajakan saat terutangnya pajak dapat rerjadi
pada:
A, suatu saat tertentu, rmisalnya untuk BPHTB;
b. akhir mass Pajak, misalnya untuk PBJT; atau
c. suatu Tahun Pajak, misalnva untuk PBB-FP2.
Yang dimaksud dengan “syarat subjektif” adalah
persyaratan yvang sesual  dengan  ketentuan
mengenal subjek Pajak dalam  Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah.
Yang dimaksud dengan “syarat objektif”® acdalah
persyaratan vang sesuai dengan ketentuan
mengenai objek Pajak dalam Undang-Undang Nomor
1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah.

Ayat (2
Cukup jelas.

Ayat (3]
Cukup jelas.

Avat [4)
Cukup jelas.

Ayat (3]
Cukup jelas.

Pasal 60

Avat (1)
Cukup jelas.

Ayat (2)
Culup jelas,

Avat (3)
Penyediaan dan  pemeliharaan  infrastrukeour
penerangan jalan umum dalam ayat ini termasuk
pembayaran ketersediaan pelayanan atas
penvediaan dan  pemeliharaan  infrastruktur
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penerangan jalan umum yang disediakan melalui
skema pembiayaan keriasama antara pemerintah

dan badan usaha,

Avat (4}

Pasal 61

Hurufa

Culkup jelas,
Huruf b

Cukup jelas.
Huruf c

Cukup jelas.
Huruf d

Cukup jelas.

Cukup jelas

Pasal 62

Ayat (1)

Cukup jelas

Avat (2}

Culeup jelas,

Avat [3)

Cukup jelas

Avat (4}

Penyesuaian detail rincian objek dalam Peraturan
Bupati dapat dilakukan sepanjang detail rincian
objelk vang baru merupakan bagian dari tincian
objek vang telah dintur dalam Perda.
Contoh: pada tahun 2025, RSUD X pada Kabuaten Y
menvediakan pelavanan kesehatan berupa
pelayanan penyvakit mulut dan pelavanan konservasi
gigi. Pelayvanan tersebut ditetapkan dalam Perda
mengenai Pajak dan Retribusi sebagai berikut;
Perda PDRD:
1. objek Retribusi: Retribusi pelavanan Kesehatan
1.1, rincian objek Retribusi; Pelayvanan penvak:t
mulut
1.2, rincian oliek  Retmbusi: Pelayanan

konservasi gigi
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Pada tahun 2027, RSUD X pada Kabupaten Y
memiliki inovasi dan membuka 2 (dua) pelavanan
baru berupa pelayanan farmasi dan pelayanan
bedah yang merupakan bagian dari pelayanan
konservasi gigi. Maka, untuk memungut Retribusi
atas kedua pelayanan baru tersebut, Pemerintah
Kabupaten Y menyempurnakan ketentuan
Pemungutan vang telah ditetapkan dalam Perda
mengenal Pajak dan Retribusi dengan menetapkan
Peraturan Bupati sebagai berikut:
Peraturan Bupati:
. obiek Retribusi: Retribusi pelayanan kesehatan
1.1. rincian objek Retribusi: Pelavanan penvakit
mulut
1.2. nncian objek Retribus:: Pelavanan
konservasi gigi
1,2.1. detail rincian objek Retribusi:
Pelayanan farmasi
1.2.2. detail rincian objek Retribusi:
Pelpvanan bedah

Awat [3}]

Hurufa

Cukup jelas.
Huruf b

Cukup jelas.
Hurufc

Cukup jelas.

Ayat (6]
Cukup jelas.
Avat (7)
Cukup jelas.
Pasal 63
Cukup jelas.
Pasal 64
Cukup jelas.
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Pazal 65

Cukup jelas.

Fasal 66

Cukup jelas.

Pasal 67

Cukup jelas.

Pasal 68

Cukup jelas.

Pazal 49

Cukup jelas.

Paszal 70

Cukup jelas.

Pasal 71

Cukup jelas,

Pasal 72

Cukup jelas.

Pasal 73

Cukup jelas.

Pasal 74

Cukup jelas,

Pasal 75

Cukup jelas,

Pasal 76

Cukup jelas.

Pasal 77

Cukup jelas.

Pasal 78

Cukup jelas.

Pasal 79
Yang

dimalksud

144}

“Teendaraan

bermotor™

merupakan

kendaraan bermotor angkutan penumpang dan kendaraan

bermotor angkutan barang. Kendaraan bermotor angkutan

penumpang meliputi;

1. mobil penumpang; dan

2. mobil bus.
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Kendaraan bermotor angkutan barang meliputi semua
kendaraan umum angkutan barang.

Pasal 80
Cukup jelas.

Pasal 81

Cukup jelas.

Pasal 82
Cukup jelas,
Pasal 83

Cukup jelas.

Pasal 84

Cukup jelas.
Pasal 85

Cukup jelas.
Fasal 86

Cukup jelas.
Pasal BY

Cukup jelas.
Fasal 88

Cukup jelas,
Fasal 89

Cukup jelas.
Pasal 90

Cukup jelas.
FPasal 91

Cukup jelas.
Pasal 92

Yang dimaksud dengan “tempat khusus parkir di |luar
badan jalan” adalah tempat khusus parkir di luar ruang
milik jalan.

Contoh: tempat khusus parlar di luar badan jalan vang
disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola cleh Pemerintah
Daerah adalah tempar parkir vang disediakan di gudang
atau bangunan vang dimiliki atau dikelola oleh
Pemerintah Daerah, seperti pada rumah sakit, pasar,
sarana rekreasi dan/atau sarana umum lainnyva milik
Pemerintah Daerah
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Fazal 93
Cukup jelas.
Pasal 94
Cukup jelas.
Pasal 95
Contoh tempat penginapan atau pesanggrahan atau vila
vang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola oleh
Pemerintah Daerah, seperti nsrama, hotel, atau aula atau
ruangan yang dimiliki dan/atau dikelola oleh Organisasi
Perangkat Daerah (OPD), vang difungsikan sebagai tempat
penginapan atau pesanggrahan atau vila.
Pasal 96
Cukup jelas.
Pasal 97
Cukup jelas.
Pasal 98
Cukup jelas.
Pasal 99
Cukup jeias
Pasal 100
Cukup jelas.
Pasal 101
Cukup jelas.
Pasal 102
Cukup jelas,
Fasal 103
Cukup jelas.
Pazal 104
Cukup jelas.
HPasal 105
Cukup jelas.
Pasal 106
Cukup jelas.
Pasal 107
Cukup jelas.
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Pasal 108

Cukup jelas.

Pasal 109

Cukup jelas.

Pa=al 110

Cukup jelas.

Pasal 111

Cukup jelas.

Pasal 112

Cukup jelas.

Pasal 113

Culkup jelas.

Pasal 114

Cukup jelas.

Pasal 115

Cukup jelas.

Pasal 116

Cukup jelas.

Pasal 117

Cukup jelas.

Pasal 118

Cukup jelas,

Pasal 119

Cukup jelas.

Fasal 120

Cukup jelas.

Pasal 121

Cukup jelas.

Pazsal 122
Avat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2]

15

Yang dimaksud dengan “jabatan tertentu" adalah
jabatan tertentu di lembaga pendidikan berpedoman

pada peraturan menteri yvang menvelenggarakan

Urusan Pemerintahan di bidang ketenagakeriaan.

Agisten | Selda -|




Avat (1)

Cukup jelas.

Pasal 123

Cukup jelas.

Pasal 124

Cukup jelas.
Pasal 125

Avatr (1)

Cukup jelas.

Avat (2}

Cukup jelas,

Ayat (3}

Cukup jelas.

Ayat (1)

Cukup jelas.

Avat (5]

104

Dalam hal besarnyva tarifl Retribusi perlu disesuaikan

karena biaya penyediaan layanan cukup besar

dan/atau besarnya tarl tidak efektif lagi untuk

memenuhi pelayanan kepada masyarakat, Bupati

melakukan peninjauan tarif Retribusi.

Pasal 126

Cukup jelas.
Pagal 127

Cukup jelas.
Pasal 128

Culup jelas.
Pasal 129

Cukup jelas.
Pasal 130

Cukup jelas,
Pasal 131

Cukup jelas.
Pasal 132

Cukup jelas.
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Pazal 133

Ayat (1]
Cukup jelas.

Aval (2]
Cukup jelas.

Ayat (3)
Contoh: Pada masa puncak penyebaran wabah
penyakit di suatu daerah pada bulan Juni 2025,
batas waltu pembayaran dan pelaporan Pajak
Reklarne masa Pajak Juni 2025 yang seharusnya
jatuh  tempo tenggal 10 Juli 2025  untuk
pembavaran dan tangeal 15 Juli 2025 untuk
pelaporan, diperpanjang menjadi  tanggal 10
September 2025 untuk pembayaran dan tanggal 15
September 2025 untuk pelaperan bagi seluruh Wajib
Pajak Reklame di Daerah tersebut.

Ayat (4]
Cukup jelas,

Avat (3]
Cukup jelas.

Ayat (6]
Cukup jelas.

Avat (7]
Culup jelas.

Ayat (8]
Cukup jelas.

Ayat {9)
Contoh: Wajib Payjak memiliki Pajak terutang sebesar
Rpl00.000.000,00, untuk masa Pajak April 2025
vang disetujui oleh Bupati pada tanggal 5 Mei 2025
untuk diangsur selama 4 (empat] bulan mulai
tanggal 1 Jum 2025 dengan pembayaran pro-rata
pokok FPajak setiap bulan. Maka pembavaran
angsuran Fajak adalah sebagai berikut;
A. pembayaran angsuran pertama tanggal 1 Juni

2025 = Rp25.000.000,00.

| Kabag P
‘ Hukum | Pemprakarsa (I WESEERA

1y 1N (7]

Asisien | Bekda |
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Sanksi Adminiatratif; Rps00.000,00
(Rp100.000.000,00 x 0,6%
b. pembavaran angsuran kedua tanggal 1 Juli 2025
= Rp25.000.000,00.
Sanksi Administratif: Rp450.000,00
(Rp75.000.000.00 x 0,6%)
c. pembaysran angsuran ketiga tanggal 1 Agustus
2025 = Rp25.000.000,00.
Sanksi Administratif: Rp300.000,00
(Rp30.000.000,00 x 0,.6%)
d. pembayaran angsuran keempat tanggal |1
Seprember 2025 = Rp25.000.000,00.
Sanksi Administratf: Rpl150.000,00
(Rp25.000.000,00 x 0,6%)
Avat [10)
Cukup jelas.
Avat (11}
Cukup jelas.
Pasal 134
Cukup jelas.
Pasal 135
Avat (1]
Yang dimaksud dengan “Perangkat Daerah vyang
melaksanakan pemungutan Pajak atau Retribusi”
adalah Perangkat Daerah yang tugas pokok dan
fungsinya melaksanakan pemungutan Pajak atau
Hetribusi.
Avat |2}
Pemberian besaran insentiil dilakukan melalui
pembahasan vang dilakukan oleh Pemerintah
Daerah dengan Badan Anggaran Dewan Perwakilan
Rakvat Daerah.
Avar (3]
Cukup jelas.
Pasal 136
Cukup jelas.
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Pa=al 137

Cukup jelas.

Pasal 138

Cukup jelas.

Pasal 130

Cukup jelas.

Pasal 140

Cukup jelas.

Pasal 141

Cukup jelas.

Pasal 142

Cukup jelas.

Pasal 143
Cukup jelas
Pasal 144

Cukup jelas.

Pasal 145

Cukup jelas.

Pasal 146

Cukup jelas.

Pasal 147

Cukup jelas,

Pasal 148

Cukup jelas.

Pasal 149

Cukup jelas.

Pasal 150

Cukup jelas,

TAMBAHAN LEMBARAN
NOMOR 111

107

DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU
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C. PELAYANAN KESEHATAN RUMAH SAKIT UMUM DAERAH dr. ACHMAD DIPONEGORO

HROMPONEN TARIE CAER
HODE JENLS PELAYANAN JAGA, JEA KETERANCIAN
. SARANA | PELAYANAN (g}
A KONSULTAS] RAWAT JALAN DAN TERAPR]
1 |Rawar Jalan Umsam [/ Cigl 35, 0 el e lule]
2 |Rawar Jalan Spesialis | Gig Spesialis 100.000 L0, GO0
4 Rowni Dmrurat R 5,000
L RonEltasi antar spesialis 104000 L COCk, CHOED
3 Eonmltes E_Lal. —i|= 25 00l .?:I-.FH'lU
£ Ir':-l!rl"ﬂl]lni;li I"'l-knl.uw B 0D 0000
¥ Tes hmpd (Prikoles] olel dolivsr spesalis jrus (RN T AR5 50, TS
B [KLINIK BEDWH [IMOM
i K-Wire 15,000 105.000]  150.000] BHF sesuni
2. | Duatms Pricmosis A5 000 105. L5000 dengns
) Mestrof O A5 OO0 105 (S0 150,000 reiiilakan:
4__|Panksi Batu 54.00 126,000 180000, - Keeil: 20.000
5 |Tindakan Angscopy 35 DI L 05,000 150000 - Sedang :
R LH]
- Beegar |
A5
] Elkmiai '-.-':rul.-::_t_.fuj!_mjs 450400 1RGO0 1500, (]
7 Lrvmiai Flrariankoel 1.5, 000 1 5,000 1500, [MFD
H Hennfﬁ Tnren L I |5, (100 15000 IS0, 0
4. |Merrstonn ssderhana 150800 1050000 150, (M0 o
1N Pemasangan K areoor 25,500 55, B09 450000
11 |Eksisl Clavus +5.000] [05.000] 150000
12 | Ehestonksn Kuku 7 5. D0 175,000 250,000
[ 13 [losisi Abens S CHI | 2 Q0 180.000|
14 | Pasnng!Buke Gipe Sickoalas 5,000 | 3. 000 18y, CH00
15 |Punicsi Suensim Tulang 54000 13 000 L &0, (4100
16 |Tindakan Bedah Belod Seb, 00 126,04 180,000 ==
L7 [ Tindnkan Bedal Flap Sl D0 12600 184000
1B |Tindakan Businosi B OO0 96,0000 1B0.000
19 |Eksit Basalioma 54.0D0 26,000  18C 000
_J0 | Ekesisi Girnpssbienna G4 M0 | 26, 000 1803, CHH]
' &l Flosin Granulomns Pyope itk iinm . 5 LHHY) | Ji. a0 T80 s
23 Ekxisi Keldad = 5 a1 S K | A5 ik LD, Che
| |.-:||I:‘_-|.'al AL T r s . i :]l RO | e Lk IF.”_:I'.HJIJ
| 24 Ei:-‘-ll';;l-l-ﬁr Kirin Ateromey ¢ Lipomes Gangliesn « 2 _.1.4,t_|u|;-_ 1226, (00 |ﬁ.1'.l.r-|rl:|ri
|cmmL
25 | Ekstrpasd Kigtn Bpedarmod 1T S} D L2000 1500
By Fen&m&lmu“ Heuwre Fibroma Gieb, M0 1206000 180,
T | Pemberian Sitostatika S e 136G, Q00 18000
28 [injeksi  Hemoeaid | termssuk obat | 54,000 126,000 10 (0
49  |Injeks Keloid 51, 00 1245 D0 1 870, (0
A0 [ Tinsdik Beord AL T T WO 000
31 |[Besoplasid 6. 000 CENT i 20, 000l
32 |lnjeka Varises EENTTE 1245 GO 1B 04005
3 |Fasung Trakm Vertebra jnilang belakang 152 [ AT E DD SN0
S| Pemasangan Water Seal Orainage (WS 162,000 TR, D00 HA0.000 i
o Sk ¢ bgaed Pheins [ 18 A7 a0 S, 500
- | Peposisi Dengan Anestesi Lokl 162D ATE 000 TRl 300
aw Tievdnkogs Romser Plasiy ez ik ATA OO0 e, 00 B
A8 | Ampicas Kiaets 162 0K A78.000 S+ 00k
a7 |Elaepss Care L2 00 378 a0k S46. 0007
4U | Bioped msasi dengan Lokl Anesies RN ATH.O00] 50,0410
41 Biops Jarum Halus 1o 00 S M A, (00
43 |Ekmismi dengnn lokal anestes) 152,000 EF TR S0, 000
43 |Oant Nefrostoomni 162,000 _ATA.G0 Sao.n0of
A1 |Biogsi Penla 12 IR A7a.000 Seb0, 000
45  |lusisi Abses  16Z.000n E7A.000 540,000
a6 |Lepas Kamster 13:500] 31.500 45000
47 | Blast punkes SO0, () 2100000 3,000,000
4H Pernwminn Lukm;
m, Kecil F.500 1 7. 500 35 00
[ 1x, Beelmaig 12,000 28, 00N 40,10
[=H l’:ﬁnr 18,000 “p2 D0 el 06103
| 1 | Fewinl Towche 16,500k S8 500 35,000
| =5 AR Heehing = 5 jahitan 7. S0 L7.500 25.000
kKabag FDy :
| Hulum | Pemprakarsa Asisten | Sekda
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|51 |AF Hecting 5 - 10 jiahitan 13.500] 31.500 15,000
| 37 |AR Heeting =10 jahitan 19500 45.500 6,000
G EOO CATETER LIRIME 1 5. M0 A5 Q0 S, D00
5 PUNKS] SEMNDE 72,000 18 _CIhEE A, (0
= KLINIKE KEBIDANAMN AN KANDUNGAN
I [Pemeriksann USG 75000, 175.00M] 250000 BHP aeam
2 | Perawatan Lulia: Ceripn
[ A, Keail 7500 17,500 25 000 tinednkmes;
b, Secdang 120436 S8 00 46300 Kecdl ; 20,000
&, Demar 15,000 42, 00 G000l - Sedang
35000
Bemaor |
A 50 |
1 |Pemoriksaan Dalam | BT Vaginal Toucher x 16, 00 38,500 B5. 0000
| [Broge Servix i L4 000 236000 480000
|5 [PAPE Tem |I__'L_I_.l_._ll35 C GR0.000 :--}l:l_-_u.uh-:'fn
|t | Letps dan Pasaog Dogslas U 10y 560 o 500 55,000 =i
T |Aff Hecung « 5 juhitan T.a0H 17,500 25,000 ]
& |AF Heoting 5 - 10 {mbuitan b3 SHHD 1,500 A5.0000
9 [AM Hecting =10 _jahitan 19,500 45.500| 6500 ] =
D OTG 8. 00| 000 230G 00
11 | Pasang/ Lepas Pizswium ) Cincin Pagtio A5.000H 105, 000 150,000
12 | Pemnsangan Cathecer 15 Qi1 453, e &0 000 ==
13 |Palpasi f ANC I 5. 000 5000 Sl 00
L 19 |Injelisa Kasitrsmspad | 5.0 35,000 S0.000
15 _|TTV, Hart Obheeream T i3oon 28 00o 20 000
10 |Cauterizas: 10000 91,000 130.000| i
7| Dwpplor ) 111, 500 TSN A5 D
18 [Coye Therap 07500 227 Enh 225,040 o
1 [ Crve Suspery ¥ | 05 o 352 KM A, Do
20 [ Pemvei s spe Kulo ) T 77,0400 1 10, 000
Z1 | Pomenksaan VA afam asetan Ais [HHD A D00 120 00w =
42 |Vulva hygiene, perineum I 5,010 Eea]e] 50000 |
23 AN tampan u.E'.n.a. 22500 2. 500K T3 00
24 |Lepas catheter (e 2 1. Sk HI0
25 | Permerikssaen Lalomios 4 BN 10, 500 15,000
o ELINIE ANAK
1 Imumnisasi 12,0606 A5.000 SO.000] BHP sesua
2 [Pemassngan Infus Infra Oseus Spasiahs 00 O30S 1 <440 ik 200, 00D dengan
4 | Pemasangan fus [ntra Oseas dr, Wenum AtE. SO0 1 1 5.5k 165,000 vimelnboois:
4 Pemasangan Infus Umbiliicad Catheoer Spesiali= (el (] =60 QI 200,000 Roneegl | FO OO
5 | Pemasangan Inlus Umbdliesl Cathecer dre i, 500 1155 165,006 -gj-?lé;::-::m
LT s sim e £
Bezar ;
45, 0410 |
A |Ijeks botra Acticolar 150, K] S50 008 O |
7 Pamasangan Dewr Catheter - Bedah Anak A 0 B, 00 1200, (e
B Pernasnngan MNGT OGT 25, 500 5‘3_ RS0 ==
2 Malbualasy 19 S0 45, 65 (M
T 10 |Dilatasl Phimoms 45000 103, 009 150,000
i1 |Blast Fusogsi e la Rl T 210.000 Tt WA Ta s
12 |Perawaran Tali Pusst I 42,000 i}, 000
134 | Tidakan Resusitas: l'éz“'_iﬂﬂ- 157,500 225 000
15l | Lumbal F1.m_.Eg Pliiis Fiefigs RETa s Tu s} 210,040 00 !
I3 |Asprast Sumsum ielang  (Bone . Warroow 15, (WD LS A 1 500 300
| |Aspirstion) N
164 TE'.'I'.J._I_JJ_IE]:!E_:ILLnbLiI‘I Hembrng anal _i'-g_:i-m:l. =2 S0 T 500K
T 17 | Sopuink praacla iunek ¢ Wali periama Z2.500 52.500] 75,0040
[ 1B |Konmultasi Tumbul Kem bamg Asnk T, O L G, O
IR Fhanioux tes. 2T .00 &% (HHD ik, D
2 |Exdiorasi Serumen  Korpal FL 56,600 A5, 000
21 | Poli Demver AT S0 AT, 500 125 000
281  |EEG Analc dan Play I3, 500 HE, 500 SA5 D
23 |Refrakw Anak 4. 300 BT, 500 125000
24 Eelus Apahds L2065, Qa0 A T ] -ii.]..l:ﬂ:lﬂ
25 | Necrotoumd A5, 000 1350 (=14 Watatil
26 |Test Pendengaran Hayi [(BERA/OAR B0.000 140.000]  200.000
2¥ | Test Retinoganthy Of Premaiunicy (ROF Qi) 210000 A0, 000
20 | Klismn 15.000] -} 2.0 0, 00
A% 1Sk Prick Tes T5 MM L 75,000 250G
i | [manaderspn ! 5. 0D 1 75000 250,000
i | Bpirometrs Bty 1. 500 TA.500 105 GG
Kabag FD ¢ |
Hukum | Pempral P:mah.-n . Scleda

!

‘aaiq

P | r-




18

32 |Spirometri futis + uis Bronkodiacar | 43 S04 101, 500 145,000
E |KLINIK PARUL a
1 |Nebilasl [(AAps o) ' 5,000 A8.000 50.006G] BHP soenm
2 [Spurometr Rulin 11, GO0 73,500 105, B0H)] edengsn Findadoa:
b |Spiremeni rotin ¢ up Bronkediater 43500 101500 145.000] - Kuell | 30,000
i Bronkoskoopi ThHagnosrik 127 ariE AT RN §A35 005 Sedang
., | &..1- 000
T (Drankoskengsi Sikatan Dok P 997,504 1425000 Ak I:III'.I-TI
B [Brookeskops untuk bdas Sesnlos ¥ FE S07 B00|  1,825.000]
7 |Punks Plears 75.000 175.000]  250.000, B
A |USG Toeraks Sl 000 119, 000 I 706000
9  [Biopsi Jarum Halus 154,500 360,500 515,000
10 |Penk Flaw Rate 165 500 38,500 0, Q00
11 [Aspras Foeumeloraks SV 000 133,000 1590 D0
13 |FRAQ Guided USG a7 0 133.0 L. O
13 | Plearodesin 154 [0 AN 5150400
19 |Transhoracal Meedln Aspirmtien (TTHA 154, 5040 a1 SOH0H 515,000
1% [&FMNA3 T D 1 &8 OO0 240,000
I RKLINTR 3Y ARAF
| 1 JEER: 163,500 281,500 545000 BAP seaeni
Fi Ehd i | 3. 540 HH1.50 9=+:5. 00 ebEd e
|3 |Brain Mapping 163500 381 S0 545,000 frnel o
4 |EEG Mapping 175500 1% 500 SRS 000 Puesezi] o SR OO0
5t Perawaran OMEK | Telimga) Fd 5000 B, 500 115 000 - Sedang
A, 0400
- Bsmar
45000
(4] Peravwntan Past OF 344 S0 B, S0 1 15,0430
7 |Perawatan Ozaens 5, 00 105, 0400 1 540,400 ]
A | Peravaton Snekis Carom ose 15, 0H 1 03040 1540 000
0 | KLINTEK THT |
1 Menggnnoth Verband S 12,600 20 300! 42.000) BHP wamim
2 [Anghar Jahitan - 10 jahitan EEEE 7. AL EENGT ehergan
A [Angkar Jahitan > 10 {aluran 19, 500 4, 20000 At 000 tincdakcar:
4  [Heacong < 10 jadiiian T TE [ HA, 000 Reail . 20,000
5 |Heacrmg = 10 jahitan NN “na.0n0 140000 - Sedang
A5,000
Bz ;
4 5000
=] Ear Tailer | Telinga 10, 5000 24 S0 33000
T E-I.'!.EI'EHH.I Sarumen: 1 Tﬂ.l.rﬂ:. A4 S50ME B, GO0 115000
8 |Eksuaksi Serumen 2 Telinga |Sulir) A3k, (M) [ 54000 230,000
a [rigns: 1 Telirggs | A1 00 TS0 1015, 0
10 [Miringotomi 1 Telisgs 23,000 7T.O00 110
11 | Tampon Tel'_Eun ﬂ-_‘.EﬂL'I SE 000 OO0k
|12 |Ekstraksd Ce pus Alinewasn Telinga e, (e 180,00 2000, D)
La  Ekstrpasi Granulas CAE 105 0N 185 (0 icT M d Sali]
1= Llatinkst kerntiz sbiucan vkal BILESIES (SR FlaTa] HES5. 000 S50, O 2.
15 | Pl .'ta-1: vasi Hmmstom )/ Peeads Herrutom 132000 A0E. (0 4400600
auricular dan
Peinseangan Glns 3
16 (Irwci®i + Dralinuﬁ_e abses refpre aucicyln dL0, SO L 153.500 1605, D00
¥ | Ekstorpasi Perilondritis L32.000 AT A0 00
I8 (Ekstrpasi Tumeor Jinek Auncolar 155000 ARG 000N 550, 00|
19 |Masang Grome: B7 7.500 1. 347 500 (L 2w T T
40 |Ekstraksi Corpus Alinevss Tengeorokan g elu] 140,000 20000
21 |Elawaks Cerpus Alineam Tengarabken (s lig T 5. 00 L7 5E.000 250,000
242  |Houstik Foaring A3, DO TT, 000 1 140,000
23 |ineisi + Drainage Abses Perronall 115,600 269,500 AR5.000 1
49 lheimd ¢ Dieginege Abses Leber Loy 55, H0 1_",:-_.:‘£-un 200N _'
4% |Eksiraks Corpus Alinearn Hidung A3, 0K TT.000 1 10 iDRLY
2 | Irigas: Masal 21,000 T 00 1 100,03
[ 27 [Cue Sinus H:l.u-csl.lu [ [ B T T 1 15,500 ;n:‘l.ul.'l:l_.l
| 20 | Puasics & i Sionan habosils 330000 TTOLEOMN 1. LEHD.O00
20| Pasang Trnpon Kopas Hidung | Lubang B MO 1 G0 HE M)
AU | Pasang Tarmgsin Anberior B2 S04 I ik 500 275000
=] Tamnpon Anterior 25500 5%.500 HE D0
2 | Pasang Tampon Bellog | 27,500 297.500] 425 _DONH
33 | Lopns Tamporn Bellog 28,500 s, S0 S5, (R
14 | Pelapasan Sinekin #2500 192,50 275,000
A5 |livedsl Abses Sepium 115,500 269, 50k ARG, 000
46 |Bdopsd Tuimor Tonsil B2 500 1972, S 275,000
- T 2
halag o Asisten | Sekda
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)

37 |Biops Tumor Ko Mulue 89.500] 102.500] 275 000]
38 |Biopsd Tumor Hidung L1000 231,000 A0, G040
4%  |Biopsi Tumor Hasole L 15, 500 260, 500 RS 0]
A0 |Endoskopi CAE tnnpa Pring Ot A3.000 Yr.onm 110.0040
41 |Mamsenidoskopi Tanpa Print Out AR Q00 V.00 L L3000
43 Hn:u-!uri.nEmknpl Tarigen Print Dut S {300 126G, 00 180,000
43 |Lammgoskepif Elesplorasi Lardsg Tanpa Prine G, D 154, 000 220,000
il
44 1Cum Kanul Trakes : 57, () Eo 3000 10 0
-5 iTi:II'lJ‘.-rI.I:IﬂI'nl‘:rI": | fyLs, D417 %lfﬁq_nuu 220.000
46 |Acdiometr] nada minrmi 19500 115500 165,000
A7 | Spesel dadiamets 19500 115.500 [ 65000
48 | Tes Vestibulomet Giifa. [hH] | 54, 0040 20,000
49 |Timpanoplasti lokel B25,000 1.925.000] 2.750.000
50 |Pamenlksaan dan Surat Keterangan THT 1 5. B0 M, 200 0. D000 |
51 | Spiromets ~1o.800 36,200 66,00 '
H | KLINIK PENYAKIT DAL
1 |Endoskepy Saluran Cerna Atas 2500 1,15, 47 1. 58O WHF aesuwm
2 |Endoskopy Saluras cema Bawah 1,850, 00 3. 150000 4. 504,000 dEngarn
3 | Skelerotherapy, Ligass Vagises 0,000 B0.000|  1.200.000 cirsclmimn :
L Sklernthwrnpy Hemormid ol T et} 3§ 0 000 A0, 000 Blasil ¢ 20 0:06
5 |lapeks [nira Arcsculsre 150000 AR S0 000 - Sedang ¢
it BT
EREmdki’ |
15,4101
6 JUscG 75.000 175,000 250,000
i Tesi .'\Jtrﬂ'_ Aep ACE 56T H1_G00
8 | Pungsi Serxdi Loy, QI 1 54000 22 (HKD
4 [PFlebotomi 26404 #1600 A8, 000
10 [STE Histarieal b, 30 1. 5800000 3 200, |
13 En!ll:lc'n’s'.!mp}r Hetragrade Chalongio Pankrestograli 25,000 1,525 000 750,000 [
L4 | STE Hemoroid B, D00 231.000 AT R
L5 [ERCF + ExstraksirLithotriptor f ERCP ¢ 1. 155000 z.ﬁgﬁ_unui & ES0. 000
Spemngledatorn |
N at Sient! PEG
15 |ERCE + Bpringterotomi 784504 1.&30.300[ ZFG615.000
17T |Tunnus USG Biops Henar [ Asouzas Henad B2 5040 L, B0 275000
ra Savnry Planigie el BN A0 500 1. 215 0040
19 | Pobpeltemi SCHA [Saluran Cerns Bagem Awms || 49,500 15,500  165.000|
J Hemioststis
0 g;::r.rahm Hendda Axing do SCHEAS Permsssngan A30_ D000, TTOMY | 1060, D
Ee
2]  [Polipsiktomi SCHE [Saluran Verna Bogan 742,500 L.732.500| 2475000
21  |Bussnsms Hurs 5. 1400 120,900 187 000
23 |USC Doppler Carods 5 5.000 175.0000 250 o00)
24 LSG Doppler Ekstremican TE.0a0 175,001 250 00Hl| i
23 |USG Cardin R an e ot 175, 000 2500
46 |USG Kandungan W 5, DO 175, 00 2300, 000
27 | UsSG T = TG 175 (MM 250,000
a8 (S0 Mamumae _?.-..Er_n 175000 250,000 ]
20 |USOPara 75000 175.000] 250 00w -
3 [US0 Alwlamen Atas 7 5. 00| 175.000] 250000
31 |USC Absdomen Bawal 1 75.000| I7R.000] 250000,
3 UG Musculoscldetal 75,000 FEC L EEEE
A8 PUSG Ciepanatal [Simial, Babiluki, Prostai T a0 1 7 S fikD 2 D
A4 |ERG 20. 2580 61260 CER
1 KLINIE MATH 1
i |Debridement 203500 53,500 75,000 BHP semaa
2  |Komplikas: Ektrakss Ringan 22,5300 52,500 75000 dergnn
3 |Kurotase Ostecmiekitiz 45,0400 LE.000 150,000 tevelakai:
4 |Insdst Abaen B0 7 0B 24,0408 S0, 000 A0_000 Recil @ 20,0000
5 [Reposiss Lukssam Mandi Bula 0. 500 B, 500 135.0001 33?‘:":?3-
Bﬂvﬂﬂ.l' -
45,000
i ks Wiring, LEEe AT e la) 16T .CH 230,000 .
T |Cetnk/ pasang plate Surgieal jalats 152;}_1154_ 3635040 5 18.000
& Al ek b 124,500 290 500 41 GO0
9 [Apdkoetom [/ Apeks Beseks £24, 500 290, 300 4 15030000
10 |Biopsi mis cemer 12 8O0 46,200 oh.000
11 | Biops Adnelan S5, 00 12238 G600 1T (O
12 | Eletraleas koepug Alerium Konjungtve A0, 300 1607000  231.000/
" Kabag PD FF ]
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13 |Ektrakmi korpus Alerivm Kornea 1 14.600] 267,400 382.000
14 |Ekecirvas Glanunuloma Pipilowa 118800 377.200 306,000
1T |Enoausi Litmsis | Klasiom obcealat | B4, 160 207,500 207 000
16 |Ekstirvasi Kista ' 141,000 529.000] _ aro.000|
17 [ Ekstirensi milium | Mossio E1i. 700 265,500 79000
L& | Elatinmai Prerighum 7O, 200 i 84 800 R
19 |[Epdasi Trikingia el 200 145 50 21 4,000f
20 |FEhuirvas Nanoelesma neviis © veroaks 143400 EEEN 1] A7A. 000
al Floresarit Test 15 &0 XN A O
a1 |Poto Fundus A1, 500 213.500 05,000 |
| 25 rF‘“l|1:u:i|.||r.-|:-|:1:||. L ey ear | 11, 400 L3600 148 000
1 Funsbis el Angograf 207, 100 STl W] 5T L0
£5 ﬂ-l.lllll::ll-ﬁ.l.'\'l.lpl-' = RN Ha1_ 500 115
| 35 |insani Hurdivium | kalazon 113 700 265.400, ATH.000
L 27 |icigmm ey g0.e00 T 1A L 03 0400
28  |Kantopeksd [ tasdeah J/ Tarsotormni TS, 500 LTe.5300 255,000
A%  JLetis Three mimore | 1 mats | 43 A00 LE33 i 148 00
3 | Perimeter &0, 300 161,500 23 1.0
31 [Peemwntan Perioperas katarak 19 8O0 46200 6000
A2 | Perawatan Post Operssi kunrak | kel | 19 600 #0.2000 6. D00
13 |[Perawatan Post Operasi katorak | besar | 19. 800 s 2O e, OO0
| A4 Frnh-r_ig Disctys Nagelnerimallin B4 100 20T, O 297 000
A% |Repric Nonjungtive L7 1063 =HE1, B 57000
A6 | Repuis Paljaebon L9800 &RZ.000 el _O00
A7 | Bawnlbmpues 41900 1 233,600 1405 _ Gk
|38 | Stzcak Retinascop: . 700 132,300 189000 '
WM | 0080 A5.000 S
A0 | Kefrnliameter 1 G000 5. =Ta M ete s}
q) Korvksl Kecamata ERc R 18 1n! F5. 00 Bl 00
42 |Tewt Ishihara 29,700 65, 300 S, 410
J [KLINIK GGl
1 |Bhkoling {berathban kagang gyl per mbung TN.5300 L1544 500 235004 RH P sosHi
2 | Exsodont/ Pencabulan Gigi Dewasa s . 000 H-h_ (AN 120, 000} dengan
3 Exsadonti/ peocabeim Gig desgan pensabic 52_5::“3' 1232, S0 175 000 :Iimlri!lll;[r:"-'rhm
4 |Exsodots armic dengan suntkan S 000, T T T T (g
5 Penamambalan ; et
Hpsnr
I 5.
i Tansbaion tetap 1 bedang amadgam S0 e Ta] 1105 )
Li. T arnlaliaty vedap 1 bidaaig i & Achatl Fiid 9 | S, SE3EH 215 DI = |
w, T bk Bl | Light Cirtng R [ 1 708, Wb 257, A
. T bl H-rhht:ll-m:l Tanpa Merawsran Sarat ELER LTl Bed D 12000
;. Tambralan Sementars Dengan Perawntan b5 O 105, 040 15000080
afal
i Alvealokiomi 120, 00 2RO A0S
[ Qetomitektomi Ringan 107, SH) 51 a4 g B Maluln]
H ddontektoml Herar aa7.500 QFF 5001 1,325.000
9 |Epulis 31.500 73500 105000
10 (Apex Resecm 105, 0 Ja5 00k A50. 00
11 |Biopsl Lakal 0L 000 77000 L L0 GO
12 |Buks Fixsasi 1. 500 T35 1 05 GO0
13 | Cystn 75.000 1750000  250.000
L Frsscuns pederhiooay [fnnpn kawat Darg rfE,-c'-.L:‘-.'?.l _lo] MM 2E0 000
1% | Freésnectemi 1563 ek AL, 000 SO D0
15 |Gnnil tampon |ver han i@l Hulia Jalitan J Dry PR | 17, 540 250010
Solket
17  |Insizi Abace Extra Oral 57, 500 LST. 800 225000
I8 |lotra Cheal S0 135,00 160.0
10 | Mucocel 52.500 121&% 175.000
20 [Solux (Paket] 25 00 5950 B5.000
21  |Laborsionium pemeriisaan karies) perilkas sl 15,000 35,000 S e
4 maliva
22 |Cementas Jacker Crown &8 000 112 CHH) 1 601,000
23 JRottal Oilie __ Q.o TOLCHIG 1 040, Q0
24 [Monhkota Jacker Crown | Gigi 195,000 155000 650,000
25 | Mohbola Pasak Pl 1000 GUS3.000| 1.370.000
26, | Permwatan Pulvits A5, o0 L E45, 000 1560 00
27 | Kuretnge GUngivn Cingan A5 000 : I 05, 0000 150, 00 N
28 | Drrithodannes Bemoavealls 445000 1, 10,040 F7 1. 534
2% | PE Sans gagl 130,000 34000 G20, O
30 |PD gigs ke dua dan aeterisnys fit SO0y 150.500]  215.000]
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11 [Frathesa Full per Balaig - fl !I*'.I.L'n:!rl:l-': 1.211.0001 1 '?'El.ﬂ.ﬂl'.:l_ﬂl
12 Hr.;ﬁi'irag Prothasy Satu Rahang |I-|ﬁ_-:|m_|I_. A58, (M ABE0,000
12 |Reparas Heal Cooong Seb {300 126, 000 LB 0n0
A4 |Reporasi Sel Curing =50 112,004 10,000 o
45 |[Peocabiutan Cugl tanpa sunilk 15, QG 420000 &0, 000
K |Tindakan Bedall Mulut - |
L |Buks Jahitan L&, 00 43,000 B0 HHP femiimg
2 [Jahitanfheacting 29,100 B7.900] 7000 rengan
3 |Burstase Osteomilitis |/ squesterektomi 31.500 75, S0 LidS. (h30) ki
% | PEmiitiban ﬂ[mm'ﬂhﬁt per rahang LG5, G0 ASS. (00 550,000 Keacil : 0. 000
5 |Buka Wiring 21,000 AT, 00 70688 Sedarg @
L,'| S8,.0040
[Feempr
45,000
- [Reposian Lukaas Mandibeia T 800 171 50 2450430
7 |Cotak; Pasaug Plate; Surgical Plate RS SO0K 199.500]  ZA5.044
- 4 Fhpgigreai §43, 501 1 8L ST L.35.000
Eliutripas_epakis/ Fibromn) Mucoce 7. 500 17A 500 235.000
10 | Marsupiniini Kisia : 26,400 138,600 198000 |
11 |Hedulcsi Alvenl - eleyet spling 117,000 2TI.000)  390.000
12 |Rekonscrukst jar wnak [Fistula) 73,500 L7 1.500 245,000
13 Beimpiantosi gigl aviliss 74,500 L7 1.50 245, D0
14 [Reshoping eksastasis; torus | ensEoo 108500 155,000
15 | Ginggivektomi per rahang 41500 220,500 215,000
16 |Wiring intra Marks (Spline) 103 500 24 1 .5040 el ]
17 | Bukn plat 7440 1 73600 Sl O |
13 | Labivplast wnilareril £33 W00 a0, 000 TEOL.OOE
19 [Bkin graft/mueossl graft 226,500 A28.500 FES 0
A0k EﬂﬂlFli-lJ'Hl-“l-l whtrnk =i I{nmplckln' S U aernig 22 B GR2.S00 QT 5. (0
2 Ekntripas osta raluang besar == g T T HAE G0 [.188-000
23 | Rednbimi. reposisi, floast Lt e L 203 S0H i, o] ST E.000
23| Rulge nugnenintiion pen rahang ITF 500 GEZ A00]  e75.000
2| Sudolekias] supeifisial 358 A0H £31.600] 1.188 000
£33 | Vestibula plasii per rabiang A6, A0 EL1.60O0| 1,188, 0040
26 |lmplan dental/ maksile facial per unit 259,500 G5 500 865000
27 | Osteodistralcsd 259.500] 603,500 865.000
28 | Rekonstrukis Abbe Flap 577.5000 LA47.500] 1925000
L~ |Tindakan Spesinlis Bedah Malir
1 | Hauskalrae L e, O 1O G| BHT sesum
2 Diebrademnent lukn e e W Do T T .00 1 L0 M o e gt
3 |Enukicasi Kista sedang | A B00 | D30 500 1485 000 timickakan:
4 |Enukleasi Hists kevil RN 77r0.000f 1.100.000 kouscil | 0¥, OTH
5 |Enubkicas ksta besar LT TH Y 1a86.0000 t.9ak00n| - Selang
| | A5.000
Be=ar
L. 0
B | Pevawatan dry soket 3. O] 700 1 10O !
? | Alveolebtomi pertonjolan alvealus gigd E2.500 192, G0 275.000
B |Replontasi | gigl dengaen Perowasan Saluran 0. 500 94.,5:}91 135,000
Abar Crigi
9 Tambah replantess per Ll 230, QG0 FO.000| 1,104,000
19 |Replontasi | gigl tanpa perawalan saluran okas 19, 50K 290,500 415,060
11 | Ekstirpas Tumor Jinak ecil 2HE0_ S G54, 500 A S5.000
1@ |Ehstirpasi fumor sk sedang 233, 500 521.500 TS 000
13 [Ehkaticpasi tumor jinaic besas 247 500 577,500 A25.000
19 |Ekstirpasi mucocels 20T e =R 3.000 ngn_f:nq-'cr
15 |Apikookimn mnpa peraaatan sluinn abkar 115500 260, 500 ARG
i I A g :l:irEPu] SR A Lel4] e s B[l - 190,000 o
I 131 1 kapataiian 13 500 A1 500 45 MROY =
iE- Olgerrecudsot oo 23500 52.500 78000
| 1% | Freiiecismy Q5O 231000 330, 0000
| 240 |Expursure gig) Wingowing 247500 577.500] 825000
41 |Fistuleloomy (sati area) 330, 00 TTEOQO0 1,100,000
22 |Labioplasoy | komplis dengan lokal anestesi 264.000 & 16,000 BAG. D00
23 | Labioplasty komplt dengan lokal ancstesi S7T.60O0 1;347.5000 1.925.000
23 | Biagmai SO0 1.925.000 2.750.000
25 | Sealelrhectasmy A2.5 192500 275000
25 |Pasang implan ger gigs & 12 S0 62 500 1.375.000
2¥ [Pasang miniplate [bahan implan prsien bell A30.00) TTO000) 1, 1000
_ iwendin) =
26 | Kuretnse ringan 247.500 577.500] 825 000
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) 'Hhrntm modnng A0, 000 F70.000] 1,100.000]
0 [npm Reduction Incernal Fixatiag [{IRIF) GG, 000 1.540.000| 2.200,000]
31| Tropanmsl W25, (MO | G2R.000| 2,750,000 |
_ &2  Pencabutan | gig == Lo TR 5. 000 CIRETT)
A0 |Pencabutars 1 gigl dengan komplikas £, (00 154,000 220, D01
4 Pencabutan | pig dengan iopikal anesie LR 23100 330, HD)
i [ieity f ea) o |
15 |Ddentectvad [ oado e S0 [ RE] 1 10000 |
i | Eidontectomi Higan LH Ll B W T 0 07, 0400 T1o.000 |
17 Cadonieetons sedang | FAS G0 1,15,00 AT1 540 i
38 |ﬂﬂrrr11-¢r1m:u veral | mg A K10 Q28000 1,320,004 |
39 |Konsultasi kamplikass pencabutan 0 220.000]  Zzo.ooo) [
40 T‘I.::nm RA/RB memakai hahan wite per rahang 247500 S77.5000 825,000
5]
41 |Fiksasi RA/RE memakai balin arch bar per 1S, 000 115353000 1.650.000
rahang dengan
42 Eil:“i frakiur BA/ RB memalkcal arch bay dengan A6, B a24.000  1.320. 000 =i}
Y
43 |Fikaasl feaktus RAS R oiemabkal wire dengan b L3 500 9. 500 1,375.000
| general anestesi | =
44 | Prsaog IMW linteomaksiboy wiring &3, 500 Lok 500 27 5.00H
45 Knntmb [iLSEET 23, 000 77000 11 0000
| Melepas Dkas BA EH per calinng 0060 231,600 230,000
47 | Kaaus Emergency (Oral Medicaoe) 22 50M1 102 S 2T H.O00
[ %8 nsisi Abses inrasal dengan lokal anestesi 15500 265, 500 AR5, (00
4%  |insisi Abses elksiraeral dergan lokonl anestes: 14A. 500 A6, 800 A5 O
A | Prnanganan perdaraliasn angan i D0 1 5000 D200
51 Penanganan perdarmhan aedang = 00000 J&..ﬂgﬂ 330.0040]
32 [Rens o spitmum 412, 500 W S0 1.ATEH.O0O0
53  |Sousplosty (peoutupan orosniral fustula) 41 2. 500 OO 500 I.375.000
gdengnn general
¥ _.'H Asplrasl tit (0 I 5:3, M) 220 00y
| 55 | Spullng PP iy 80 532.500 T 5.0
36 | Anbylotomy = ST 30 L.347.500| 1925000
L Suspiens Zygora bilateral = H35 000 1.%25.000 2,750,000
A3 | Pesggarnbicdan sous palatinus meabiseleg oo dibad R ta e ]..'I-1-'."-.:I:I-D | Q25000
50 | Begusstecelitons ST 7.300F 14T 05m 1. 925 000
650 | Pasang traksl elastils miermaksile 1 10E.000 ik, M) 0 DO
Gl |Vestibulpplagty pei rnhang dengan lokal woesies) 247 500 ATV.500 825000
G2 |[Oroantral Batula dengon lokal anestes L9a. 000 “HEx . 00 G0, (e,
63 |Repouisi Dislokasi Mandibula akut tacpa &5, 00k 231,000 330000
AnEsssn]
%4 | Reposis Dislokasi Mandibuls dengan okl 105,000 ARE.000 S50.000
JHEL T
6h | Heposis Diglokasi Mandibula dengan general 112.500 UF2 5040] 1375000
AL l
&6 | Perienbortan tisinke jadi tetaps avelak o6 soiesie s 145, S0 LS00 S5 000
lakal
| 8T | Vestsbrpboplasty peer rohaig dennn geaaeial b 5 S0 | O 500 1 S 00
1 ||1.l:|I:'1|Ir"J||
[~ Al Hdllnrlltl-!-ﬂ-l-l-i ohatra ksl Kooplek ! Sioiia U-|u.::u|“ A T Titk B 1.085.000
66 |Relonatruks: Abbe Flap 576,000 La44.000] 1,920,000
T |Resdorns Mnrginnl Maxxila/Sinues Openig R D 2.910.000]  3.300.000
1 | Hemlmaasliholdek iamy 14055, 500 2.425.500, I.4as.000
72 | Palatoplasty Linilataral AT7T G 1.347.500 1 925 000
73 | Pnlamoplasty Bilatesal RN 1025000 2.750.000
74 |Gnatoplasty dengan Graf LE39.500 225,500 3465 000
75 |Reposisi Praldur Kendile Uniateral L320,000 J.0B0.000| 4,400,000
76 |Repous: Frakiue Kondie Sintera L.&15.000 1. 235,000 6,050,000
77 |Refralcturing & sepasisi Malposiag I 155000 2HG5000] 3.830 DU‘.'|1
Frakor  Malumion Frakn
Mamalin /Mandibeala
L} Tindnkno kon=ervse Gogs
__1 .!rrHII.'I_[I:IfﬂI'I Amalgam kelas [, 13,000 77.o0o] 110.000| BHP semun
2 [Tumparan Amalgamn Kelas [ 40.500 94,500 135.000 dengan
1 [Tumpatan Amalgam dengan Pin retadies [+pin 6. Q0 154,004 Z20,000 Udrlinha
4 |Tumoatan Femn Kamosst Kelas 1 [0, dan V 155040 115.500 155000 -9::1:.: '-.3‘:' Qo0
5 I Tumpatan Resmm E-ump-nﬂ-l‘t Kelas 01, IV S55.500 125 500 185.000 35 000 ®
- Bewmar -
45.000
& |Tumpatas Reso Kompomt Kelas O Sandwecl 5, 010 L5+, 000 220000
7 Tumpotan Resin Komposic Kelas I'V pasca H2 500 T 102500 75,000
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] endodontik 1
| A Tumpatan Resn Kompsasit Kelas [V pasca B 00 1 Fed (300 2200060
erndodontik tanpa
* ﬁu;‘:ﬁrmu1 Sannen ionomer Kasa Kelas | L, 111 AT 0, T7. 00D 11060660
[0 Semen resin (fosementasi) 25,5040 9,500 a5 000 {
LT |Tumpatan Inlay Onlay kels LI MOD bogarn (BRI AT [ TR OO W03, CHM B
L2 [Tumparan nler Kelas [ U resine Ko mgaiosis 1 32.000] LD 340, 010
12 |Venesr [Hiek Resin Komposio 04 (3630] 431 .00 F30.000
14 [Veneer Indivek Resn Roniposii 198 009 L2000 6H0.000
15  |[Mohkooa dadger Akrillik L, 0D AES.000 S50, 000
16 {Mubikota Jaket Full Porceiain 5. 000 1155000, 1,650 000 )
L7 | Mahkots Jakei Porcelain Fuse e Meal |G, 000 1.165, 1.650,000
L8 | Pasak Fiber [EER 62000 660.000
1%  [Pasak Metal {oodis anker, LIt etTic) 1655 00 RS040 550,000
20 |Proteksi pulpe ( Kaping Pulpa L. S0 38,500 55,000
21 IPSA One Visit 1 salursn akar AAG 00D TTO000|  1.100.000
23 IPSA Dne Visit 2 Saluran akesr 425,000 1-155.000) 1630 00
23 [ Tropannsi 33000/ 77000/ PR IGTE )
24 | Dessing |[penggantinn obat sal Akar) EEN| 7700 116,000 s
25 |abmirucesi saducan alkar (1 Salabour] L 10 FEIRE AA0. 000 B
26 |Bleaching Non Vieal 1 gigi | 52.000 108,000 440.000 ;
_ 37 |Bleaching Cigs | rahing |6 gigil G700 1.447,6500| 1.9z5.000
by KLIMNTK JANTLI NG —
| 1 Pemerilkanan EXG dibaca | Kall an.700| e S0 H9.000 BHF sesuag
i | Pemerikssan EXO dnps haca/ Rall 2100 49,0 T, O ilrigaT
3 |Cor Angiografi 442 _B00 1.033.500] 1.475.000 rindndon
| 4  |Ter 25 B0 50, 500 B OO0 Boazil £ 20 1000
5 |Hoher i, S0 1 568, 560 215,000  Sedang |
A% neo
1 Besar :
: A5 D0
e Fuinigm Percard )00 O, e 1 O 00
7 Ec_l'ﬁ-uudmgrnﬂ TS0k 18654, S0 235,000
8  [Temparer Face Maler LN O], 000 130000 |
0 |HEMODIALISA ]
1 |Pelayonan Haemodinkiss roguler; kai Ta0.000 500.000] 1,250 000] BEF s
el 1A
2 |Heuse = 570,000] 3H0.000]  950.000) rindaian
3 Pelayvanan Hasmoduliza cite [/ lal SFA0L 000 G20 1550000 - Kecil © 20,0830
1 |Pemnswvigan Doubel Lumien 2. 100, (00 1_400.000]  3.500,000 Sedang .
5 |Simmno Shunt 3,900,000 2.600,000|  6,500.000 AL
- Hl'm_E_: A5 000
P INSTALAST GAWAT DARURAT
1 |[Observass di Ruang IGD/ harl A0, 000 T0.000] 100000 BHT sesum
2 Konsultam Doekter Sposialis 1 00 Q] 1O, o cEngan
3 | Koosulissi Dolcer Dmoemn, gigs i £, | i, o) zhrwelalomiy;
4 |¥isite Dokier Spesialis | 116, (RO 100000 - Eecil | 20,000
5 [Wisite Dokter Limwm | i, CHI BO,000| - Sedang
ST T ]
Fegar -
L MO0
| & |Heactng Multple 10 25 ~___Janonl 175000 250,000
ki Hepciingd dalsic Ludia =5 jabizan 22501 SF G0 TR0
g Hencting Jalait Lukea 5- 10 pakdtac =R eli] LR O 1500
9 AN Hescting < 5 pabudtea 7500 17 500 25,000
I jAH Hﬂlﬂuﬂ S - 10 gabitan 13, 50k 31500 45 DOE
1L jAll HelﬂiﬂE = L0 jahiran i 165500 3R, 500 55 000
12 | Pemasanigan kiteter Urine (Anak dan Dewsas) 25,500 54T &5 00
13 AT knister Unine S 000 2] ) 20,000
14 [Pemasangan nfus Dhwsens 15 000 5,000 50,000
15 |Pemasangoan Infes Anak e Sirs. W10 A0 1
It AT Infus |Acsadk dan Dewnss S]] bl A L[] a0.000%
17 | Perpwoinn ofus 7 B0 17,500 2000000
LR Eﬁ'}'iluh Laka Crangren decubitus: 0
M. Boersl 20,400 AT A0 R D0
| |h. Sedang 3000 77000 110.000]
. Desar ol ,500 143, SO0 205. 000
14 'Iriﬁm Mata den Teluga 244 L0 S &0, 000
4 | Mengeluarkan Benda Ay el v L 26000 1EO. o]
21| Memandiknn Pasien 5000 31.000 30,000|
22 |ERG/ Kal 35.500 50,5000  R5.000|
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23 |Pemsmaygon, NGT;OGT *] 25,300 59,500 BS.00
J49 A NGT 13,8008 31.500 FENT
i Brarmamks F Dkl I..-HJ:IIh-LLn& Ao OO TTL00 1 1 G iy
) ]rljrk:ti.lil;t'i:rn Musculary travena [ Subcoran T.500 17,5000 _35_I:IUD1
47 |Injekesa Via Infus [/ shilt 8.0 21000 fe. L
28 | Pengambilan Darah [ntra Vena Dewasa ERTaT LS00 (R
2% |Pengambilan Daruh lntrm Vens Annk .00 1. 0] 20.000
30 |Skin test) injeksl intra cutnn) lal 15, 000| 38, 00 So.00n
31 oA anaia L&, 00 A2 OO0 [ Watalal
13 |Elstraks kuka 75, (00 175000 250000
A3 JAmpurtRst =2 500 [ 92 500 2T 5000
| Polong ool P | ¥, FeITY T LT AS.00 |
1 Mithsialivea L jan abiad) IRl _-E_Clﬂﬂ RO I:-ﬂﬂli |
IF5 Prermn=ampary WS L B2 OCH AT E 00 mﬂ.m
7| Punics Plesra e 75000 175000 250000 =0
A haduitian Luka Kosmetsk 31,5010 T 3o LS. 000
3% |Jalut Buka P pair Tendoe fit, 000 154,000 220,000
A0  |Bkstirpees Kuku 37.000 f3. 000 B0y, 00
41 |Eheplernn Luks Kacil 1 5. 00 A5 04080 Sk, SRS
42 |Eksplorasi Lukn Sedang 2. () S6.000 ECr, 000
43 [Eksploins Liks Bosar 1 E, TOD | BF.000 150,000
44 [Wemn makm 114,000 Eah, Q0D 3EQ O
45 | Luks Baliss 0-23-% 15,000 AG QI 54 E K
i JL-I.ID:-B. Bakar 20407, 2800k .'-'-I':.I:Il.jq R} 0K
A7 FLaaks Babsr 0-007 o '.'I-IEL._ECID '."'_'I.ﬂl:.il:q RO R
=145 Lislkii Balar =00 o 0 I'.H-.DDEﬂ B 200 DHED,
48 | DO Shock — 0 OO 21T.000 310.000
50 |Debridement janesies labkal| 5 10500 0, 500 135,000 — !
51 Pemmznga Spail LRl lH] Z1.000 00,00
52 |Pemasmngan Back Slab | 5. 0HHD 25,000 200G
= Peamasangan Uips Dewasa [/ Anak Arp 00 | 17,6600 1S GO
5f  Peinasangan Gips Rupn-Euapu G000 ____14.0004 20,000
55 | Prmaznngan ETT aleh dolkuer |Deamsa s anak) 1700 1 ]ﬂ.ﬁl}iﬂ 158 G0
] Peanasarigan ETT ¢lebl perawat 1Dm,-'ﬂﬂ'lnk| Bl 0 1 240 00K I HLh, M
37 Peanmaangan Guedel Sl D | N 18,0060
38 | Pemssangnn Trnsfust Darah dan Maonttaring 1 62 S0 38,500 55,000
50 F"I";'.-:ll!ulrl oy ot Pelepazan Tampnn . | G0 o S0 000
_I:ﬂ _F!:IEI:I_HL!LI:IR:H'I. Inhus Fumpy o 7o | 7,500 25,000
61 | Pemnsagan Syinge Pinp; e 121 5K 283,500 405000 —— 1
2 [FPesiusigei Mottior Vit Sagi, heee IE. 50 e ) o5, OO
| 53 |Pemasnggan Yentilacor ol 31.000] 73500 10&5.000
&l Peama=angan Vil Signs/bhart (d ruang observais| P B [T .;-él-.l;:ll.}l',ll b, O
&5 | Intubasl Dewn=s A2.a00 152 Sk 275,00
&6 [Intuhas Annk T O RN 20, OOk
B7 | Elkatubas 4, 500 100 S0 15 000
G| Bucisor ) Kadl 5 D00 L=h. (3OHH Pl
6% | Pemberian Sonde/ han 7500 17.500 23,0400
T | Bbein Temksd Lokal Dewasa | Anak 54000 20,0 1H0.000
71 |Bpuiling WSD 27 DO &3, HI0 0} G010
72 | Bpabing BAlast 27,000 &3 D00 540600
T3 Hepair Swlcomsise | 65,000 ARG 000 S50.G00
| Reposrs Mandibuln | (G000 2a 5,000 AS0, e
70 | Resusiiass Janlung Para) BAP | Boyn-Dewasn) W5, 800 124 S0 185, GO0
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fd |FHS lemighkap Tanpa Susu (Tl Tabinn Protein A1.000 RN A TH 25, 000 E RN aalal
Biiwii)
LJASA 1B £l 15 &I 15,00 19 800
SARANA
JASA 133040 1600 103, 0404 Lab, 2O
FPELAY ATAM |
14 FRS Sari Baah 5, D0 S 000 =2, 000 il {HHD
JASA A0 D0 32 400 3120 20000
SARANS
JAZA A 205 200, EHN LA RN L 1]
— PELAY ANAN
CF | MAKANAN CAIRSMLP |
1 Knldu L'lnEtﬂﬁ_qPre W Paar OF = 0 RHD S, 000 A2.000 K, G0
JASA 23A00 159 B0 19 200 1A OO0
N SARANA -
JAZA | 5 fl 1. 200 ENT ER L
PELAYAMAM -
7 bi1|'|||:|__F:-I'.ur'.|.n _|J=':|n S Nisdad T i L4 PR LRT 4 LN A L] -_;rr.l,'l-l:l-:;:|
' JAEA =X 12,200 12 5000y ll.uﬂﬂl
BARANA
JASA 10 iy ERi ERET # ﬂunl
PELAY AMNAN
4 |Teh Manis [Pre & Posl OF 150060 § 3. 00D L2 000 10 (30|
JASA S0 T.A040 7.2 LTl
SARANA
JAss ., HO 5. 3400 4,800 o 400
FELAY ANAN —
4 (Aur Jendke (Pre & Post O 31,000 26,000 25.000 FEN
JASA 1 8.6080 | 5,600 15,060 11 00
SARANA |
JASA 12 .A1E3ER 10,400 10, G0 o i)
PELAY AN AN J |
5 Mar' Ko Hipsua (Pre & Post O ]-Hv;ﬂlun 15.EII:|'|:H 1 D0k 10 e
JASA 141 A0 O G 8 40N TRy
SARANA
JASA 72000 & .00 5.6040 5 200
PELAY ANAN
6 |Adr Guals Caram Soda (ACGGS| (Pada Luka Bakar 21,0040 L 7.000 16,000 L5, 00
D8 e
JASA 12,6000 10x 200 Q. 6000 (LA L]
SARARNA
o ASA B O GoBOD Ee T 000
PELAYANAN
Clx | MAKANAN CAIR KENTAL (MCK) ; MAKANAN
SARIMNC
" Kabag rD . |
| Hiileum emprakarsa ; Asisten | Sek
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Hal s
1 Sup Keim Jdegnang L 25, 000 05, 000 100, Do 9500
JAs 75
| H.A.M-hﬂ; 5000 [ES B A Tk ] &0, D00 7.0
FBI:.-!!R"E.;’J'L-.IN'J S (I FLE ) i Ad_nnn
el Hiltllﬂt?ﬂ_ﬁﬂ" lI_E_r:_ﬂ-Clﬂi LTI ARl 2 B R L] 4] RN, D |
..3.&5.1'1__ | Tl SH_EOD 5-&.4mil Hed, [0
HARANMA
-1ABA 46400 0. 200 AT GO A, 000
PELAY ANAN
4 |Puding Maigena/V9La 159,000 142000 L 36.000 13000
sgﬁf&h Loy, 200 43,200 &1 .500 TE G0
JASA G760 B 800 00 52,000
_— PELAYANAN ]
2 |Milk Shake 103 0040 BT, 000 B3 () B} Q00
JASA ], a0 3. 300 49800 bk, O
SARANA
JASA 41,200 34,800 33200 32,000
PELAY ANANM
[MSTALAS] REHABILITAS! MEDIK
CH | Fisssteram |
| Strechingf spray 1H.O00 27 .00 4.5 00
JE= | Glecirical Smomoal | VR oo 37000 45 (300
I |tR [ inim Red | | &, (304 2700 FER
4 |TEMS  [Transculapess Elekinkal  Neve 1030 2T ) 45,040
Sdrmnlaiion )
o Flicro Wiave Diachermi MWD} 11,0000 27,000 A5 {0k
6 | Shor Wave Dinthermi (SW 0| __18.00( 27000 450
7 |Laser 14000 2T.000  45.004
# I=otousilc 1 & 000 27T ey 5%, oo
9 IS0 {Lieresamsned Dimtermi) L8.CHH) : 27, 00 45,000
10 | Stntis bilkee FERTETE] 2hELOHH) B, L0
1l |Trondmdil 1@, D00 27,000 A5, D
0 | Mg =6 TR.000 EFRTT 70000
15 [ Strengthening Exercise LALa00 200 1200, CHkCE ;|
L4 | Latitian Luas Cevak Saridl ROM LR QO 27000 45,000 ==
15 | Lariban Endursree o 1E_QD0 Rl Te T 45 4D
16 |Dey NEd.Li.nE_ L4 MY Ty (D 1 sk O
17 [Terapi latdiac F&, 04 27.0040 A5 40
18 |[somreiric Lxercise R 27 000 A% 000 o
19 | Chest Fisioterapl 1 B.00O0 £7.000 F5.000
20 |Ergacvels/wintik cvcle | 8. 006 I7.000 A5 00
21 |Manual manipualation (R [ 1 27 ool 5 0H
2 |[Senam Asmms 18, 7.0 45D
23 | Sennm Houml 108 CaEncE 27 Oy 45 0
24 [ Semien Mifas EE e 2T (O A5, (M)
45 |Tiling Tabie ’ I8, (| 27.000 43,000
6 |Pararel Bay . S, b0y 27000 153, 000
a7 |Vshrstoo E&, (HHD 27000 AF.004
28 | Parnfin Bath | &, [H043 .!?.I:EE_ A5.00a
20 [Abupartur teragpi | B D Fﬂﬂﬂ AGIO0
9l |Binleedback T [, o0 7000 FERLL, .
31 |Bludder Training 15.000 27 .000] 45.000K
2 | Maenualk musele Tast 18, O 27.0 450
] i:rapl vengan Alar Lacilas, 145, O ED 2T.000 5. GO
CI  |Fisinterapi Sedang
1 Trakal Lisrik 2E, 0o 42, 000 TR OO0
2 Nesdinaior 2E 00 42,0400 TR0
a [nterfremntinl 28, (D 42000 T 000
4 TEMN=2 28, T 42000 FOL00n
G Mluscle Tos &, 000 42,000 T
b [Posruril Dradnage SRR Do 4] 2000 74,000
7 |CPM Sae 28,000 42.000] 70.000 —
! Listifsmrs Fimle Khusus 201500 A3 D0 TO O
i l'l_'ﬂ-l_l.ifllllﬁul Tarem i Jgﬁl:hl:l &2 Chrx0) T 0 O
108 Hﬂ.’lllhﬂm[lﬂ Crhai 20, DM __39.00d4 5 5 D)
11 |CrveTeragn 28 000} +2.000 T0.000 1
] | Fimivternpi Conggils
I [Sinad Lasis A, 000 G, D00 115.000
& Binr Feedback 2R.000 42000 TI:I-EIE:II:lJ
1 |Vacum Comoression Treatment (W T) 24,000 af,000| B0.000]
Kabag rD .
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4 |[Btress Tes ECG (Ergometer) 174,800 262,200 -I-!?.Elﬂﬂ]-
i 5 |Cybex 4,000 51.000 A5.000]
A |Poat Terapi Dowasm 36,000 54,000 S0.000]
7__[Pool Terapd Anak Kebutuhan Khusos b=h_QI000) G 110, opa!
B  |Trescdoill Fitness 28 (M) 2 00 T LD
9 |Brads bike, diy moo “Hi, D A9, W0 115000
0 Jtindolonn injelosd {presedior sehabilitoai) 1 78,000 267,000 445,000
11 [LigL fings {prosedur rehabilizas) iAWl 103,000 1700
CH | Terapd WicRra
L |Lanhan siars 18000 AT 0 1.5 D00 o
2 |larihmn bahss L&, 000 27 .00 35,000 o
A Larihan Arcikcuslasi 1 &, [0 R A 5000
4 |Lanhan Gral Maros n | 5. 0040 27,000 A5.009
a Larthan [rama Relancaran L3, 000 27,000 45,000
6 [Mossage 1 8.000 27.000 A 5,000
T Lmtifann Manelon 18000 27 .85 #5000
CL | DHunne Tarapi
I |Obsesvass | Pertemuan Pertama) T b5 00 FERE
2 |Eduplas dan Huoe Progrun 201, 0 S0 OO S0, CHE)
4 |Sennori Inwegrasi 20, ) S O 5O
4 |Heterampdinn Motorik 20,000 0000 0000
8 |Terapl remeckind 20,000 20,000 50,000
G | Floportime/ play thesapy 20800 HERNETETE 160, 000
T | Mirrar therapy Ao 45,000 75 O
E [ Saecsellen tleaapy [RATTE f0 000 100 e
L | Jends Peinyanan Ehusus ORTHOTIC -
| PROSTHETIC
! Lanngy LIZ'E. Broce 230000 Ak 5, TN ST5.000
2 Milwrules Brace 2400 TR 345,000 S75.000
3 |Tuyler Brace 230,000 245.000| 675000
4 | Carser Canggih Boston F20,000 345,000 575,000
5 Carser Sedang a0, 000 1261 Q0 2003, RO
6 | Shaort Lr.R_Elr-.u A0 DO 1 200 O 200, 00
7__|Toe Rising Brace B0.000 120.000! 200.000
8 |Knee Broce HOL D R T 21000
G Cerviknl Colar B O 20000 OO0
10 |Hand Splint A, 000 120,000 200,600
|11 |Deuble Crush Kayu Sedang H 000 9.000 115,000
: L2 | Prpihese tangon atas siku (A5 i1k o G2 1000l 1035000 5
10 | Proiliess babed ictass liomnat (L] i i 1k e B 1,000 1 35 0H0
[4 | Prothess knid bawal ueat [BL] RTCIGL | 552000 D203, O
15 | Prailiese Kaki lawal mbu (55 IG5 D00, G5Z.000] 920,000
16 |Koreksi Sepaty Spoor Sedang 36,000 45,000 45,000
CHN | Pelayanen Akuipuasasus
1 |Sederhasnn Ribgsan [ RaTi T Cis. 000 160 B
2 |Sedang B 000 120.000] 200600
3 |Bulic Kompleks HE D 132,000 220,000
0 | INSTALAS] FARMAS] I
1 [crmt Genericdin, Dy 25 X Hargs Obat dan Bahan
2 Dhet Merek Dngang can Babuss 284 3 Hargn Obardan Babhan
L Iy FELAYANAN 02 DAN N20
1 |Pemukadan 062 f larare f T dE00 3250 8.750
2 Polormuuams N2Cx Teve ) Tarm S.a00] 1650 T.750
CI |FELAYANAN TRANSFLIS] DARAM
| [Whole Blond (WE) Feguler 303.000] 202000 505,000
2 |Whale Blood {WE) Pediatra 30300 202 000 505,000
4 | Packed Red Cell [PRC) EEER F0E, (1D S05.000
2 |Fresh Frozen Plasma (FFF) 3003, (00 302,000 505 000
F | Plasmmas 00,000 202000 TS5 [ACMCH
6 |Phleboramy 01 00 i, 000 L5 000
T ek Eﬂlnnﬁ.n.n Craral 1500 10, D 25,000
R Croas Match (S RRLET 4T A o B T ! 161.000
0 Trombosibe Concenirate O NN 202,000 505,000
PHELAY AMNAN REKAM MEDIK
| | Foekam inedik rosat jalon . . R0 1 5,000
4 Kekon: medik rawmi ina L&, G L2 CveD A0.00
CHEPELAYANAN ADMINISTRANI DAN METI D
LEGAL
1 Surat J'i'.-rr.m.n:!,nn [lekier (BEDN 1 50430 | (¥ CHIC 25,00
Kabag D Asisten | Sekda

Hiilewm | Pemprakarsa

g SO

4%

)




5

| 2 [Surar Keterangan Lahir (SKL) T Ti0.000 25,000
4 |Surat Keterangan Kematias [SKM) n: | 5.000 10,000 25,000
4 Swurml tain Penoltien dwn Permin s e e Tt B e e L2500
A |Surat keterangic Bebas Markoba ___ e, () 241, T D
A [Burat Kereramngan - 1 5, 0 1 0, O 25 00
T 8urml Keterangen visom o Lei-lnin 15, (M 10,000 25, 00HD
CE |PEMULASARAN JENAZAH
1 Penyimpanan Lrimgin " han 1Rk 120, 00y A 000
& Peoyinpanme tidak Crengies / huari 75, (RO 500, [0 125.000
ki Penyimpanan Semantars [6 - 12 o T aran) <155, 0 el Rulale] 7.5 0
4 Ahlemandiknn 50000 75000 [ &5, 10
5 |Tinsdnkan Reposisi Autemi | inhitan 15.000 35.0 50,000
G |[Tindakan Repesisi Automs § Menpambiung organ :ISL'I.GEH:II A50. 00N SO0
¥AINE »
T |Tacif Pengawetan Jennzah [ Formalin ook 225,000 S35, 000 750000
g |Torif Mfongewetan Jenagaly | Formalin desmsa A4S0, 000 150,000 1,500,000
¥ Pembacasn doa Unluk pasien | Tl 000 0,000 150, 000)
CT  IVISUM DAN AUTORS] ]
| [Visum Umom 50000 2000000 250,000
2 Visum Jenaenh Biasa 1350, [HOHD 320000 G0, 000
3 |Visum Jenazah Berat 300,000 1.200.000] 1,500,000
4 Aitapm A00n.000 1.200.000) 1.500.000
CU | PELAY ANAMN MOBIL AMBEILANCE DAN MOBIL
JENAZAH
| | Pelavanan Ambilaces 1,540 Bom .
4 |Jaza Pendamping Pasien 1500, Kan B '15'{1'3: ‘H_I:T'I;ll-r.fﬁ
0 |Swagsis 1000 Kan serlin (PP
W | PELAYARAN LIMBEAH
| _[Pembakaran Swmpah Medis | Ry 18.000] 12.000 A0 GO0
2 |Pembaleran Ssanpoh Man Medis / Ky 1 5000 10,000 24%.000
T CW |PELAYANAN LAUNDRY MEDGES
i Lanmdry / Ky 700 4. 800 12,000
£ |lavumdey ¢ Kg (Express | mri) {1, R0 T2 1R
kahag PEY
Hukum | Pemprakarsa Agisten | Sekda
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D. PELAYANAN KESEHATAN RUMAH SAKIT TIPE D) BESERTA JARINGANNYA

| NO JENIS LAYANAN = - HESARAN
SATU AN :
TARIF (R KETERANCGAN
B andaﬂamn'f Kartu Berobat
"~ |'a [ Pendaftaran Pasien Baru | Per pasien | 20.000 Hanya
- ~ dikenakan
h. i 2
Pendaftaran Pasen Lama Per pasicn 10.000 S
c. | Pasien Hilang Karti
Berobat Per pasien 5.000
1| Visum Et Repertum Dan ' -
| Perawatan Jenazah
| &. | Visum Et Repertum
i . Jenazah (Pemeriksaan = 300,000 =
Luarj
2. Jenazah [Pemeriksaan A00. 000
Dalam) .
3. Laka Lantas 200.000 N
4. KDRT - 200,000 A
3. Penzabulan (Bercak i
Darah / Mani / Swab 200.000
Vagina) .
6. Persetubuhan [Bercak 200.00
Mani / E'nlrah Vagina)
b. | Perawatan jenazah i
1. Pemulasaran Jenazah | 35_5_.1-]{;;] -
BayifAnak |
2. Pemulasaran Jenazah 475.000
Dewasa |
| 3. Tindakan Formalin 885,000
| Jenazah Anak I i —
| 4. Tindakan Formahn 1.500.000
Jenazah Dewasa
I, | Tarf Ruang Perawatan
|
(Minimal 1  Hari) diluar
tindakan dan jasa tenaga
kesehatan
;- | ML Hari 930,000 | tanpa obat
b. | One Day Care | > 4 jam ) Hari 400,000 tanpa nhat
£ | VIP ‘ Hari 500.000 tanpa obat
H.nbag_, PD ; |
Hukum | Pemprakarsa HIWED | Sekca
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i, | Kelas ] Hari 400.000 tanpa obat
. | Kelas 11 Hari 300,000 tanpa obat
|
[. Kelas 1M1 Hari 250.000 tanpa obai
B- | Perinatologi Hinr 250.000 tanpa obat
h. | Kamar Operasi: ,
L. Operasi Kecil | Hari S00.000 tanpa obal
2, Operasi Sedang Hairi 1.200,000 tanpa obat
= = '
3. Operasi Beral . Hari 4,500,000 lanpa o bt
| .
1. | Kamar Jenazah
| I— |
| 1. Penvimpanan Jenazah Hasd 100, (O
Ruangan Biaza
[ .
; 2. Penyimpanan Jenazah ;
Ruangan Conl Starage Harl 250000
[ | Per24Jam
|1 | Incubstor i 75000 |
, — | - B
IV | Tarif Jasa Konsultasi Dokter -
! Umum/ gigi, Spesialis, '
Konsultasi Gizi, Psikologi) dan
wasa Yisit Dokter
. | Konsultasi dokter Umum kali Per | =
(Poli Ui Fasicn U000 | ‘hauph obat
h. | Konsultasi dokter Umum Kal Prr | ) 1
1G] bawiats Ta.0HM) tanpa ahat
. | Konsultasi dokter Gigi Kali .P'm' - taries oL |
Pasien
d. | Konsultasi Gizi/ Visi ' o
fVisite Hﬂh_.ﬁ:r 3000 tanpa obat
Pasien
e. | Konsultasi G Kali Per
" o 30,000 tanpa obat
Pasizn
. | Konsultasi Psikolo Kali Per
el i 50,000 lanpa obal
I Pasien
' ‘¢, | Konsultas! dokter Spesiali Kali Per
£ R o 100,000 tanpa obat
Pasen
— I
| Kabuag P
| Hukum | Pemprakarsa AN | GeRd
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Visit dokter Umum [/ Kali /

Picadinis Pesien | tanpa obat
|
I. VIP Kali Per ,
o 125,000 tanpa obat
2. Kelas | Kali Per
Pasien 100,000 tanpa obat
- | — I
3. kKelag 1l [ i
i 75.000 tanpa obat
iPasen
[ 4 Kelas 1l Kali Pe ]
Tf - 50,000 tanpa ohat
A S1ET
I | Visit dokter spesialis / Kali
/ Pasien
1. VIP Kali Pe !
mal | VIE000 tanpa oba
HNSIETT
2, Kelas | " Kali Per o =
| Pt ol fanpa okt
| 3% Kelasit | KaliPer | ___ e
. : 25.0
_ Padisn 125,000 tanpa obat
4. Kelas I ' Kali Per
Pasien 100000 tanpa obat
Tindakan Keperawatan dan .
Crawat Darurat
a, | Tindakan Keperawatan
l. Pemberian Obat Injeksi | Tipgakan | 15.000 tanps obat
J Kali - |
| 2. Pemasangan bafus | Tindakan 50,000 tanpa obat
Dewasa
3. Pemasangan Infus Bayl | pindakan | 75.000 tanps obat |
J Anak < 18 Tahun )
4. Pemasangan NGT /| pindakan £5.000 tanpa obat
AT :
5. lepas NGT / OGT Tindakan AS.000 tanpa obat
| 6. Skin 1est [ Tindakan | 15.000 tanpa obat
7. Pemasangan Kateter Tindakan 85.000 tanpa obal
8. Lepas Kateter Tindakan 45.000 tanpa obat
9, Nebulizer / Pemakaian | Tindakan  60.000 tanpa obat
10. Perawatan Luka Kecl! | Tindakan 20000 tanpa obat
TINDAKAN | )
L1. Perawatan Luka | mindakan 0,000 tanpa obat
Sedang/ TINDAKAN |
SNGE ¥ Asiaten | Seds
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[13. Perawatan Luoka Besar/

| Tindakan 0. 00 tanpa obwat
{ __CHPLIARAN .
13, Pasang collar Neck Tindakan 50.000 | tanpa obat |
| | 187 Suction Tindakan | 40.000 tanps obat
| [ 15 Irigasi Mata Tindakan 25,000 tanpa obat
16. Irigasi Telinga Tindakan 25.000 tanpa obal
17. Pemberian  Makanan | Tingakan 20,000 tanpa obat
Lewat Sonde/ NGT |
I&. Pasang WSD Tindakan 450.000 tanpa ohal
_ " P
| 1% Pasang Ciips Tindakan | 150.000 tanpa ohat
| 120, Buka WSD Tindakan | 75.000 tanpa obat
a 21, Buka Gips Tindakan 75.000 tanpa ohal
22, Sirkumsisi Tmdakan 400.000 tanpa obat
23. Heacting 1-5 jahitan Tindakan 68.000 tanpa obat
= 24, Heacting 6- 10} jahitan | Tindakan | (8O tanpa ohal
" | 25. Heacting 11-20 jahitan | Timdakan | 204000 tanpa obat
26. Heacting Berat > 20 | miggagan | 340,000 tanpsa abat
jahitan
27, Heacting Berat > 50| Tindakan | 1.000.000 tanpa obat
jahitan _
28. Al heacting pedahitan | Tindakan 7.000 tanpa ohat
| 29, Insisi abses Tindakan 200.000 tanpa obat |
T ﬁ{?ﬁaﬁ#ﬁ Tindakan = 30.000 | ﬁ-ﬁﬁé bt
| 31 Femasangan  {ampon _'r'inriﬂkﬂn S0 () tanpa obat
epitaksis
| 32, Angkal cropus alienum | Tindakan 95.000 tanpa obit
I 33, Pasang elastis | 1
perban, ARM Tindakan 30,000 . tanpa obat
Sling,Ransel Verban | _l
' 34. Perawatan luka bakar | Tiqdakan | 65.000 tanpa abat
5% : |
45, Perawntan luka bakar  ipgaian 95,000 tanpa obal
. - 10% =i 1 =—=—he——— =]
46, Perawatan luka bakar | Tindakan | 15,000 tanpa obal
I =210% |
| 37. Necrotomi Tindakan 75.000 | tanpa obat
38. Ekstraksi kuku " Tindakan | 200.000 tanpa obat
39. Drainase | Tindakan 130.000 tanpa vhai
| Kabag PD l e ]
| Hukum | Pemprakarsa | 451500 | Sekda
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Hukum | Pemiprakarsa

|' 40, Pasang Spalak Tindakan | 25.000 tanpa obat |
' 1. Punksi Abses Tindakan 25.000 tanpa obat _|
' 42, Punks: Ascites Tindakan | 225000 | tanps obat |
43. Punksi Pleura | Tindakan 150,000 tanpa obat
44, Punksi Lumbal Tindakan | 150.000 tanpa obal
45. Punksi Vesika Urinaria | Tindakan 150.000 tanpa obat
i 46. Kumbah Lambung Tindakan a3, (00 tanpa obal
47. Blast Punksi Tindakan 80,000 tanpa ohat 1
48. Spooling Dlast Tindakan |  80.000 tanpa obat |
A0, Dilatasi Phimosis | Tindakan | 80.000 tanpa obai
| | 50. Ekstraksi Serumen Tindakan 48,000 tanpa obat
i 51. Suspeck Covid-19 Tindakan | THR, 000 tanpa obeat
| 52 Konfirmasi Covid-19 | , 786.000 tanpa obat I
" | 53, Memandikan, cuci | Tindakan | 30,000 T
rambut dan sikat gigi / | ¢
heri tanpa obat
54. BAB dan BAK / hari
53, Perawatan  Kebersihan | I
Telinga dan Glgi Findakan | 30,000 tanpa obat
Tindakan 30000 tanpa obat
b. | Tindakan Gawat Darurat |
tdan Anesthesi Non Bedah
I. Sederhana, terdid dari | Tindakan LOO.000 tanpa obal
tindakan antara lain:
#] Pemasangan infus
I b) Selang Hidung/ Oral |
| 2. Kecil, terdiri dari | Tindakan 325.000 tanpa nbat
| tindakan antara lain : | |
a) Pemasangan Balon |
Esofagus '
b} Resusitasi neonatus
dan Penggunann
Resusitator
' €] Resusitasi  dengan
Intubasi
. d} Pemasangan CVP
| Catheter
e| Bilas Lambung
il Hesusitasi CPR +
. Defibrilator
D Asisten | Sekda
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vl |Tindakan Medik Anesthesi [
| Operatif |
| = 1 / 3X Tindakan Bedah Yang ‘
Dilakukan I
VI | Tindakan Bedah Umum - |
| . [ TINDAKAN BEDERHANA - ) B
| |
(1. Angkatl Jahitan . Tindakan 175.000 tanpa obat
2. Cuci luka kecil / Ganti | jindakan | 175.000 tanpa obat
Balut
3. Necrotomy kecil Tindaksn = 175.000 tanpa obat
4. Pasang / Cabut Tampon | Tindakan 175,000 tanpa obat
P niT-Lakn: Weell (15 Tindakar 175.000 tanpa abat |
| «ahitan)
6, Perawatan Luka Tanpa Tindakan 175.000 tanpa ohat
Jahitan {
7. Biopsi Kecil Tindakan 175.000 tanpa obat
8. Ekstrasi Kuku Tindakan 1 75.000 tanpa ohat
| et
9. Eksisi Keloid s/ d < 5 em | Tindakan 175,000 tanpa obat
10.Insisi Abses Kepil Tmedakan 1 75.000 tanpa obat
L1 TefEts-one | Tindakan | 175.000 tanpa obut
cort/ Ganglion
12, Eksisi Clavus Tindakan 175000 tanpa obatl
1
1 e
13, Ekstirpasi Tindakan | 175.000 tanpa obat
[ 19.Nekrotomi Sederhana Tindalan 173.000 tanpa obat
Pasang Spalk
b, | Kecil, terdiri dari tindakan | . 5 Il n
AT Mndakan 932,000 tanpa ohat
|11, Biopsi
2 2, Eksisi Keloid s d > 5em ===
3. Jahit Luka Sedang > 10 |
- cm
4. Insisi Furunkel / Abses
sedang
5. Kista / Limpoma |
Ganglion s / d 8 cm
| ¢. | Bedang, terdiri dari
tindakan antara lain : (per Tindakan . 250.000 tanps obal
itemy
I. Perawatan Luka Bakar s '
Jd=<10% |
Wabag FD |
Hukum | Pemprakarsa Asinten:| eina




Insisi Abses Glutea /
MLATmEe

3. Venascctie

4. Haemoroid Externa /

Thrombectomi

3, Cysta Atherom

6. Amputasi jari

7. Injeksi Hemaroid

9. Fibro Adenoma Mamae

10. Amputasi Jari Berat

| 11. Apendictomy /
Herniotomy Sederhana

2. Ekstirpasi Kista
Limpoma

14, Ganglion > Rrm

14.Eksisi Keloid > 8 cm

15, Kolostomi

16.Ganglion dengan
Anesthesi Umum

17.Mastectomy Sederhana
Excisi Tumor

18, Hemioraphy

1 19_Cimino Shunt A V Shunt |

Pacrifer

| 20, Varises Hemaroid

Internal

21.Hematum

22, Dermabrasi

23, Gastroscopy f Concloncop
v pro kauterhinpsi

24, Drain Heater
Pecutancdils

| 23 Repair Luka Rabek pada
' Wajah

el

Besar, terdiri dan tindakan
antara lain ; (per item)

1. Kanker Kulit

Tindakan

- G 100000

tanpa obal

2. Extirpasi Kista Struma

Parotis Superfisial

____,|

Dermeid Besar

Kabag
Hultum

PR
Pemprakarsa

Mosisten | Selods




| 4. ista Besar

5, Limpoma Hesar

6. Stoma pada Gastar

|
Fistulectomi Perianal |
Umbilical ,

o

8. Sub Total Strumectomi |

0, Unilateral Strumectomi |

L0, Mastectom Extended

1. Hernia dengan
womplikasi Inkarserata

12. Andenectomy
Imperporated

13.Colectomy,

cholecystectomy,
spelenectomy

I4, Palatoplasty dan Labio
T lex Total |

- ——

15. Hermiotoum1 Bilateral

ﬁﬁE]ﬁ bolectomy

17. Hemicoletomy

18. Glassectomy

19. Lobectomy

20, Risksi Uisus Gestericolon

21 _Neurofibroma Multiple

1232 Kelainan Bawaan

dimuks

laparatomy

23 Apendektomi dengan |

24, Thorakotomi

25.Repair Veskuler

26.Reseksi Mandibula Pada |
Tumor C ste Skin

27.Graffin Luas

28 Wile Eacisi Pada CA

29_Subtotal Strumectonii

30.Splenektomi

31.Laparotomi Eksplorasi

B

l{ah:m_ '

L

Asisten | Sekdas

7

X |

!
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32 Debridemen
Necrotomic

dengan

Khusus, terdiri dari
lindakan antara lain @ {per
item)

Tindakan

| 5. 285.000

tanpsa obeat

l. Hemicolectmmi

2. Peumactomi

3. Portal Hepertermi

Total Mandibulectomi

Regional Perfusi

o wl o

Graffin Vaskular

. Transcksi

Riscksi Hepar

o |

Gastrostomi Bilroth 1 &
2

10.Megn Kolon Hierchprung

I 1. Panghkreaktomi

12 Rescksi  Osafagus  +
Inteosisi Kolon

13. Operasi Laparoskopi

14.Coronary By Pass

15.Miles Operation

16. Atrasia Esofagus

| 17. Aplenektomi Partial

Wl

Tindakan Medik Bedah
Lirthopedik (per item)

il

Tindakan Medik Bedah
Orthopedik [per item)

Tindaknn

G2 1.000

tanps abat

. Pasang Gip

2. Pasang Rangsel

3. Buka (Gip

Icectl, terdiri dari tindakan

| antara lam ; (per item)

_____

. Pasan Traksi

Tindakan

2680000

tanpa ohat

2. Gip Koreksi

3, Cabut Keira/ Pin

Kabag
Hukum

ks

PD
Pemprakarss
/
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4. Reposiai Luar dengan

Lokal

gl

Amputasi Kecil

6. Reposisi
Tertutu Sederhana

7. Reposoisi
Sendi Kecil Tertutup

Frakture

Dislokasi |

8. Jahit Tendon Alagia

9. Perawatan Luka Olot

(Luas)

Sedang, terdin dari
tindakan anlara lain : [per
itemy)

Tindakan

G.870.000

tanpa obal

1. Ganglion Poplitea _

2, Fiksnasi
Eksternal/ Internal
Sederhana

3. Debridement Frakture |

Terbuka

4. Kelainan Jari
/Ekstrimitas

3. Ihnsertikulasi

b, Fraktur Terbuks

7. Luka Besar pada Otor

8. Reposisi Dislokasi Sendi T

Tertutup

| .

Besar, terdiri dan tindakan
antara lain : (per item)

L4100 |

1. Os Clavikula

2. Amputasi Sedang

3. Jahil Rupture Tendo
Multiple

4. Technoplasty

3. Eksisi
Synomoma/ Bursitis

f. Open Reduksi Pada

Dislokasi

7. Fraktur Cruris Open

Reduksi

8. Amputasi Besar

1 |9. Koreksi CTEV

10. Laminektomi dengan

IFL'EhEg

Hukum | Pemprakersa

FD

Azigten

Sekrla




Fiksasi Interna Sternal

b3

11 Riscksi Tulang

12, Rehonstruksi Defek f
Kelainan Tubuh yang
Komplek

13, Salvaging Operasi Mikro

14, Skingrafing Yang Luns

15, Kontraktur Yang
komplek

16, Fraktur Shaft Femur

17, Amputasi Transmedular

Khusus, terdin dari
Lindakan antara lain : (per
item)|

Tindakin

13.417.000

tanpa obai

. Athroscopy

2. Am putasi Forequater

3. Amputasi Hind quarter

4. Frakiure Yang Komplek

3. Ganti Sendi |Total Knee

i

Microsurgery

Scoliosis

@

Spondilitis

.

Bone Gralf Transplantasi |

X

Tindakan Medik Urologi

.

' Sederhana, terdiri dari
tindakan antara lain (per
item) :

Tindakan

85000

tanps obat

I, Pasang Kateter

i

2. Water Dringking Test

' Kecil, terdiri dari tindakan
antara lain (per item) :

Tindakan

50,000

tanpa obat

1. Sirkumsisi

. Spooling Kateter Uretra

Businasi

. Dorsumsisi

2
3.
4
3

. Vasektomi

Foa brag
Hulkwim

Asds.mu

Sekda |




6. Meolotomi ]

7. Sirkumsisi dengan
Phymosisi

—_—

Sedang, terdiri dari
tindakan antara lain (per
item) ;

Tindakan

5.900.000

I. Hydrocle

Sectio Alta

. Cystoscopy

Testis

Biopsi Jarum pada
Prostat

- Suprapubik Sistostomi

Urethrostomi

. Urethtrolitomi

6
7 18
&
2

. Dekompresi Pismus
dengan Anesthesi Lokal

| .,

Bezar, terfdirt dan tindakan
antara lain{per item) :

Tindakan

G.925.000

1. Open Renal Biopsi

Z. Impant Penis

3. Operasi Palerno

9.

Lithotrypsi

._TLT}_{_TU.mu Li I.'Et[“-q

Businasi Ureier

Nefrostomi Percutan

w ~f o o

Eksisi Tumor Ganas
Penig

9. Operasi Yonhanson |

dan [1

1(}. Hipospedia Tipe Penil
Distal |
11 Orchedektomi

12.Spermatocele

13.Drainage Periureter

4. Torsio Testis

115, Orchidektomi Extended

[ Kabag
Hurkum

' PO
! Pemprakarsa

i

4
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16.Prostatektomi Terbuka

17, Litetriple Batu Kandung
Kencing

I: 18, Drvertikuleltomi Besar

19.Operasi Urachus
Persisten

20, Revisi Ruptura Kandung
Kencing

21, Ureterolitotomi |

22 Neoitmplantasi Ureter '

23 Tranutcro-Ulerostomi |

24_Nefrostomi Terbuka

25 Nefrostomi Sederhana |

26._Nefrostomi Partial

27. Heminefrotomi

28, Rekonstruksi Bupture
Ginjal

20, Riscksi Kista Ginjal

3, Pyvolohthotomi

|31 .Efﬂ-tﬂﬂtﬂmi—

| 32, Uretrotom: [nterna
[Sachae)

33, HipuspadiaTipe Sakrotal

Perineal

| 34. Bivalve Nefrotomi

Jo. Percutan
nefrolitrhrotripsi | |

36, Ureth roplasi I

¢ | khusus, terdid dari
tindakan antara lain [per Tindakan | 13.715.000 tanpa ohal
item) |

|
|

1, Tar Prostata

2. Tur Tumor Buli-Buli

3 ESWL . 1
| - . - ==
‘4. Vasectomi Mikroskopis

5. Emaskulinasi

Kabag PD :
 Hulkusn Pemprakars hsisten Eekdﬁ|




6. Retroperitoneal

7. Lytadenektomi

8. Pemasangan Alloplastik
Spermatokel

9, Prostatektomi Ektrovia
Yesika

o
|
1

10, Radikal Nefrektomi

11. Nefrouretercktomi den
an Riseksi vesika

| 12. Operasi phechrmasitoma

-_—

13. Operasi Sindroma
Addisan

14. Transplantasi Ginjal

15, Bacdikal Cystostomi

1 6. Uretroplasty

—f

1 7. Uretroplasty

Spermatika [leal condoit

18 Mikrosurgery Ligasi vena |

19, Longtodinal
Nefrolithotomi

T ——

A,

% | Tindakan Medik Kebidanan dan
Penyvakit Kandungan

LIS

1. USG & Dimensi [Dokter
Bpesialis)

2. USG 2 Dimensi (Dokter
. Umum)

Tinelakan

250.000

tanpa ofwl

’I;i..rjl.j_ﬂiﬂll

200, 00H)

trnpa olat

3. USG 2 Doppler{Dokter
Spestalis)

| Tindakan

(4

4, URG 2 Dopoler [Dokter
Lrmm)

Tindakan

A00.000

mnpa obat

| 50.G060

tanpa bl

USG 3-4 Dimensi
(Dokter Spesilis)

Tindalkan

325.000

anpe ul::.lda-l

6. U804 3-4 Dimensi
[Dokter Umum)

Timdakun

000, (00

tanpa obkt

| 7. USG Transvaginal

(Dokter Spesialis)

Tindakan

275,000

tanpa obat

8. LUSG Transvaginal
9. (Dokter Umum)

Tindakan

Sederhana, terdiri dari
tindakan antara lain [per
itemy) :

225,000

tanpa obat

1. Pap Smear (Dokter

| Tindakan |

G535.000

_tfnﬁn_nbut

a2

Hatmgl

Hukum | Pt mprakarsa

FD

ARisten

Sekda

% | 7

a1




Spesialis)

by

4. Pap S8mear [Dokier
Limum)

Tindalan

3. Pemeriksaan IVA{Dokter

Umum)

G000

tanpa obat

|
|
;
Tindakan

250,800

anpa obst

4. Pasang/Extraksi IUD
{Dokter Spesialis)

| Tindakan

655.000

tanpa uhﬂr_

5. Pasang/Extraksi IUD
(Dokter Umum)

Tindakan

00,000

- lanpa obat

0. F'asaﬁg JCabut Implant

(Dokter Spesialis)

Tindakan

655,000

tanpa obat

7. Pasang/Cabut
Impla(Dokter Umum}

Tindakan

S00.000

tanpa obat

8, Buntik 3 Bulan ({Depa)

Tindalkan

20,000

tanps ohal

9. Suntik 1 Bulan jevelo)

Tindakan |

4. 000

tanpa obar

10 Kauterisasi Condiloma

11, Biopsi Servik

Tindalan

Tindakan

|12 Pasang Pesarium

'_T'mdn-]::.l i

33, ()

tanpa obar |

 B55.000

tanpa obat

T 653000

tanpa ol

13. Inspekuln

| Tindakan

20004

fanpa obeat

Kecil, terdini dan tindakan
antara lain {per item) ;

Tindakan

2.200.000

lanpa obxt

1. Mikro Kuret

> -Eka-t:irpa;si Condiloma

3. Ekstirpasi Kista Vagina

4, Ekstirpasi [UD yang
sulie

2. Doulas Functic

. Kolpottomi Posterior

7. Plasenta Manual

8. Parncal hecting pada
rupture total

9. Kuretase de_'ngan
Marcose Umuom

Sedang, terdiri dari
{indakan aniara lsin -

Tindakan

5.950.000

tanpa obat

I. Insisi Abses Bartholing

2, Embriotomi

3. Bervik incompleiant

4. Dilatasi Servik dengan

MNarcose

Agisten

gl
-




. Kuretase Molahidatidoss |

Othsusen Sesponeal

Kuretase Missed
Abortion

8.

Heacting Abdominal

9.

Laparotomi Percobaan

10. Eksplorasi Vagina

1 1. Adhesiohsis

12, Parineal Heactmg Fada

Fuciure Total

13.Sectio Caeseria

14, Translokast LT

L5, Sirklase Serviks

16. Eksisi Konisasi

EEELr. terdir dar tndakan
antara lain

Sectio Caecsaria dengan
Penvulit

Tindakan 0025 000

tanpa obat

2.

Hyterektomi

Kehamilan Etopik
Terganggu

Laparotomi Pada
Eupture

&

Uterus SC Klasik

Kista Vagina

Manchester Fortegil

=t S I =

Miomektomi

9.

Repair Fistel

' 10. Salfingaforec tomi

1L Operasi Tumor Jinak

CIwHTIIAm

12, Reseksi Adenamiosis

13. Balfingektomi

14. Kistektomi

Khusus, terdin dan
tinlakan antara lain :

Tindakar | 12.550.000

1. Tubo Plastik Mikroskopi

| Kabag
| Hukum | Pemprakarsa

D

Asslen | Selokn

| 7|

A
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| 2. Panhvterektomi -
| | 37 Operasio-operasi Radikal |
| 4. Debulking
| 5. Laparaskopy Operstif i
N . Operasi Tumor Ganas I o
. . Owvarium
7. Surgical Starging
8. Vulvektomi :
1
Xl | Tindakan Khusus .
| Ruangan Hayi
I Tindakan Khusus | Tindakat | 750,000 tanpa obal
= b L T S— .
[ 2. Transfusi Tular Tindakan 750.000 tanpa obat
3. Transfusi Tukar Tindakan | 550,000 tanpa obat
4. Umbilical Catheter Tindakan 350, tanpa obat
' |5. Perawatan Tali Pusal Tindakar: | 60,000 tanpa obat |
| f. Cairan Intra Oseus Tindakan | 310.000 tanpa obat
. ! | —
7. Perawatan Bayi baruy Tindakan 200,000 tanpe ohit
| Inhir
| 8. Mcnghml'!gmk&n By Tindakan 38.750 tanpa obat
dengan infant warmer
9. Tindakan Resusitasi / Tindakan 160,000 tanpa obar
Suetion
10, Monitor Sp02 Tindakan 155,000 tanpa obat
! .
1. Pemasangan CPAP Tindakan S0L000 tanpa obal
Sederhana
~an. -k =
12 Pemasangan NIV, CPAP Tindakan 131.500 tanpa obat
[ 13 Injeksi Vitamin Kl Neo K | Tindakan H0.000 lanpa obal
= |
14 Salap Maty kanan Kirl) | pindakan 30.000 tanpa obal
tetes
ra-bemasungan 02 pasien | “fndglen | 75,000 tanpa obal
selama dirawat
16. Injeksi HBO Tindakan 60,000 tanpa abat
- 17. Pemeriksaan SHK Tindakan {_ 60,000 tanpe abat
_ |IH'_FmEu{ Telinga | Tindakan T 50,000 mﬁu inbat
i - i
X1 | Tindakan Medik Penvaleil _ | _
Velingn, Hidung, Tenggorokan Tindakan | 1 55.0000 tanpa obal
. | SBederhana, terdiri dari |'
| Kabag o Asisten | Sekda |

| Hukum | Pemprakarsa

¥ [ ¥4 |




0

tindakan antara lain :

l. Epooling Serumen
Telinga

2. Paracintese Telinga

3. Pengobatan Epistaxsis

4. EE!ZIH'H.!{E& Corpus
Alienum

b, | Kecil, terdiri dari tindakan

antara lain ;

Tindakan

LR

tanpa obat

1. Extraksi Corpus

Alienum dengan penyulit

4, Tl'tmaaangan Tampon

2. Cuci Sinus

3. Labulapiasti 1 Telinga

Hulog

5, Insist Mastoid Abses

6. Explorasi Nasapharing

7. Pengambilan Cerumen
Prob di OK

8. Kaustik pada THT

9., Cyrosurgery

10. Lobu loplasti 2 Telinga

12. Impedence Audiomelri

13.Free Field Test

Sedang, terdiri dari
tindakan antara lain :

1. Extirpasi Polip

Tindaknn

f1. 550000

taripa abat

2. Larvngoscopy

3. Antrosthomi Sinus

4, Oeseophagoscopi pro
mspeksi

Resposisi Hidung Lokal

Tonsilektomi

Turhinektomi

= ~ o[ @

Conchotomi Septum
Heseksi

Kabag
Hukum

PO
Permprakarsa

Azisten

Selda

W |

b4




i |

9, Adeniodektomi

10). Polipektomi Hidung

1 1. Sabloxatio Concha

1 2. Reposisi Os nasal
dengan Bius

13. Laryngoscopy pada
Anak

14, Tracheastomy

15. Dekamulasi
Postrceotomy

16. Bronchoscopy Pro
Extrasi

17.Septum Reseksi

18. Lingouplasty

il.

Besar, terdiri dard tindakan
antara lhin ;

Tindakan

. Masiodektomi

2, Operasi Caldweeil Lacl

|
=

5. G50, 000

tanpa obat

Frnto Ethomidektom|
Extranase

3.

4. Rhinoplasty

5. Rekonstruksi Hidung

b. T.'_Ji:emsi Tumar Cavim
Masi / Sinus Faru.ma..-aﬁ]_ N

7. Tvmpenoskopd

Mikroskopik

B. Explorasi Tumor telinga

Dalam

9. Bedah Mikro laryng

10, Dekrompresi Facialis

| 1. Lanringotissue

—mws o om —

| 2, Operasi Angiofibroma

' 13.Fare Head Flap

| XV
i

Tindakan Gigi dan Mulut

i,

| Sederhana, terdiri dari
tindakan antara lain {per
item) :

——

1. Cabut Oigi tetap 1

Tindakan | 75.000 J ianpa obat

Kabag
Hukum

Pemprakarss

PD

Asisten | Sekda

%

7

&

i
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clemen

2.

Ingisi Abses Sederhana

| Tindakan

=t

. Scallinplak
kalkulus/Scalling Plack
Kalkulus

Tindakan

73.000

tanpa obat _di

73,000

tanpa obat

Aplikasi flour per
kuacdran

'l'ir'.::ln}-::; i

50,000

tanpa obai

Cabut gigi susu atau
gigi sulung 1 elemen

Tindakan

35,000

tanpa abat

Tambalan Sementara

Tanpa Perawatan Syaral |

Tindakan

45.000

tanpa obal

Tambalan Sementara
Rengan Perawatan
Svaraf

8

Kuratase Ginggiva
Eingan

| Tindaknrn

Tindakan

=

19,

Tumpatan Permanen gigi
Susu perkapita

Tindakan

1
|

0. Tumpatan Permanen gigi
tetap perkapita

Tindakan |

[

1. Mumilfikasi, Pulphim
perelemen

Tindakan

. | Kecil, terdin dari tindakan

antara lain (per item)

B
Tindakan

A0,0040

tanpa obat |

L0, 000

tanpa oyt

LeBch, (b}

anpa obai

1 (H), 00

Easipe obat

L. OO0

tanpa obat

LS00 CHHD

tanpa obed

1.

Cabut dengan Penyulit 1
elemen

a.

Tambal Estetis 1 kavita

Perawatan saluran akar
per kali kunjungan

5 Alveolektom Kecil

Insis: Abses Kecil

6.

Scallin Plak kalkulus
stain 1 sektan

7.

Kontrol Perawatan dan
Pasca bedah

¢, | Kecil Khusus, terdiri dari
tindakan antara lain [per
flem)

Tinclakan

200,000

tanpa obat

1 1. Tambal estetis | kavita

2. Pénata Laksana

traumatik vang
berhubungan dengan
prothesa persektan

o

Besar, terdiri dari tindakan

Tindakan

tanpa obal

| .‘{':Lng_'_

Hukum | Pemprakarsa

B

| Axigten

Sekida !

|_

§

/
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-antara lain (per item) :

1. Odontektomi impaksi 1
Elemen

2. Oiveolektomi

3. Apeksi Riseksi, Eksisi,
Biopsi dan Insisi abses
sedang

4, Fraktur Dental
Sederbana Tanpa

Kompllikasi

3. Reparasi Prostesa

6. Dislokasi Sendi
Mandibula i

| 7. Eksisi Biopsi

8. Emudessi Kista kecil

9. Freanelktomi

|H}Ap¢l:s Riseksi

|] 1. Odontektomi lmpaksi

Elksisi Biops:

iz,

13, Insisi Abses Besar

14, Curetase

15, Obtutor

16. Penatalaksanaan Infeks:

Kelenjar ludah

sento Alveolar Fraktur

[l'?.

8. Pengelolaan Luka Memar

19, Pengelolaan Fistula Intra

Cral

i-;.n_ Osteomyelitis

21, Osieotis

22, Pengelolaan infeksi
jeringan lunak

23, Insisi Biopsi

e | Khusus, terdin dan

tanpa obal

lindakan antara lain : Tindakan | 5.845.000
1. Proteasc Lengkap , !
Kemovable Fixed |
2. Orthodone lepas I
Kahag FD . s
|- Hukum | Pemprakarsa Asisten | Seckda

i

?

% 11




74

. Mahkota dan Jambatan

er elemen

. Fraktur Rahan

sederhana

1

o)

Odotektomi [ > 1 elemen |

dengan Anesthesi

6. Umum

Seosiereciomi

7.
8

. Reposisi Tertutup Pasca

Frakture Mandibula

Pengangkatan Plat
Mandibula ekstosisi

- [10.8allomomi

11, Alveo Lasty

e

L2, Transplantasi Gigi

13. Reimplantasi G

14, Sousterectomi

15, Odontetom Imbeded

b4

| XI | Tindakan Rehabilitasi

il,

Sederhana, terdiri dari
tindlekan antars lain ¢

Fisioterapd

n} Galvanisasi

Tindakan 65.000

tanpa obat

b} Hot Pec [ce Pack

Timdakan 5000

tanpa obat |

¢| Infra Red

i e - 2l F
i) Interferential Therapi | Tindakan |

| Tindaken 530,000

£5.000

tanpa ohat |

tanpa abat |

e} TENS

'ﬁiﬁ:'fﬂl-::'-: no| 65000

tanpa ohat

fi Terapi Latihan

Tindakan | 65.000

tanpa obat |

Bl Traksi Cervikal

Lumbal

63,000

tanps obat

h) UKG

65.0:00

tanpa obat

i) Ultra Sonie

63,000

§) Sedang, terdiri dari
tindakan antara lain

=&

tanpa obat

tanpa okl

Asisten

Sekida ||

]
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k| Treadmill | Tindakan | 250,000 tanpa nbat
SEme — e r— N — .
5} Hidro Terapi Tindakan I 150,000 tanpa ohat
[ m) Solno Terapi Tindakan | 150.000 tanpa obat
1] Faradisasi | Tindakan 150,000 tanpa obal
o) Terapi Latihan Tindakan | 150.000 tanpa obat
Pl Manual Muscle | Tindakan 65.000 tanpa obat
. Testin _
' q) Elektroterafi 0 1 N ]
. Galvanisasi dan | Tindakan 65,000 tanpa obel
N Faradisasi} )
rl Stl“:"ﬂ- Wave | pindakan | 00,000 tanpa obat
Ciathermi
%) Microwave Diathermi | Tindakan 100,000 Lanpa obat
2. Terapi Wicara Tindakan tanpa obat
al Assessment = Tindakan S0.000 tanpa obat
bl Semua Jenis Tindakan 75.000 tanpa obat
E’_L'n:_t ulilian '
¢) Fungsi Pendengaran | Tindakan | 75.000 tanpa obal
d} Terapi Okupasi Tindakan tanpa cbat
e} Assessment Tindakan 30,000 tanpa obat
I Semua.Jenis Tindakan 75.000 tanpa obat
' Pelayanan Okupasi : B
3. Psikologi Tirwtakan | tanpa obat |
@) Konsultasi; | -
Kunseling [Tanps [ Tmclakan 01, (310 tanpa obat
Pemerikssan) B
b} Terapianak Jam Tindakan 20,000 tanpa obat |
: ¢) Psikotes Kepribadian | Tindakan tanpa obat |
d) Tes Berbentuk Tindakan 20.000 tanpa obat
Inventori - e | E—
¢} Tes Proyektil Tirctakan 20,000 tanpa obat
) Eed&r]:lu_l}g .
f] Tes Provekl Tindakan 35.000 tanpa obat
Kompleks
El Imvenitori MMFPT
4. Psikotes Kognitif - .
) Raven dan CFIT Tindakan 30.000 tanpa obat |
b} Weschler Tindakan tanpa obat
) Stanford Binet Tindakan 45000 | tanpa obat
™ Kabag D Pr——
| Hukum | Pemprakarsa & s | Sea
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TG

djl 18T

- Tindakan

45.000

tanpa ohat

Observasi Pelaky CROCL
dan V3aMS

Tincakan

35,00

tanpa ohat

Tes Paket 15T, Kraeplin,
Wartegg, BAUM dan
DAP, RMIE [SMA) /
EPPS (Kerja) + Konsul 1
Jam

Tindakan

00,000

tanpa nhal

.| Sedernang, terdid dari

Cirthioltic Prosthetic -

tindabkan antar lain

1, Beck Splint ]

. Korset Betis

Korset Paha

Korset Wallier

Korsel Lengan Bawah

RKorset L{Tn'gsm Alas

I

Tindakan

| 75 (HN)

tanpa obal

Sedang, terdin dari
tindakan antara lain :

Tincdakan

8. Prolthese Jari jari

9. Rolcker Leg 1 Buah

10.Sepatu Lutut

11.Cook Up Splint

12.Brace Knee Joint 6) Toe

Raising Brace

13.Thermos Walker

14.Prood Hand

15. Tripod

| 16.Quadripod

117, Axifar Cructh
18, Aero Plane Splint i

Khusus, terdiri dari
tindakan antara lain ;

. 4
Tindlalaan I

[ 7S 000

e

tanpa obat

3. 750,000

tanpa obat

1. Prothesa Lengan

2. Prothesa Bawah Siku

. Prothesa Atas Siku

Rabag
Huketarm

Pemprakarsa
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Prothesa Syrne

Prothesa Chopart

i I

Mitwauke Brace

7. lostosh Hrace

i

— e —

' B. Spinal Korset

G, Prothese Atas Otot

10, Prothese Atas Lutut

11. Prothese Bawah Lutut

| ®X | Tindakan Medik dan DHagnostik

12. Prothese Disartikulasi

a.  Persalinan Normal Bidan Tiodakan | 1.000.000 tanpa ohat

o ;:ﬁfﬁ':ﬂ POTRRLCE. Tindakan | 2.125.000 | tanpa obat

. | Persalinan Abnormal Tindakan | 3.550.000 tanpa obat

d. | Vakum Ekstraksi/Forceps Tindakan 1,272,000 tanpa obat

e. | Kuretase Tindakan | 2,600,000 tanpa obat

i Hecting Perinium Tk. 1 | Tindakan 80000 | tanpa obat

| g. | Hecting Perinium Tk.2 | Tindakan | 120.000 tanpa ol

Hecting Perinium Tk 3 Tindakan | 180.000 tanpa obat

L | Tubektomi Tindakan | 3.000.000 tanpa obat

|, | Anusco Tindakan 185,000 tanpa obhat

"W, [ Huknah Tindakan | 185.000 tanpa obal
1 | Peritonial Dialisis | Tindakan | 155.000 tanpa obal |

| m.| Punksi Acitis Tindakan | 950,000 tanpa obat

| n.| Punksi Pleura Tindakan | 1.100.000 tanpa obat
0. | Parasintesis Pericardial Tindakan | 1.650.000 | tanpa obat |

p. | Pemeriksaan Lakmus Bidan | Tindakan 15.000 tanpa obat
| q. | Vulva Hyigine Tindakan | 30.000 | tanpa cbat |
. | Pemantauan Masa Nifas Tindekan 50,000 tanpa obat Il

ol . |

| xﬁ:ﬁ;@m*rmpm Tindakan | 20.000 | tanpa oba

| ‘ : ffft;“r‘;zﬂ I Tindakan | 50.000 tanpa ohat
J?:Tbr.hﬂfn e FD Asisten | Sekda |
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.| Ko 1 intra uterin | :
; i mpmll !mn:lu[{atrmr - Tindakan B5.000 tanpa ohat
v, | Episotomi Tindakan |  20.000 tanpa obat
A Double Lum
. e Tindakan | 250.000 | tanpa obat
%. | Pasang Double Lumen Tindakan 400,000 tanpa obal
v. | Hamodialisa RRe-Use Tindakan | 650.000 tanpa obat
Z. | Hamodialisa Tindakan 200000 tanpa obat
!
a  Hamodiashsa Emergency , o
a s Tindakan i S00.000 tanpa abat
XX | Pengujian Kesehatan = |
|
a | Pengujian Kesehatan B =
| Umum
2. Pengujian Kesehatan _
' Usnum / Surat Tindakan | 35.000 tanpa obat
Keterangan Kesehatan ‘
3 Tindakan pemeriksaan | tindakan 35.000 tanpa ohal
Buta Warna _
4, Tindakan pelayanan i "
keschatan- keterangan | | ndakan 495.000 tanpa obat
| kelahiran
| 5, Tindakan pelayanan e
| kesehatan- keterangan Tindakan 500 tanpa obat
' kematian
6. Tindakan pemeriksaan _ -
kesehatan-keterangan | | ndakan 35.000 tanpa obat
sakit
7. Tindakan pemeriksaan |
kesehatan-keterangan | Tindakan tanpa obat
sehat | l
8. Tindakan pelayanan | s :
keschatan- keterangan | Tindakern tanpa obat
B TT Catin | o _!
9. Tindakan pelayanan e =
kesehatan- keterangan | 0dakan tanpa obat |
untuk asuransi ' o '
10. Tindakan pelayanan |
kesehatan- keterangan Tindakan tanps obat |
_ cuti bersalin
b, | Pengujian Kesehata R - 1l
| E-EE:IUIJ]T:E o a Tindaksn H525.000 tanpa obat I
i l. Pemerksaan normal
meliputi fekanar {
Kabag PD . |
| Hukum | Peprakarsa Asisten | Sekda
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darah, berat badan,
tingpi badan, buta
warna, dan tes mata
sederhana

Urin Lengkap

Sedimen Urnn

Darah Lengkap + LED

Lreim Kreatinin Asam
Lirat

Koleaterol, 'T'nng-eru:l._
HIDL Kol, LDL Kol

. Hukosa Puasa,

Glukosa 2 PP

sSGOT, SGPT

q,

Kesimpulan dan
Fekomendas: Medilk

T

Pengujinn Kesehatan

Sedang

Tindakan

1.300.000

tanpa obat

Pemeriksaan normal
meliputi tekanan
aarah, berat hadan,
tinggi hadan, buta
warnd, dan tes mata
sederhana

Urin Lengkap

Sedimen Urin

£

Darah Lengkap + LED

Lreum Kreatnin, Asam
Lirat

.

Kolesterol, Trgliserid,
HDL Kol, LDL Kol

7.

Glukosa Puasa Glukosa
2pp

#,

8GOT, SGPT

9.

FibsAg

10, Fato Thorax

11.EKG

12. Treadmill

13.Kesimpulan dan

Rekomendasi Medik

Pengujian Kesehatan
Lengkap

Tindakan

1.B00.000

tanpa obat

kabag

Ph
Pomprakarsa

Asisten

Hekida

[ Hukum
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| 1. Pemeriksaan normal
I meliputi tekanan

darah, berat badan, .
tinggi badan, dan body |
mass index

2. Dokter Mata

. Dakter Gigl

. Urn Lengkap

, Sedimen Urin

2
3
4. Dokter THT
2
6
=

. Darah Lengkap + LED

“Bilirubin Total

9, Ureum Kreatinin,
Asarn Urat

10, Kolesternl, Trigliserid,
HDL Kol, LDL Kol

11. Glukosa Puasa,
CGlukosa 2 PP

| 12.8GOT, sGifT

13.HbsAg

14 Foto Thorax

15.USG Abdomen

16.EKG

17. Treadmill

-__Feﬁgujian Kesehaian

18. Kesimpulan dan
Pekamendos) Medil

Khusus

Tindalxn

3.085.000

Tanpa (bat

l. Pemeriksaan normal
meliputi tekanan
darah, berat badan,
tinggi badan, dan body
mass index

. Dakter Mata

3. Dokter Gigl

4. Dokter THT

5. Urin Lengkap

6. Sedimen Urin

Kabag

Hukum

PD !

Femprakarsa | BHE

Sekda




7. Darah Lengkap + LED

a1

#. Bilirubin Total

9. Ureum Kreatinin,
Asarn Urat

10. Kolesterol, Trighiserid,
HDOL Kol, LDL Kol

1. Glukosa Puasa,
Gluko=za 2 PP

12.8G0T, 3GPT

13.HbsAg

14, Gamma 0T

s

17.PSA | PAP'S Smear

18.Foto Thorax

19.USG Abdomen

20.EKG

21.Treadmill

I3 Konsums

23 Kesimpulan dan
Rekomendasi Medilk

XX | Tarif Laboratorium
Il
Tenifl Pemeriksaan
Laboratoriam
1. ACA1G Tindakan | 450.000 Tanpa Obat |
2 ACALM " Tindakan 450,000 Tanpa Obat |
3. AFP Tindakan 185.000 Tanpa (1ha
4. Albumin Tindakan | 50.000 Tanpa Gbat
) Alkali Fosfatase Tindskan 30.000 Tanpa Obat
[ 6. Jmphetamine Tindakan 75.000 Tanpa Obai
™ 7. Amilase | Mndekan | 110000 | Tanpa Obat
8. Anti Rubelia I G | Tindakan | 260,000 | Tanpu Obat |
‘D, ANA | Tindakan | 300.000 Tanpa Obat |
1.  Analisa Hh I| Tindakan 320,000 Tanpa Obat
oo28 | eemprakarsa | Asisten | Seda |
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_ 11. Analisa Batu Tindakan | 210.000 Tanpa Ohat
12. Analisa Gas Darah Tindakan 385,000 Tanpa Obat
13.  Analisa Sperma Tindakan 150.000 Tanpa Cbat
| |18, AnoCMVIM Tindakan | 200000 | Tanpa Obat
- [15. Anti dsDNA _i_ Tindaksan 325.000 | Tanpa Obat
|16, AntiHAVIM Tindakan | 290.000 Tanpa Obat
o 17. Anti HAV Total Tindsakan 200,000 Tanpa Obal
| 18, Anti Rubella 1 M Tindakan | 260.000 Tanpa Obal
19, AntiCMV 1G Tindakan | 235,000 Tanpa Ohat
20. Anti HBs Tindakan 0000 Tanpa Obat
21. Anti HbsA ELISA Tindakan 185.000 Tanpa Obat
22. Ant HCV ELISA Tindakan | 135.000 Tanpa Ohbal
| 23 AndHIV Tindakan |  60.000 Tanpa Obat
YW HIV 12 ELISA Tindakan | 235.000 Tanpa Obat
25, AntiHSV 110G Tinda¥an | 235.000 | Tanpa Obai
= 26, AntiHSV 1 I M | Tindakan | 235000 Tanpa Obat
27 AnHHSVZIG Tindakan | 235.000 | Tanpa Obat
28, AntiHSV 2 1M Tindakan | 233,000 Tanpa Obal
20. And TB 1gG Titer | Tindakan | 290.000 Tanpa Ohat -I
|30 Anti Toxsopiasma 18G | Tindakan | 233,000 Tanpa Obat |
ELISA
31. Anti Toxoplasma IBM | Tindakan | 235.000 | Tanpa Obat
Elisa L LI
32, Antigen Covid Tindakan 85.000 Tanpa Obat
33 AOH Tindakan | 185000 | Tanpa Qbal |
|4 An R E_'l'i.tldﬂil-ull 125000 Tanpn Obat |
35, Asam Urat ' i Tindakan 30.000 Tanpi Oba
36. Asam Urat Urine 24| Tindakan 55.000) Tanps (bl
Jam i
37. Asam Folat Tindakean S75.000 Tanpa Ohat
38. ASTO Tindakan 50,000 Tanpa Obat
39,  Apgregasi Trombosit Tindakan | 160,000 Tanpa Obat
1140, Benzodiazepine Tindakan 75.000 Tanpa Obat |
| 41 Bersihan Kreatinin Tindakan | 85.000 Tanpa Obat |
LUirine 24 Jam | |
| ;"_fﬁﬁl Hmpﬁ;’mﬁ Asisten | Sekda
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;_;ii'._-_l:i;:_’r:a_l;ﬂ-ﬁ- Serum | “Tindakan | 325000 Tanpa Obat
43, Beta hCG Urne | Tindakan | 20, 004 TEHPE Jbat
44, Biliribin Indirect Tindakan 55,000 Tanpa Crhat
45. Bilirubin Direct Tindakan 45.000 Tanpa Obat
"a6. Bilirubin Total Tindakan | 45,000 Tanpa Obat
47, BTA Tindakan 35,000 Tanpa Obat
48. O3 Komplemen Tindakan | 385.000 Tanpa Obat
' 49, (4 Komplemen | lindakan | 385.000 Tanpa Obal |
| 0. Ca 153 Payudara Tindakan | 385,000 | Tanpa Obai
[51. Ca 724 Lambung “Tindakan 575.000 Tanpa Obar |
02. Cal 25 Ovarium Tindakan 445,000 Tanpa Obal
53. Ca 199 Pankreas Tindakan | 445,000 Tanpa Obat
54, Calcium lon Tindakan 323.000 Tanpa Ohat
_____ 55. Calcium Tatal Tindakan T0.000 Tanpa Obat
36, Calcium Urine Tindakan T3.000 Tanpa Obat
57. CD4 Tindakan | [75.000 Tanpa Obat
58, CD8 Tindakan | 175.000 Tanpa Obal
50, CEA Tindakan 185,000 Tanpa Obat |
60, Chilorida Tindakan | 113.000 | Tanopa Obat |
' J:_ifi-._ CKMB | Tindakan | 75000 Tanpa (har
| &2 CKNac | Tindakan | 70.000 | Tanpa Obar |
‘63, Comb Test T Tindakan | 385,000 Tanpa Obat |
64, Cortisol Tindakan | 325.000 | Tanpa Obat
G5, CPeptide Tindakan | 325.000 Tanpa Obat |
6. CRP Tindakan | 125000 | Tanpa Obat |
| [67. CRP Kuantitatii | Tindakan | 260,000 Tanpa (bl
b8, CYFRA 21-1 Paru | Tindakan | 385.000 | Tanpa Obat |
69. D Dimer Tindakan 160,000 Tanpa Obat
70. Darah Lengkap ==
(Darah Rutin+ Hitung | Tindakan 110.000 Tanpa Obat
jenig+E+NER+LED
71. Darah Rutin Tindakan B5.000 Tanpa Obat
| Hb+ Ht+Leuko+Trombo | |
sty | D Asisten | Selda
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- 72, Dengue Antigen NS | | Tindakan = LOD, 000 Tanpa Obai
i 73. Dengue 1gG dan IgM Tindakan i 100,000 Tanpa Chbeat
74, FElektolit Darah Tindakan | 260.000 Tanpa Obmat
75.  Elektrolit Na, K, Tindakan 135.000 Tanpa Obwt
76. Elektrolit Urine Tindakan 235.000 Tanpa Obat
77. Eosinofil Tindakan 30.000 Tanpa Obat
78, Estradiol Tindakan | 325.000 Tanpa Dbat
79, Faktor VI Tindakan |  325.000 Tanpa Obat |
~ [B0. Fentin Tindakan = 210.000 Tanpa Obat |
' 81, Feses Lengkap Tindakan | 60.000 Tanpa Obat |
[ 82. Feses Rutin Tindakan 30.000 Tanpa Obat
|83, Fibrinogen | Tindakan | 200.000 | Tanpa Obat |
| &4. Filaria Tindakan 30,000 Tanpa Dhat
' 85. Free T4 Tindakan | 165.000 | Tanpa Obal
= |86, FSH Tindakan | 285,000 | Tanpa Obal
Ve GePD | Tindakan | [185.000 Tanpa Obat
B8. Cambaran Darah Tepi | Tindakan | 115.000 | Tanpa Dbat |
80. Gamma GT Tindakan 65.600 Tanpa Obat
90,  Globulin Tindakan 15.000 Tanpa Obat
91, Glukosa 2 Jam PP Tindakan 30.000 Tanpa Obat |
92. Glukosa Sewakiu Tindakan | 30,000 | Tanpa Obat |
93. Glukosa Puasa Tindakan | 30,000 Tanpa Obal
94, Glukosa Darah Strip | Tindakan 30,000 Tanpe Obat |
95. Golongan Darah + Tindakan | 20,000 Tanpa Obal
KEhesus
96, Hitung Jenis Leukosit | Tindakan [15.000 Tanpa Obat
97. HbalC Tindakan = 210.000 Tanpa Ohat
G8. HbsAg Rapid Tindakan 80.000 Tanpa Obal
(99, HbsA gELISA | Tindakan 160,000 Tanpa Obal
100, Anti HCV Rapid Tindakan 85.000 Tanpa Orbal
101, HDL Tindakan 85.000 Tanpa Obat
102. IDT, ICT Tindakan | 290.000 Tanpa Obat
|"?L?IE'S§1 I*::inz:Eka:aa A ; i
21 7 1N]7
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’E_ |

/

X

"

|| 103. 1gE Total Tindakan | 290.000 Tanpa Obat
1 104, TTRatio Tindakan 115000 | Tanpa Obat
105, Kalium Tindakan 110,000 Tanpa Cbat
| T 106 Kolesteral Total Tindakan | 45.000 Tanpa Obal
- L07. Kolinesterase Tindakan ' 110,000 Tﬂnﬁﬁ Obat |
108 Kreatinin Tindakan | 50,000 Tanpa Obat
i |
109, Kreatinin Urne 249 Tindakan | 55.000 Tanpa Obnt
Jam |
110, Kultur MO < Tindakan 85 000 Tanpa Obat
Resistens!i Anaerob [
111. LCS Sel Liquar Tindakan | 150.000 tanpa obat |
112. LDH Tindakan | 55,000 tanpa obat
s, e 1
113, LDL Tindakan 25,040 tanpa obat
= 114, LED Tindakan 25.000 tanpa obat
| 115. Leptospira [ Tindakan 110.000 tanpa obat
116. Magnesium Tindakan 70.000 tanpa obat
117. Magnesium Urine Tindakan 75.000 tanpa obal
w -l ! s e —
118, Malaria Slide Tindakan | 55.000 tanpa obat
|| 119, Malaria Rapid Tindakan | 80.000 tanpa obat
[ 120, Marijuana Tindakan | 75.000 tanpa obat
121, MCA Payudara Tindakan 290,000 tanpa ohat
122, Measles I Tindakan | S85.000 tanpa obal
123. Measkes I M Tindalan A85.000 tanpa obat
124, Mikro Albumin Urin Tinclakan 160, 00H) tanpa obat
24 Jam [ |
125, Mikro Organisme Tindakan | 13 0o tanps obat
Slicke I
126. Morfin Qpiat Tindakan | To. 00 tanpa obat
127. Mycotec TH Tindakan 250.000 tanpa obat
128. Natrium Tindakan | 110.000 tanpa obat |
129. Narkoba Test Tindakan 260000 tanpa obat
| el
130. Nesseria Shide Tindakan | 15000 tanpa ohat
B 131. PCR Polimerase Chain | Tindakan | 500,000 tanpa obat |
Heaction |
132. Peroksidase Tindakan | 210.000 tanpa obat
Kabag FD ; '
| Hukum | Pemprakarsa Aﬂfﬂ‘f&ﬂ Sekda |
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[ 133, Pewarnaan Gram | Tindakan | 20,000 tanpa nbaf
= AE——| I 1
134, Fhospor Tindakan | 75.000 tanpa ohat
B 125, Phospor Urine Tindakan 75.0000 | tanpa oba
136. Progesteron Tindakan | 323,000 tanpa abat
D 137, Prolactin Tindakan | 290,000 laripa obat
| 138, Protein © Tindakan = £35.000 tanpa ohat
138, Protein 8 Tindakan | 635,000 tanpa nbat |
i40. Protein Total Tindakan 1 45,000 tanpa obat
141. Salmenels | G Tindakan 50,000 tanpsa obal
| 142 PSA total Tindakan | 325.000 tanps obat
143, PT & INR Tindakan | 150.000 | tanpa obat
E44. Hapid Test Antigen | Tindakan 35_,;}[].[{_* tanpa obat
SARS cov-2
145. Retikulosit Tindakan 30.000 tanpa obal |
146. Rheumatoid Faktor Tindakan 55.000 tanpa obat
147. RPR Tindakan 70.000 tanpa obat
|| 148, Salmonella g5 Tindakan | 325,000 tanpa obal
| 190 Salmanella [gM Tindakan | 135000 | isnpaobat
159, Sedinan BTAMH | Tindakan | 50.000 tanpa obat |
151, Sediaan Jamur KOH | Tindakan 30000 | tanpa obat |
| 152, Sedimen Urine Tindakan 30.000 tanpa obat |
| 152. Scrum Iron Tindakan | 135.000 tanpa obat
| |is+ sGoT Tindakan | 50.000 tanpa obat
| 155, E;_-!_pt Tindakan | 50.000 tanpa ohat
| 156. SGPT Tindakan 290,000 tanpa obat
— T 11 57, Syphilis | Findakan A5, 000 tanpa obat |
= SSUCiei— || S |
198, Tes Cepat Molekuler | Tindakan tanps obat |
tanpa Cartridge | 75.000
subsidi hibah | _ |
159, Tes Cepat Moleleuler | Tindakan tanpa obat |
dengan Cartridge I Y00
[TERO, Hepatitis i
= 160, Tes EID RNA DNA Tindakan | 510.000 tanpa abat
- 161. Tes Kehamilen Rapid | Tindakan 30.000 tanpa abat
(HEG Urits koualitatif) . i
Kuh-su_a,
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[ 162, Teatosicron | Tindakant | 325000 | tanpa abat |
I| 163. TIBC (Tindakar | 135.000 | tanpa obat :
B 164, Toxo G Tindakan | 110.000 | tanpa obar
' 165. Toxo I M Tindakan 155.000 | tanpa obat
166, TPHA ' Tindakan | [110.000 | tanpa obat
o 167, Translerin Tindaknn 290,000 tanpa obat
I_ | 168 Transutat Exudat Tindakan 150,000 | {anpa obat
| (Analisa Cairan) | &
169, Trnpliserida Tindakan 40.000 tanpa obat
W 170. Trombin Time Tindakan 135.000 | tanpa obat
I71. Troponin T Tindakan 235.000 | tanpa obart .
172, Troponin 1 Tindakan 230.000 | tanpa obat
173. TSH Tindakan 160.000 | tanpa obar
1174, 1TGO ' Tindakan 750,000 | tanpa obat
175, Ureum | Tindakan 50,000 | tanpa obar
176. Ureum Urine 24 Jam | Tindakan 55.000 | tanpa obat
] 177. Urine Rutin Tindakan 30.000 | tanpa obat
178, VDRL Tindakan 60.000 | tanpa obat
779, Viral Load 1 Tindakan | 1.250.000 | tanpa obat
180. Waktu Pembekuan | Tindakan | 20,000 | tanpa obar
— L. e T TR s
182. Western Blood Tindakan | 1.250.000 | tanpa obar
| 183, Hemoglebin Stik Tindakan 25.000 tanpa obat
184, Widal Tindakan H0.000 tanpa abart
i b | Unit Transfusi Darah/Bank
Darah |
1. Biaya Penggantinn Tindakan 60,000 | tanpa obat -|
L Pengolahan Darah -
B Biaya Titip Darah Tindakan 40.000 tanpa obzar
3. Ice Packed Tindakan 0. 000 tanpa ohat
4. Pemeriksaan Tindakan 40,000 tanpa obar
Golongan Darah
Metode Slide
3, Cool Box Lengkap Tindakan 65.000 tanpa obart
T |5, Biaya Cross Mateh | Tindakan 85.000 | tanpa obat
. ¥
_Hl";l:zlf'u chppr:g.lkﬂ.rm Asisten | Sekuda |
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| 7.  Buku Formuli | Tindakan | 85.000 | tanpa ohat
| Permintaan Darsh I. |
_ L. Rangkap 4
4 Pemeriksaan Tindakan | 85.000 | tanpa obat
| Golongan Darab , [
Metode Tabun .
9. Bel Panel Kecil untuk | Tindakan |  105.000 | tanpa obat
Skrining Antibodi
10.  Fresh Frozen Plasma | Tindakan | 285.000 | tanpa obat
(FEF]
11.  Packed Red Blood Tindakan 285.000 | tanpa obat
cell (PRC)
12.  Tromboovt | Tindakan 285.000 | tanpa abat
| | Concentrate (TC) !
13.  Wash tritrocyt (WE) | Tindakan | 285.000 | tanpa olat
| 147 Whole Biood (WE) Tincdakan | 285.000 | tanpa obat
| 15. Pemeriksaan Rhesus | Tindaksn 390.000 | tanpa obat
Typing
16, Pemeriksaan Comb Tindakan 450,000 tanpa ohal
Test
: 17.  Pemeriksaan | Tindakan | 450,000 | tanpa obat
| o neeepseae ) {0
I 18.  Sei Panel Besar | Tindakan G 1 5,000 tanpa ohat
untuk Identifikasi
Antiboddi
19.  Sel Panel Lengkap | Tindakan G70.000 | tanpa obat
vaitu Sel Panel Besar
dan Keeil
20.  Darah NAT Tindakan B0, 000 tanpa ot
| “Tanf Radiologi 1
11t
O S S
A | Ekspertisi Spesialis It 15.000 Eonipa ohet
Radiologi Per Foto
b. | Pemeriksaan Konvensional a
1. Foto Kepala : )
a) Foto Skull / Cranium | Tindakan 48.000 | tanpa obar
AP
b) Foto Skull/ Tindakan 48.000 | lanpa obat
CraniumLateral
| _ ) Foto Skull AN Ratio Tindakan 130,000 tanpa obat
' d} Fotn Orbita Tindakan | 120.000 | tanpa cbai
¢] Fotp Sinus Faranasal | Tindakan G6.000 tanpa obat
[3 Posisi)
) Foto Waters | Tindakan 160.000 | tanpa cbat |
| l-?di:;n F{-mpﬁk&m | ARSI | Selea
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g] Foto Mastowl Tindakan 160, (HH) tanpa obat
h) Foto TMJ Tindakan 56,000 | tanpa obat
i) Foto Panoramik Tindakarn 260.000 | tanpa obat |
| | j) Foto Gigi Dental Tindakan 120,000 | tanpa obat
Z. Fpio Ekstremitas :
I al Foto Clavicula AP Tindakan 38.000 | tanpa obat
Bl b) Foto Scapula AP Tindakan 38.000 | tanpa obat
) Folo ¥ View | Tindakan 160 000
3. Foto Ekstremitas | .
| SUPErIor | ——
a) Foto Humerus AP Tinclakan 48000 tanpa nbat
g h] Fotn Humerus La , Tindakan | 48.000 tanpa obat ]
) Foto Elbow Joint AP | Tindakan | 48.000 tanpa obat
d) Foto Elbow Joint Lat | Tindakan | 48,000 | tanpa obat
#) Foto Antcbrachii AP | Tindakan | 48.000 tanpa obat
[] Foto Antebrachii Lat | Tindakan | 48.000 tanpa obat
[=—r gl Foto Wrist Joint AP | Tindakan | 48,000 | tanpa obat |
h] Foto Wrist Joint Lat | Tindakan | 48.000 wanpa obat
o i) Foto Manus AP Tindakan | 48.000 tanpa obat :
i) Foto Manus Oblique | Tindakan | 48.000 tanpa obat
4. Foto Ekstremitas ———
inferior . N
a) Foto Pelvis dan Hip I Tindakan | 52.000 tanpa obat |
Joint
b} Futo Femur AP Tindakan | 52.000 tanpa obat
¢l Foww Femur Lat Tindakan | 52.000 lanpa obal -
d) Foto Genu AP Tindakan 'I'.-u,nuu | lanpa ohal
| ¢] Foto Genu Lat Tindakan . 52,000 tanpa obat
' fi Foto Genu Sky line Tindakan | 52.000 tanpa obat |
View i .
' g) TFoto Cruris AP Tindakan | 52.000 tanpa ohat
| h} Foto Crurds Lat Tindakan | 52.000 tanpa obat
i i|  Foto Ankle AP | Tindakan | 52.000 tanpa obat
i Foto Ankle Lat Tindakan | 52,000 tanpa obat |
k} Foto Pedis AP | Tindakan |52.000 tanpa obat
i o, l-'rr_rlpf‘:!j}:ﬂ:m ‘“"‘:"-‘“ Selda !
i
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|} Foto Pedis Oblique Tindakan I 52.000 tanpa obat
1
5. Foln Toraks ] I
a) Foto Toraks PAJAP Tindakan | 96,000 tanipa obat
] Foto Teraks Lat Tindakan | 96.000 tanpa obat
) Foto Toraks Top Tindakan | 06000 | {anpaobat |
Lordatic _ .
6. Foto Abdomen T -]
i a) Foto BNO Per Posisi | Tindakan | 155.000 | tanpaobat |
b Foto BNO 2 Posisi Tindakan | 245,000 iznpa obat
¢} Foto BNO 3 Posisi Tindakan | 335.000 tanpa obat
d] Pemeriksaan BNO- Tindakan | 155.000 tanpa obat
Sonde
! 7. Foto Columna ]
i Vertebralis
al Foto Cervical AP Tindakan | 48,000 tanpa obat
b} Foto Cervical Lat Tindakan | 48.000 tanpa obat
c] Foto Cervical Obligue Tindakan | 48.000 tanpa obat
| d) Foto Toracolumbal AP | Tindakan _i' 52.000 tanpa obat
¢) Foto Toracolumbal Lat | Timiakan I 52.000 tanpa obat |
il Foto Toracolumbal Tindakan | 52,000 tanpa obat
Oblique .
gl Foto Lumbosacral AP | Tindakan | 52.000 tanpa obat !
h] Foto Lumboscaral Lat | Tindakan | 52,000 tanpa obart
i) Foto Lumbosacral Tindakan | 52.000 tanpa obat
Oblique
il Foto Coccygeal AP Tindakan | 52.000 tanpa obat
k} Foto Coccygeal Lat Tindakan | 52000 | tanpa obat
8. Pemeriksaan Tindakan | 500.000 lanpa obar |
_ Mammography _
9, Pemeriksasn Bone Tindakan | 400,000 tanpa obat
a Survey —
10, Pemeriksaan Bone | Tindakan | 120,000 tanpa obat
Age
11. Pemeriksaan Bone Tindakan | 450,000 tanpa obat
Mineral Density
[BMD)
¢. | Pemeriksaan Imaging ]
LMtrasonagran |
Kabag P} 1
Hulkum | Pemprakarsd | Amisten | ‘Sekiln
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- | [ 1. Pemeriksaan Saluran | Tindakan tanpa obat
| I- T 2 L |
| a) Escfagography Tindakan | 350.000 lanpa obat -
‘ L OMD Tindakan | SO0, 000 lanpa obat
I ¢) Barium Follow Tindakan | 700.000 tanpa obat |
Through (Barium |
| Meal)
] Colon in loop Tindakan | 900.000 tanpa obat
| (Barium Enema) _ |
! ¢} Lopography Tindakan |550.000 tanpa obat
B I| Appendicography Tindakan | 220.000 tanpa obat
- =
| 2. Pemeriksaan Traktus Tindakan tanpa obat
| Urinarius : i
a) BND - IVP Tindakan | 875,000 | tanpa obat
h) Cystography | Tindakan | 550.000 lanpa obat
¢} Uretrography | Tindakan | 370.000 tanpa obat
d) BVCUG "Tindakan | 550,000 tanpa abat
¢ APG [Antegrade Tindakan | 775.000 tanpa obat
Pyelographyj
3. Pemeriksaan Sistema
bilier
a) Cholestography | Tindakan | 600.000 tanpa ohat
I
b} HSG Tindakan | 550.000 tanpa obsat
{HisternSalphingogra
— phjr’ — e —
vl Fistulogeaphy | Tindakan | 550,000 : tanpa obeat
d. | Pemeriksaan Imaging | R B e
Ultrasonograli I
1. USG Kepala Bayi Tindakan l"asﬁ.bﬂn | 1anpa obai
2. USG Thyroid dan Colli 300000 tamps obat |
3. USG Toraks Marker Tindakan | 250.000 tanpa olat
4, USG Manamae Tindakan A0 000 Larsgaen oilel ]
5. USC Abdomen Tindakan | 250.000 tanpa obal
|
f. LUS8G Urologi Tindakan 250,000 tanpa obhat
7. USG Scrotum Tindakan | 250.000 tanpa ot
8. US4 FAST Tindaken 230000 tanpa obat
9. USG Seoft tissue Tindakan | 250.000 tanpa ohat
10. USG Musculosceletal | Tindakan | 500.000 tanpa obal
~ Kabag | FD =
| Hukum | Pemprakarsa ﬁsfy‘m i
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| | 11, USG Doppler | Tindakan | 300,000 ' tanpa obat
| Zkstremilas !

12. USG Doppler Carotis | Tindakan | 500.000 | tanpa obat

13. USG Doppler Renal | Tindakan | 500.000 tanpa obat

|

14, USG Doppler Hepar | Tindakan | 500,000 tanpa obat

Pemeriksaan CT Scan =

L C7T Scan Kepala tanpa | Tindakan | 900.000 tanpa obat

kontras
| 2. CT Scan Kepala dengan | Tindakan | 1.500.000 tanpa obat
kontras f
3. o Scan 3D | Tindakan | 1,500,000 | tanpa obal
: Reconstruction .
4. CT Scan Kepala-leher | Tindakan | 2.000.000 | tanpa obat
tanpa kontras i
3. €T Secan Kepala-Leher | Tindakan | 2.500.000 | tanpa obat
tanpa dan dengan
kontras |
6. CT Scan Toraks tanpa | Tindakan | 2.500.000 tanpa obat
| | kontras o U | :
' T Sean Abdomen — | Tidakan | 3.000.000 tanpa obat
l Prlvis tanpa kontras
| & T Scan Abdomen — | Tindakan | 3.800.000 Lanpa obat
_ ~ Pelvis dengan kontras | l
| |9 CtScanEndoscopy | Tindakan | 1.600.000 | tanpa ohat
- | 10. CT Scan Colonography | Tindakan | 1.600.000 | tanpa obar
[1. CT Sean Urologi tanpa | Tindakan | 1.500.000 | tanpa obat
kontras .
12. CT Scan Urologi tanpe | Tindakan | 2.000.000 | tanpa obal
dan dengan kontras
| 13. CT Scan Columna | Tindakan | 1,500,000 | tanpa obar
| Vertehralis tanpa
kontras _
: 14. €T Scan  Columna | Tindakan | 2,150,000 tanpa obat
‘ Vertebralis dengan
kontras '
| 15. CT Scan 3D | Tindakan | 1.500.000 | tanpa obat
Reconstruction
16, CT Scan Ekstremitas | Tindakan | _500.000 | tanpa obat
tanps kontras  (soft
| tissue _I —- 1
L7, €t Scan Ekstremitas | Tindakan | £.000.000 tanpa obat
dengan kontras |soft -
tissue)

18. CT Angio Kepala Tindakan | 3.790.000 | tanpa obat
| 19. CT Angie Kepala — | Tindakan | 3.790.000 | tanpa obat
[ _ Leher o

| HI-.l}Lj::llllﬁl | Pf:mpigi{su 54 Asisten [ Sekda
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| 20. CT Angio Toracic Aorta | Tindakan  3.790.000 | tanpa obat
|
21.CT  Angio Toracic- | Tindakan | 4,775.000 | tanpa obat
Abdlominal Aorta | i
242. CT Angio Ekstemitas | Tindakan | 3 500.000 lanpa ohat
Superior |
23. CT Angio Ekstremitas | Tindaksn | 3500.000 | tanpa obat |
Inferior
I' 24, CT Scan Dental Tindakan I 1000000 | tanpa obat
| XX Pelayvanan Penunjang Medik Tindakan | ) tanpa obat
n
I
Tarif Pemeriksaan |
Penunjang Elektromedik -
_I_ 1, EKG = | Tindakan | 75.000 tanpa ohat
[ AR "~ [ Tindnkan | 30,000 tanpa abat
n 3. EEG Tindakan | 180,000 tanpa obat
- | -
Taril Penggunaan Peralatan
dan Penuniang Medik |
1. Penggunaan Ventilator | Tindakan tanpa obat
CAPY |
2. Pengpunaan Bedside i Tindakan | tanpa obar
Manitor/han o .
3. Penggunaan Bedside Tindakan tanpa obat
= Munitgr,.fhari .
4. Penggunaan Spum ' Tindakan tanpa abat
5. Penggunaan Infus Tindakan tanpa ohat
Fump B
6. Penggunaan CTG | Tindakan tanpa ohar
Mobile
Taril Produksi Oksigen
| 1. 1 m3 i 20,000 tanpa obat
1 T2 1,5m3 ma 15.000 tanpa obat
|
3. 2m3 i 40.000 tanpa obat
4. 6 m3 m3 | 1 10,000 tanpa obat
‘3. Penggunaan Oksigen ' Tindakan 150,000 tanpa obat
Konsentrat
b, Oksigen 1 -3 liter Jam | Jam 35.000 tanpa obat
7. Oksigen 4 - 6 liter Jam | Jam 50.000 tanpa obat
‘8. Oksigen » 7 Liter Jam | Jam 65000 tanpa obat
i |
9, Oksigen 1 - 3 liter Han i Han 2500.000 tanpa obat
1 - |
Kibag | i | Asisten | Sekdz

| _Hukum | Pemprakarsa
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|| | 10.Cksigen 4 - 6 iter Hari [ Hari [ 300.000 | tanpa obat
| =
11.0Oksigen 4 - 6 liter Hari | Hari 350,000 tanpa obat
I |
el. | Tanf Biaya Pelavanan : = ]
Farmasi |I
.| 1. Validasi & Pelayanan Resen 5.000 tanpas obat
| Eesep per resep
{2, Pembuatan Puver . Resep 10.000 tanpa obal
i I 3 Pembuatan Kapsul Resep " 10.000 | tAnpsa obat
4, Konseling Obat (masuk | Per Pasien | 5.000 tanpa obat
pelayvanan irma)
2. Visit Apoteker (masuk Per Pasien | 15.000 lanpa obat
pelayanan irma)
£. Tarif Pengolahan Limbah |
1. Pengolahan Limbah | Kg 601000 tanpa ohat
Padat/Limbah Medis |
[Per kilo) (530 liter x
18000/ kapasitas
limbah) |
. 2. Pengolahan Limbah Non | Kg | 60,000 tanpa obat
Infeksius Per Kilo (50
liter x 18000/ kapasitas
limbah)
|
_ | ] i
XX Tarif Pelavanan Lain _ |
T
|
He Pembakaran Sampah Per kg | bB.000 tanpa obat
Medis (per kg)
s ¥ | o
I 5% Dokumen resume Dokumen | 500000 tanpa obat
I medik tambahan
T Legalisir Dokumen Dokumen | 5.000 tanpa obat
I =
| . Sterilisasi 1 (satu) set Sel 51.000 tanpa obat
kecil
e Sterilisasi 1 [satu) set | Set 98.000 | tanpa obat
sedang |
1, Sterilisasi 1 (satu) sel Sel 145.000 tanpa obat
besar
e Sterilisasi 1 [satu) linen | Set 7000 tanpa obat
h. Sterilisasi 1 [satu] kassa | Bungkus | 14.000 | tanpa obat
. | aperasi per bungkus
| i I ———— -
I | Sterilisasi 1 (satu) knssy | Bungkus= 5.000 | tanpa obat
_l_ | . N I .
Rabeg | e Agisten | Sekda

Hukum | Pemprakarsa
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“poli per bungkus

95

Sterilisasi Alat Medis
(Per Paker)

Disenteksi Tinglkat
Tinggi (DTT) per
bungkus

= e —

Pake | 15.000 | tanpa ol |

Bungkus | 22.000 tanpa ohat ‘{

- = |

A

o/




LAMPIRAN Ti
FERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU

G

NOMOR 1 TAHUN 2024

TENTANG

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI

DAERAH

STRUKTUR DAN TARIF RETRIBUS| JASA UMUM BERUPA

PELAYANAN KEBERSIHAN

TARIF RETRIBUS! PELAYANAN PE RSAMPAHAN /KEBERSIHAN

Nomor Jenis Retribusi - (Rp | Tarifl Satuan
N 2 3 3 i T
1 Rumah Tangga Rp 100000~ bulan
Bangunan Kios, Warung dan Pasar |
2 o | REp 20,000, - bulan
Tradisional
-ﬁﬁn—ahﬂkumkﬂ. Rumah Kost, -
3 Rp 25.000,- bulan
Benglkel .
N | Rumah Makan, Klinik g":’-TE-IEtﬂ. f'-'k_puteic_ i N
Percetakan, Toko Bangunan, Tempat
& _ RBp S50.000.- hulan
Olah Raga, Penginapan, Wisma,
Losmen
o Hotel, Bangunan Swalavan, Mini ==t N
Market, Toko Besar, Perguruan Tinggi.
3 | Sekolah. Kantor Pemerintah, Baran Rp | 100.000,- bulan
Usaha Milik Daerah, Kantor Swasta,
Rumah Sakit dan Bank ‘
| Pabrik Industri meliputi- | il M
- Industr Kecil Rp 100.000,-
B . | bulan |
- Industri Menengah Ko 300.000,-
- Industri Besar Bp | 300.000,-
- | — N E—
' | Tempat Hiburan Malam, Karaoke dan
Rp 250.000,- hulan
| | Diskotik |
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LAMPIRAN 111

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU
NGMOR 1 TAHUN 2024

TENTANG

FPAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN TARIF RETRIBUSI JASA UMUM BERUPA PELAYANAN PARKIR
D1 TEPI JALAN UMUM

Parkir di Tepi Jalan Umum sebagai berikut:

Nomor | Jenis Kendaraan Bermotor Satuan | Tarif [Rp.) | Heterangan |

—_— fe. - - - —_ - —— - 1

1 | 2 4 _ A 5
l. Kendaraan Bermotor Moda 8 Per Unit
|delapan) atau lebih |

LS

2 | Kendaraan Bermotor Roda E-i Per Unit 5.000,00 | Sekaii Parkir

[eram) |
3. | Kendaraan Bermotor Roda 4 | Fer Unit 3.000,00 | Sckali Parkir |
{empat) _
4 !'Kendaraan Bermotor Roda 2| Per Unit 2 000,00 |Sekali Parkir
: [dua) |

%’_Euﬁkﬂ'%%‘yﬂs HULU, ]

&
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LAMPIRAN [V

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU

NOMOR 1 TAHUN 2024
TENTANG

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI

DAERAH

STRUKTUR DAN TARIF RETRIBUSI JASA UMUM BERUPA PELAYANAN PASAR

TARIF RETRIBUSI| PELAYANAN PASAR

NO JENIS FASILITAS TARIF (Rp KETERANGAN
1 2 | a 4
1. | RETRIBUSI PELAYANAN PASAR | Bl
LOS/ LAPAK: | :
[ Ta. sayur L 1.000,00 Per Hari
[ |5 Daging 4.000,00 Fer Hani
. lkan i 3.000,00 Per Hari
d. Sembako | 2.000,00 Per Hari
. Bumbu | 1.000.00 Per Hari i
_ .
;*:_zgﬁﬁﬁi’@mu.qs HULU, 7)
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LAMPIEAN V

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULL

NOMOR 1 TAHUN 2024
TENTANG

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN TARIF RETRIBUS! JASA USAHA BERUPA
FENYEDIAAN TEMPAT KEGIATAN USAHA BERUPA PASAR GROSIR,
FERTOKOAN DAN TEMPAT KEGIATAN USAHA LAINNYA

TARIF RETRIBUSI PASAR GROSIR ATALU PERTOKOAN

KLASIFIKASI PASAR

NO | JENIS FASILITAS | KELAS | KELASTI | KELAS I HhERARe
[Rp) T w®m ]
e y —— 1 1 —
| 1. | RETRIBUSI  PASAR - _I B —
ATAL PERTOKOAN '
a. Rumah Toko (Ruke) | 750.000,00 | 600.000,00 |- Per bulan, |
abodemen
b. Kioa - | 300.000,00 |120.000,00 | Per bulan, |
| abodemen
"2 | Pendaftaran  Ulang/ | 30 000,00 | 30.000,00 | 30.000,00 | Setiap
Registrasi Sewa | Tahun atau

! Tempat untuk Biaya
- Materai {3 Rangkap)

Sehap
Gaant

Penvews

!.}Q‘ Mﬁﬂﬂﬁgﬂas HULU )
-." - 1".
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LAMPIRAN VI
PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU

NOMOR 1 TAHUN 2024

TENTANG
PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN TARIF RETRIBUSI JASA USAHA BERUFPA TEMPAT

PELELANGAN [KAN

| Nomor Beral Total lkan Besaran Keterangan
£ — - Retribusi (Rp] | i |
' | 20Kg-50Kg Rp. 5.000 Wajib Retribusi:
| 2 50,1 Kg - 100 Kg Rp. 10.000 1. Penjual/pemilik
3 100,1 Kg— 200 Kg Rp. 20.000 ikan;
4 200,1 Kg- 300 Kg Rp. 30.000 2. Pembeli/pedagang
ikan

( PUPATIKARUAS HULU.7)
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LAMPIRAN V1|

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU
NOMOR 1 TAHUN 2024

TENTANG

FAJAK DAERAH DAN RETRIBUS! DAERAH

STRUKTUR DAN TARIF RETRIBUSI JASA USAHA BERUPA PENYEDIAAN
TEMPAT KHUSUS PARKIR DI LUAR BADAN JALAN

Tanf Retribusi Parkir di Tempat Khusus sebagai berilout:

I-N?-mu.r | Jenis Kendaraan Bermotor | Satuan Tarif (Rp.) | Keterangan |
i o i E 4 | N
I. | Kendaraan Bermotor Roda Fer Unit | 10.000,00 | Sekali Parkir |

8 [delapan) atau lebih | | | |
2. | Kendaraan Bermotor Roda | Per Unit | 5.000,00 | Sekali Parkir

& [enam) . | |
3. | Kendaraan Bermotor Roda | Per Umit | 3.000,00 | Sekali _Farm'_l
4 (empat] I

4. | Kendaraan Bermotor Roda Fer Unit 2.000.00 || |

| [ | N
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LAMPIRAN VIII

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU
NOMOR 1 TAHUN 2024

TENTANG

FAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF
RETRIBUSI TEMPAT PENGINAPAN/PERSANGUORAHAN/VILLA

OBJEK RETRIBUSI TARIF [Rp)

o o

N
{1) (2) (3] 1l
1. | Penginapan/Persanggrahan/Mess
' pemerintah daerah:
1) LantaiL: - B
| & Kamar Keluarga ——— ﬁi:llﬂE.ﬂClﬂ,n'hﬁrl_fkﬂmarl
b. Kamar VIP | Rpl165,000/hari fkamar |
c. Kamar Ekonomi Ep145.000/hari/kamar |
2] LantaiII;
o A, Kamar VIP Rp145.000/ hari/kamar
b. Kamar Ekonomi | Rpl25.000,/hari/ kamar
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LAMPIRAN X

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU
NOMOR 1 TAHUN 2024

TENTANG

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBLIS] PELAYANAN TEMPAT
REKREASI, PARIWISATA DAN OLAH RAGA

Besarnya tarif sewa terhadap penggunaan dan Jatau pemanfaatan fasilitas
bangunan gedung olahraga sebagal berikut:

I Gedung Olahraga Bulu Tangkis Kabupaten hapuas Hulu
a.  Untuk kegiatan olahraga Badminten © Rp 200.000,00, Bulan
yang bersifat rutin dengan pemakaian 3 (tiga ) jam perminggu.
b, Untuk kegiatan olahraga Badminton : Rp 50.000.00,; perlapangan
yang bersifat temporer dengan pemakaian 1 ( satu ) jam perhar

2, Gedung Olahraga Bola Voli Kabupaten Kapuas Hulu
a  Untuk kematan olahraga Bola Voli : Rp 200.000.00/ bulan
vang bersifat rutin dengan Pemakaian 3 | tiga | jam perminggu
b. Untuk kegiatan olahraga Bola Voli ¢ Rp 60.000,00/ jam perlapangan.
Yang bersifat temporer dengan permakaian 1 { satu |} jam perhari,
c. Untuk kegiatan lainya: Rp 2.000.000,00,/ hari yang bersifat

Organisasi, Sosial, Palitik, ekonomi dan lain sebagainya vang sejenis,

3. 3tadion Sepak Bola Uncak Kapuas Kabupaten Kapuas Hulu
a. Untuk kegiatan olahraga Sepak Bola : Rp 250.000,00/ bulan
yvang bersifat rutin dengan pemakalan 5 ( ima | jam perminggu
b. Untuk kegiatan olahraga Sepak Bola : Rp 75.000,00/ perlapangen
yvang bersifat temporer dengan pemakalan 3 ( tiga ) jam perhar:.
c.  Untuk kegiatan lainya: Rp 2.500.000.00/ har vang bersifat
Crganisasi, sosial, politik,ekonomi dan lain sebagainya vang sejenis.

4. Gedung Olahraga Tenis Lapangan Kabupaten Kapuas Hulu
a. Untuk kegiatan olahraga Ters : Rp 200.000,00 / bulan
lapangan yang bersifat rutin dengan pemakaian 3 | tiga | jam

PETTHINEEU.
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Untuk kegiatan olahraga Tenis ; Rp 50.000,00/ perlapangan
yang bersifat temporer dengan pemakaian 1 ( satu | jam perhari
Untuk kegiatan lainya: Rp 2.000.000.00/ hari vang bersifat

Organisasi, sosial, politik, ekonomi dan lain sebagainyva vang sejenis,

3. Lapangan Basket Kabupaten Kapuas Hulu

Untuk kegiatan olahraga Basket ! Rp 150.000,00/bulan
Pernakaian yang bersifat rutin dengan pemakaian 3 (tiga | jam
perminggu.

Untuk kegiatan olahraga Basket | Rp 50.000,00/ jam perlapangan
yang bersifat temporer dengan pemakaian 1 ( satu | perlapangan.
Untuk kegiatan Lainya: Rp 1.000.000,00,/ hari vang bersifat

sosial, politik, dan ekonomi dan lain sebagainya vang sejenis.

6. Lapangan Takraw Kabupaten Kapuas Hulu

Fil

5]

0

Untuk kegiatan olahraga Takraw : Rp 150.000,00/Bulan

Pemakaian yang bersifat rutin dengan pemakaian 3 (tiga | jam
PETILNgEU,

Untuk kegiatan olahraga Takraw | Ep 50.000,00/jam

vang bersifat temporer dengan pemakaian 1 [ satu ) jam periapangan,
Untuk kegiatan lainnva: Rp [.000,000,00/ hari vang bersifat

sosial, politik, dan ekonomi dan lain sebagainya vang sejenis.

/ l‘_rﬁui}ﬁﬂ\ﬁmu as HuLy,
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LAMPIEHAN XI

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU
NOMOR 1 TAHUN 2024

TENTANG

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN TARIF RETRIBLS! JASA USAHA BERUPA
FELAYANAN JASA PENYEBERANGAN ORANG ATAU BARANG
DENGAN MENGGUNAKAN KENDARAAN DI AIR

NCI. LOKASI PENYEBERANGAN | TARIF [Rp.) | KETERANGAN |
1 2 1 3 4§ '
1. | SEMITAU DI KECAMATAN sﬁzwmu

~ a) ORANG DEWASA | 2.000

~ 'h) ANAK-ANAK DAN PELAJAR | 1.000

____ c) SEPEDA N 2000

d) SEPEDA MOTOR ANAK SEKOLAH 5.000

e SEPEDA MOTOR UMUM 15.000

fi TOSA - 25.000

g HEWAN TERNAK BABI, KAMBING 5.000
DAN SEJENISNYA

| h) TERNAK SAPI DAN SEJENISNYA | 10.000

| i) MOBIL BARANG/PICK UP/ L300 | 150.000 |
il MOBIL KELUARGA . 150.000
k) TRUK | 2o0.000
|1} TANGKI MINYAK 250.000

| m) TRONTON 300000
n) BIS o 300.000 |

2. | KECAMATAN SILAT HILIR N i
a) ORANG DEWASA 2.000 il
b] ANAK-ANAK DAN PELAJAR - 1.000
¢) SEPEDA 2.000 |

[ d) SEFEDA MOTOR UMUM 15.000

—Taa SEPEDA MOTOR ANAK SEKOLAH 5.000

o r] TOSA = 25000

Kabag | 1 Asisten ‘.:irJ{-rla!

Hukum | Pemprakarsa

N X |14 |

F




| 1] } 2 ' 3 :
| @ TERNAK KAMBING DAN T s000 |
| SEJENISNYA |
| hj TERNAK SAPI DAN SEJENISNYA 10.000
| MOBIL BARANG /PICK UP/ L300 200.000
i) MOBIL KELUARGA 200,000
k| TRUK o 200.000
] | TANGKI MINYAK T 250,000
| m) TRONTON TANPA MUATAN T 250.000
| n) TRONTON MUATAN 300.000
o) BIS < 300.000
| =
KET :
1. KENDARAAN DAN ORANG.
&JEUPA”I'! Ir_;:tpuas HU Lu-ﬂ
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LAMPIRAN Xl
PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU
NOMOR 1 TAHUN 2024

TENTANG

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN TARIF RETRIBUSI JASA USAHA BERUPA PENJUALAN HASIL
PRODUKSI USAHA PEMERINTAH DAERAH

JENIS UKURAN/ TARIF , !
i - PRODUKSI | KLASIFIKASI SATUAN Rp) KETERANGAN
|
L 2 3 " 5 f
1 | MAS Larva Per Ekor | 50,00
1-2 Per Ekor 200,00 |
[ 2-3 Per Ekor 300,00
3-4 Per Ekor 400.00 e ol
i 4-5 Per Ekor 500,00 ]
5-6 Per Ekor 600,00
7-8 Per Ekar 700,00 |
8-9 Per Ekor 800,00 ]
9-10 Per Ekor 900,00
10-12 Per Ekor 1.000,00
2 |nNiLa Larva Per Ekor 50,00
1-2 Per Ekor 200,00
! 2-3 Per Ekor 200,00 -
—ifac 3=d _Per Ekor 400,00 )
I 4-5 Per Ekor 500.00 |
—— 56 | Per Ekor 600.00 B |
= 7-8 Per Ekor 700,00 |
= 8-0 Per Ekor 800,00 '
_ 9-10 Per Ekor 500,00
i 10-12 Per Ekor 1,000,00 |
. |
3_ | JELAWAT Larva Per Ekor 75,00 - -
1-2 Per Ekor | 250,00 ==
2-3 Per Ekor 300,00 ]
- 3-4 Per Ekor agoo0|
_ | 45 Per Ekor 500,00 3
L 5-6 Per Ekor 600.00 ]
7-8 _Per Ekor 700,00
8-9 Per Ekor 300,00
9-10 Per Ekor 500,00
10-12 Per Ekor | 1,000,00
|:'L||fuﬂﬁ1 PempPDmkErsﬂ S Z"m“ I
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2 3 ' 4 | s o
PATIN Larva Per Ekor 75,00
1-2 Per Elkor 250,00
2.3 Per Ekor 300,00
3-4 Per Ekor 400,00 ]
4-5 Per Ekor 500,00 Z
[ 5-6 Per Ekor 600,00 ) |
78 | PerEker 700,00 _ il
8-9 ~ Per Ekor 800,00 ]
9-10 Per Ekor 900,00
10-12 Per Ekor 1,000,00
LELE Larva Per Ekor 50,00 i
1-2 Per Ekor 200,00
o 2-3 Per Ekor 300.00
- 3-4 Per Ekor 400,00 )
4-5 Per Ekor 500,00
5-6 Per Ekor 600,00
== 7-8 Per Ekor 700,00 )
8-9 Per Ekor 800,00
9-10 Per Ekor 900,00
10-12 Per Ekor 1,000,00
GURAME Larva | Per Ekor 100,00
1-2 Per Ekor | 500,00 =
. 2-3 Per Ekor | 600,00
B 34 | PerEkor | 800,00 .
4-5 Per Ekor | 1,000,00
5-6 Per Ekor 1,200,00
7-8 Per Ekeor 1,500,00| =
5-9 Per Ekor 1.800,00
| 9-10 Per Ekor | 2.000,00
=, 10-12 Per Ekor | 2,500,00 |
| BIAWAN Larva Per Ekor 20,00 .
o 1-2 ~ Per Ekor 200,00
o L 2-3 Per Ekor 300,00 =7
3-4 | PerEkor | 400,00
4.5 Per Ekor | 500,00
5= Per Ekor 600,00
7-8 Per Ekor 700,00 -1
8-9 Per Ekor 800,00
. 9-10 Per Ekor 900,00
10-12 Fer Ekor 1,000,000
| TENGADAK | Larva Per Ekor | 100,00
1 12 Per Ekor 200,00
_ 2-3 Per Ekor 200,00
3-4 Per Ekor 400,00 ]
[ I_;‘L?m ngm] Asisten | Sckda

s

%




115

|1 3 4 5

- 4-5 Per Ekor | 500,00

. _56 Per Ekor 600,00

| 7-8 Per Ekor 700,00

8-9 Per Ekor 800,00

9-10 Per Ekor 900,00

N o 10-12 | Per Ekor 1,000.00
9 | ARWANA 7-8 | Per Ekor 600,000 —

g:.;@._'nﬂ KAPUAS KULU.A
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LAMPIRAN XIII

FERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU

NOMOR 1 TAHUN 2024
TENTANG

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI

DAERAH

STRUKTUR DAN TARIF RETRIBUSI JASA USAHA BERUPA PEMANFAATAN

ASET DAERAH

] PEMAKAIAN PERALATAN LABORATORIUM DINAS PEKERJAAN UMUM
DAN PENATAAN RUANG KAB. KAPUAS HULU

A, PEMAKAIAN PERALATAN LH.HDFHT'DRLUM

Hukum | Pemprakarsa

| NOMOR OBYEK RETRIBUSI SATUAN TARIF (RF)
1 o 3 4
1. [ ALAT PENGUJIAN BETON
s 1. | GELAS UKUR PERSAMPEL 5.000
_ | 2. | ORGANIK PLAT PERSAMPEL | 10000 |
| 3 | TIMBANGAN DIGITAL PERSAMPEL |  10.000
| 4. | TIMBANGAN MANUAL PERSAMPEL 15.000
5. | SHIEVE SHAKER ELEKTRIK PERSAMPEL 30.000
6. | ALAT SARINGAN PERSAMFEL 10.000
7. | PICNOMETER B PERSEMPEL 10.000
8. | ABSORPTION OF FINE PERSAMPEL 25.000 |
| AGREGAT TEST SET = I
L 9. | CONCRET MIXER (MOLEN] | PERSAMPEL | 50.000
| 10. | SPECIFIC GRAVITY TEST SET | PERSAMPEL | 25000
11. | GRYING OVEN | PERSAMPEL |  30.000
12 [CETAKANKUBUS | PERSAMPEL |  10.000
|13, | CETAKAN SILINDER | PERSAMPEL | 10.000_
14. | SLUMP TEST SET PERSAMPEL 5.000
| 15, | MOLD [LITERAN] PERSAMPEL 5.000
16. | TONGKAT PEMADAT PERSAMPEL 1.000 |
17. | ALAT UJI KUAT TEKAN PERSAMPEL 35.000 |
BETON . |
18. | UNIVERSAL TESTING PERSAMPEL 100,000
MACHINE (UTM] = .
|19 | SEKOP B  PERSAMPEL 10.000
| 20. | CANGKUL | PERSAMPEL 5000 |
| 21. | PALU PLASTIK PERSAMPEL 5.000 |
22, | WADAH / MANGKOK PERSAMPEL 5.000 |
23, SENDOK SEMEN PERSAMPEL | 5000 |
| 24, | KUNCI PAS / RING PERSAMPEL |  5.000 |
25 | KUAS PERSAMPEL 5.000
) 26. | SIKATBESI PERSAMPEL 5.000
27. | HAMMER TEST - PERTITIK 15.000
|28 [HAMMERTEST | PERHARI | 65.000
29, | ALAT PEMBUATAN DESAIN PERSAMPEL 1.250.000
- MIX FORMULA (DMF) BETON |
Kabag i Asisten
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30. | ALAT UJI KUAT TARIK PERSAMPEL | 150.000 |
31, | ALAT ABRASI TEST PERSAMPEL | 365.000 |
' 32. [ CORE DRILL | CENTIMETER |  5.000
33. | ALAT UJI BERAT 1] PERSAMPEL |  16.000
34, | ALAT UJI GRADASI PERSAMPEL 35.000
2 ALAT PENGUJIAN TANAH |
- 1. |ALAT UJI KADAR AIR PERSAMPEL |  30.000 _
2. | ALAT UJI BERAT JENIS PERSAMPEL 18.000 |
TANAH ]
) _ | 3. | ATTERBERG LIMIT TEST SET | PERSAMPEL 40.000 |
[ 4. | ALAT UJI ANALISA SARINGAN | PERSAMPEL 35000 |
5. | ALAT UJI PEMADATAN PERSAMPEL 115000 |
- /STANDAR i _
6. | ALAT UJI PEMADATAN PERSAMPEL 175.000
— MODIFIED : B
7. | ALAT UJI CBR PERSAMPEL 450.000
LABORATORIUM ]
8. | ALAT U.JI CBR LAPANGAN PERSAMPEL 100.000
| 9. | HIDROMETER PERSAMPEL 10.000
10. | ALAT UJ1 BERAT 181 / PERSAMPEL 16,000
VOLUME B J
| 11. | ALAT UJI KONSOLIDASI PERSAMPEL 250.000
| 12. | BAND CONE TEST SET _ | PERTITIK | 100,000
1713, DUTCH CONE PERTITIK 2.000.000
. | PENETROMETER (SONDIR] - |
14, | DYNAMIC CONE PERTITIK 75.000 |
I PENTROMETER (DCP) .
15. | SPEEDY TEST SET PERSAMPEL 50.000
16. | WADAH ALUMINIUM PERSAMPEL 5.000
: 17. | MORTAR DAN PASTLE PERSAMPEL 10,000
! 18. | HAND BOR PERSAMPEL 75.000
| 19. | ALAT PEMBUATAN DESAIN PERSAMPEL | 1.250.000
MIX FORMULA (DMF)
TIMBUNAN i ,
3 ALAT PENGLJIAN ASPAL T
| 1. | ALAT PENETRASI DENGAN PERSAMPEL 75.000
| JARUM NS . S
| 2. | ALAT UJI TITIK LEMBEX PERSAMPEL 30.000
3. | ALAT UJI TITIK NYALA | PERSAMPEL 50.000
' 4. | ALAT UJI DAKTILITAS PERSAMPEL 80.000
5. | ALAT UJI EKSTRAKSI PERSAMPEL 200.000
: . [ {KELARUTAN C2HCL3] L R
6. | ALAT UJI BERAT JENIS | PERSAMPEL 410.000
| | ASPAL . I
7. | ALAT UJI KEKENTALAN | PERSAMPEL 65.000
[ 8. | ALAT UJI KELEKATAN | PERSAMPEL 50.000
' ‘9. [ ALAT UJI KUAT TEKAN PERSAMPEL 50,000
CAMPURAN ASFAL .
! 10 [ CORE DRILL
. A. Ts2,5CM PERTITIK 30,000 |
B. T>25CM . PERTITIK 40.000 |
a 11. [ALATUJITITIK LELEH | PERSAMPEL 50.000 |
Il:‘:;’jﬁ_] F:mppmllam Asisten Stkdal_
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L 12. | SAND EQUIVALENT TEST SET | PERSAMPEL | 25000
| 13. | ALAT PEMBUATAN DESAIN PERSAMPEL | 1.250.000
MIX FORMULA (DMF) ASPAL
‘_ 14. | STOP WATCH ~ PERSAMPEL 10.000
_ 15. | WATER BATH PERSAMPEL 50.000
' [ 16. | KUALI ASFAL FERHARI | 35.000
B. ALAT BERAT
i TARIF NON | TARIF
NOMOR | OBYEK RETRIBUS! | SATUAN | OPERASIONAL | OPERASIONAL |
o (RF) (RP) ol
1 9 3 4 g
1. BULLDOZER 100 - JAM 376.000 831.000
150 HP
2. MOTOR GRADER JAM 335.000 740,000
) >100 HP N
3. EXCAVATOR 80 - JAM 2003.000 S47.000
" 140 HP i N
4 WHEEL LOADER JAM 240.000 543.000
1.0- 1.6 M3
5. BACKHOE LOADER | JAM 183.000 292,000 B
6, TANDEM ROLLER 8 | JAM 226.000 479.000
-10T
7. | VIBRATORY JAM 120.000 348.000
ROLLERS-8T _
[ 8, VIGRATORY JAM 6000 234.000
| ROLLER3-4T | RTINS T [
| g, BABEY VIBRATORY JAM 30.000 96000
ROLLER1-27T o o |
| 10. | PENDESTERIAN JAM 22 000 88000 =
ROLLER < 1 TON !
11. | STAMPER JAM 16.000 64.000 |
12 TRONTON 15 TON JAM | 1032.000 487.000 |
13. | DUMP TRUCKG - 8 JAM | 62,000 431.000
M3 |
14, DUMPTRUCKZ2-4 | JAM 53.000 278,000
M3 '
|5 | FLAT BED TRUCK 3 UAM | 53.000 278.000
. - 4 TON | ) e
16. | CONCRETE MIXER JAM 15.000 85,000
0.3 - 0,6 M3 e |
17. CONCRETE JAM 5.000 59.000 '
VIBRATOR | |
C. ALAT UKUR TANAH
NOMOR OBYEK RETRIBUSI | SATUAN TARIF (RP) I
1 2 3 . ]
3 TEQDOLIT i HARI 100.000 |
2, WATERPASS ; HARI = 50.000 '
3. TOTAL STATION Z HARI 250,000
4, GPS | HARI 30.000
g PD | &
ﬁf:jﬁi Pemprakarsa ﬁm{:‘:n e
¢ o




I8

2] PEMAKAIAN PERALATAN LABORATORIUM LINGKUNGAN
A. PERALATAN UNTUK UJI AIR DAN AIR LIMBAH
NOMOR OBYEK RETRIBUSI | SATUAN Tﬁ?“
i 2 3 i
1 Alat Pengujian Suhu
1 | Termometer | Per Contoh Uji 20.000
2 | Alat Pengujian Derajat Keasaman (pH) ] | e
1 [ pH Meter Per Contoh Uji 20.000
3 | Alat Pengujian Kekeruhan I
, 1| Turbidimeter Per Contoh Lji 440,000 |
4 | Alat Pengujian Oksigen Terlarut (DO} _— ]
1 | DO Meter Per Contoh Uji 20,000 |
5 | Alat Pengujian Dava Hantar Listrik [DH]) |
1 | Konduktimeter Per Contoh Uji 20,000
f Alat Pengujian Eecemh&nf*rmnsp.xmnm | ]
= I [ Sechi Disk | Per Contoh Uji | 20.000
7 Alat Pengujian Warna |
|1 | spektrofotometer Sinar Tampak Per Contoh Upr | 20.000
- 2 | Neraca Analitik sl i | PerContoch Uji | 10, unu|
. 13 Pompea ‘Jukum Per L:mlnh Ui 5.000 |
8 | Alat Pengujian Padatan Terlarut Total [TD3) ]
| Pompa Vakum == Per Contoh Uji ~5.000
2 | Oven - Per Contoh Uji 15.000
3 | Neraca Analitik Per Contoh Uji 10.000 |
4 | Water Bath Per Contoh Uji 5.000
|5 | Magnetic Stirrer Per Contoh Uji | 5.000
9 Alat Penpujian Padatan Tersuspensi Total
o |mes
|l | Pompa Vakum Per Contoh Uji 5000 |
e loven [ Per Contoh Uji | 15.000
"3 | Neraca Analitik Per Contoh Uji | 10.000
4 _ | Magnetic Stirrer =5 Per Contoh Uji | 5.000
0 | At Pengujian Biological Oxyvgen  Demand . =
| oo, _
1 | BOD Meter ' F-er Contoh Uji o, 000
2 | Inkubator - Per Contoh Uji 60,000
3 | Botol Winkler __| Per Contoh Uji 113,000
11 Alat Pengujian Chemical Oxvgen Demand
LA (COD) ' ———
1 COD Reaktor B Per Contoh Uji | 80.000 |
E | Lemari Asam Per Contoh Uji 1 _[EE'Z':_-' .
4 | Neraca Analitik | Per Contoh Uji 10,000 |
| 4 | Oven Per Contoh Uji | 5.000 |
o | 5 | SBpekirofotometer Sinar Tampak Per Contoh Uji 20.000 | |
12 Alat Pengujian Sulfat (S0,
— 1 | Neraca Analitik - Per Contoh Uji 10.000 |
2 Spektrofotometer Sinar Tampak Per Contoh Uji 20,000 |
. 3 | Owen B Per Contoh Uji 15.000
4 | Desikator ' Per Contoh Uji 5.000
13 | A'at Pengujian Klorida [Cl) =
o 11 Neraca Analitik Per Contoh Lji 10.000
2| Magnetic Stirrer N — [PerContoh Usi | 5.000
|3 | Oven Per Contoh Uji | 15.000
4 | Hot Plate Per Contoh Uiji 10,000
5 pH Meter Per Contoh Uji 20,000
6 | Pompa Vakum — | Per Contoh Uji 5,000 |
Ka D |
| I-.r_u}]:lj_gn'l_ | Pemprakarsa | 851N Sekda
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NOMOR | OBYEK RETRIBUS] SATLIAT T;’;F;!]F
i z 3 %
17| Buret o B Per Contoh Ui L0.000
| 14 Alat Mengujian Nitrat Sebagai N
' 1 | Pompa Vakum Per Contoh Lji 5.000
4 | Spektrofotometer UV-Vis | Per Contoh Uji _20.000 |
- 3 | Neraca Analitik — Per Contoh Uji 10.000 |
; 4 | Oven | Per Contoh Uji | 15.000
|13 | Alat Pengujian Nitrit Sebagsi N - N
I 11 [Pompa Vakum Per Contoh Uji _5.000 |
___;_ | Spektrofotometer Sinar Tampak Per Conteh Uji | 20,000 |
. R | Neraca Anaitik o B Per Contoh Uji | 10,000
L4 Owen Per Contoh Ui | 15.000
16 | Alat Pengujian Amoniak Sebagai N == L
1 Pompa Vakum B Per Contoh Lji 3,000
2 Spekirofolometer Sinar Tampak Per Contoh Uji 20,000
'3 | Neraca Analitik Per Contoh Uji 10.000 |
L 4 | Oven Per Contoh Upi 15.000
17 | Alat Pengujian Total Nitropen i
i 1 Neraca Analitik Per Contoh Uijt 10.000
| 2 | Labu Kjeldahl ——— Per Contoh Uji | 15.000
| A | pH Metes - Per Comtoh Uji | 20.000
| 4 | Hot Plate —_— ____| Per Contoh Uji | 10,000
| 3__ | Destilator = Per Contoh Uji ~ 15.000 |
, 6 | Buret _ Per Contoh Uji 161000
18 Alat Pengujiann Total Fosfat Sebaga P )
1 Pompa Vakum Per Contoh Uji 5,000
I 2 | Spektrofotometer Sinar Tampak Per Contoh Uji 20.000
3 | Neraca Analitik Per Contoh Uji 10.000
4 | Oven Per Contoh Lji 15.000
19 Alat Pengujian Florida (F'}
1 | Pompa Vakum o Per Contoh Uji 5. 0o |
e 2 Spektrofstometer Sinar Tam Pk Per Contoh Uji 20, I:I{JU
4| Neraca Analitik - Per Contoh Uji | 10,0 |:I~|]n
- |4 | Destilator o | Per Contoh Uj 15.000 |
<0 | Alat Pengujian Belerang Sebagai HaS [
i Neraca Analitik | Per Contoh Uji 10.000
2 | Buret -  Per Contoh Uji | 10,000
3 | Spektrofotometer Sinar Tampak Per Contoh Uji | 20.000
4 | Lemari Asam — Per Contoh Uiji L0, GO0
|5 | Lemari Pendingin Per Contoh LIji 15000
21 | Alat Pengujian Sianida ([CN| B o -
1 Neraca Analitik Per Contoh Lji 10,000 |
2 | Destilator Per Contoh Uji 15.000
3 | Spektrofotometer Sinar Tampak |_FE-r Cnntuh Liji 20,000 |
4 | Pompa Vakum Per Contoh Uji 5,000
) Labu Destilasi Per Contoh Uji 10,000
6 Lemari Asam _| Per Contoh LIji L0.000
| 7| Lemari Pendingin Per Contoh Uji 15.000 |
_24 Alat Pengujian Klorin Bebas [Ch) '
1| Klorin Meter Per Contoh Uji | 60.000
23 P.lat Pengujian Barium [Ba) Terlarut A
Pompa Vakum . Per Contoh Uji 5.000
.! | Spektrofotometer Serapan Atam [SSA) | Per Contoh Uji 45,000
44 | Alat Pengujian Merkari [Hg) Terlaruat e = St
- I | Pompa Vakum - PerContoh Uji |  5.000 |
| 2 | Spektrofotometer Serapan Atom (S34) Per Contoh Uji | 45.000
e PD ; 7
I-Eubl-:l?ﬁ: Pernnrakarsa | TSisten Seluda
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| |
| NOMOR | OBYEK RETRIBUSI | SATUAN T;;';IEIF
& | 3 - ' 3 — &
|3 Jras o Per Contoh Uji | 60,000
45 Alat Pengujian Arsen [As) Terlarut i i
o 1 [Pompa 'u"r-lkum | Per Contoh UJ_:I 5. 000
4 | Spektrofotometer Serapan Atom |S5A] " Per Contoh Ui |  45.000
= |3 FIAS ' Per Contoh Uji 60,000 |
26 Alat Pengujian Sclenium (Se) Terlarut
1 [ Pompa Vakum ' Per Contoh Uji 3.000
2 | Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) Per Contoh Lji 43.000
3 | FIAS : Per Contoh Uji 60.000 |
27 Alat Pengujian Besi (Fe] Terlarut
1 Pompa Vakum Per Contoh Uji 5.000
2 Spektrofotometer Serapan Atom (354 Per Contoh Uji | 45.000
|28 | Alal Pengujian kadmium (Cd) Terlarut ! B
1 Pompa Vakum o Per Contoh Liji 3,000
| 2 Spektrofotometer Serapan Atom (S5A) Per Contoh Uji 45,000
29 | Alat Pengujian Kobal (Coj Terlarul =
o 1 Pompa Vakum o Per Contoh Uji 5.000 |
2 Spektrofotometer Serapan Atom [S5A) Per Contoh Uji 45,000 |
3 | Neraca Analitik Per Contoh Uji | 10.000
30 Alat Pengujian Mangan (Mn) Terlarut B .
1 | Pompa Vakum Per Contoh Uji | 5.000
2 | Spektrofotometer Serapan Alom (SSA) Per Contoh Uji | 45.000
_ 31 | Mat Pengujian Mangan (Ni] Terlanut | SO
| | Pompa Vakum Per Contob Uji 5.000
=== 2 | Spektroftometer Serapan Atom [SSA) Per Contoh Uji 45.000 |
a2 Alat Fangu;mn Seng (Zn] Terlarul
1 Pompa Vakum Per Contoh Uji 5,000
¢ | Spektrofotomeler Scrapan Atom [SSA] Per Contoh Uji 45,000
33 Alat Pengujian Tembaga (Cu) Terlarut |
| | Pompa Vakum L Per Contoh Uji 5.000
2 | Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) Per Contoh Uji 45,000
34 | Alat Pengujian Timbal (Ph) Terlarut
1 Pompa Vakum Per Contoh Uji | 5.000
_ 2 | Spektrofotometer Serapan Atom (88A] | Per Contoh Uji | 45,000 |
35 | Alat Pengujinn Perak (Ag) Terlarut Sin |
11 anfn Vakum o Per Contoh U_u 2. 000 |
|4 | Spektrofotometer Serapan Atom ($8A] | Per Contoh Uji 45,000 |
L | -‘nla; Pengujian Kromium Heksavalen (Cr-[VI]) ]
| [ Pompa Vakum Per Contoh L 5.000 |
il (2 | Spektrofotometer Serapan Atom (S5A] Per Contoh Uji $5.000 |
|3 | Neraca Analitik Per Contoh Uji 10. m::n '
4 Chven | Per Contoh Uji 15.000 |
a7 Alat Pengujian Minvak dan Lemak
| 1 | Neraca Analitik o | Per Contoh Uji 10,000
2 | Corong Pisah Fer Contoh Uji | 10,000
5 Labu Destilasi o | Per Contoh Lji L0, 000
- 4 | Senirifus S | Per Contoh Uji 50.000
E | 5 | Pompa Vakum S | Per Contoh Uji 5.000 |
G Water Bath = | Per Contoh Uji 5.000)
7_ | Oven Per Contoh Uji | 15.000
- 8 | Desikator Per Contoh Uji 5.000 |
9 | Destilator == Per Contoh Uji 15.000 |
10 | Lemari Asam Per Contoh Uji 10,000 |
|11 | Lemari Pendingin Per Contoh Uji 15.000 |
348 Alat Pengujian Detergen {MBAS) . |
Kah PD : : '
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| NOMOR | OBYEK RETRIBUSI SATUAN Tﬁf
. 2 3 4
s 1 | Spekirofotometer Sinar Tampek Per Contoh Uji 20.000
2 Neraca Analitik | Per Contoh Uji 10.000
3 | Corong Pisah o Per Contoh Uji 10,000
4 | Lemari Pendingin = Per Contoh Uji 15.000
e Buret Per Contoh Lji 10,000
L f | Glass Wool Per Contoh Up L0000
7 | Leman Asam Per Contoh Uji 10,000
30 | Alat Pengujian Fenol S B ]
1 | Water Bath - Per Contoh Ui 5.000
2 | Spektrofotometer Sinar Tampitk Per Contoh Uji 20.000
3 | Neraca Analitik Per Contoh Uji 10,000
= 4 | Destilator B - Per Contoh Uji 15.000
a3 Burct Per Contoh Uji 10,000
' n Corong Pisah Per Contoel: Uji 100000
|7 | Lemari Asam . Per Contoh Uji 10,000
40| Alat Pengujian Aluminium (Al) Terlaru _
1 Pompa Vakom Per Contoh Uji | 5.000
2 | Spektrofolometer Serapan Atom [SSA) Per Contoh Uji | 45.000
4l Alat Pengujian Kromium Total [Cr-T) Il :
o 1 | Hot Plate Per Contoh Uji 10.000 |
2 | Spektrofotometer Serapan Atom [SSA) Per Contoh Uji +5.000 |
42 Alat Pengujinn Besi (Fe} Total
1 | Hot Plate Per Contoh Lji 10.000
| 2 | Spektrofotometer Serapan Atom (S5A] Per Contoh Lji 45.000
~ 43| Alat Pengujian Mangan (Mn) Total R . T
~ 1 [llot Plate  [PerComtohUji | 10.000
- 2 | Spektrofotometer Serapan Atom t58A) | Per Contoh Uji | 45.000
44 | Alar Pengujian Tembaga (Cu) TI;:rIH] - -
- |1 | Hot Plate | Per Contoh Uji | 10000
2 | Spektrofotometer Serapan Atom (SSA] | Per Contoh Uji 45,000
| 5 Alat Pengujian Seng [Zn) Total -
1 | Hot Plate Per Contoh Uji 10.000
2 Spektrofotometer Serapan Atom {S5A] | Per Contoh Lji 45,000
46 | Alat Pengujian Timbal [Pb) Total e
1 | Hot Plate ) Per Contoh Uji | 10.000
R Spekitrofotometer Serapan Alom [S5A] [ Per Contgh Uji | 45.000
| 17 Alat Pengujign Kadmium [Cd) Total |
k ] | Hot Plate o Per Contoh Uji | 10,000
13 Spektrofotometer Serapan Atom [S54) F'tr Contoh Uji | 45.000
a8 Alat Pengujian Nikel (Ni) Total
| | Hot Plate I-"rr Contoh Uji 10.000
B 2 | Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) | Per Contoh Uji 45.000
__ 49 Alat Pengujian Perak (Ag) Total F ]
1 | Hot Plate = : Per Contoh Uji 10,000
- 2 | Spektrofotometer Serapan Atom {S3A] Per Contoh Uji 435,000 |
30 Alat Pengujian Barium (Ba) Total . ] .
1 | Hot Plate o : Per Contoh Uji 10.000 |
2 | Spektrofotometer Serapan Atom (SS5A] Per Conteh Uji | 45,000 |
B. PERALATAN UNTUK UdJl FARAMETER BIOLOGI
 NOMOR | OBYEK RETRIBUSI SATUAN B |
1 2 . 3 4
1 Alat Pengujian Total Celiform | ==
Sfﬁﬂﬁl P:manaDkarsa Asisten | Sckda |
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|
NOMOR OBYEK RETRIBUSI SATUAN T;;‘;I:IF
1 2 R T [ .. N
1 Antoklal Per Contoh Uji 55.000
2 Membrane Filter Equipment Per Contoh !L]J: 5.000
a Inkubator Per Contoh Uji T 60.000
4 Hot Plate Stirrer Per Contoh Uji 10000
5 Meraca Analitik Per Contoh Uji 10.000
6 | Mikro Pipet Per Contoh Uji 10.000
2 Alat Penpujian Fecal Coliform Al I A I —
_ |1 [ Autoklaf _ = Per Contoh Uji 35.000
! 2 Membrane Filter Equipment Per Contoh Uji 2. 000
' '3 | Inkubator | Per Contoh Uji 50.000
o 4 Hot Plate Stirrer B = 2 l::unl:oh Liji 10,000
5 | Neraca Analitik Per Contoh Uji 10,000
6 | Mikro Pipet Per Contoh Uji 10.000
3 | Alat Penpujian Escherichia Coli
1 | Inkubator Per Contoh Uji 60000
| 2 | Autoklafl Per Contoh Uji 53.000 |
3 | Colony Counter - Per Contoh Uji 2.000 |
______ |4 | Membrane Filter Equipment Per Contoh Uji | 5.000
a | Mikra Pipet Per Contoh L 10.000 |
) G | Neraca Analitik ) Per Contoh Uji | 19.000 |
7| Hot Plate Stirrer - Per Contoh Uji | 10.000 |
) Mikroskop | Per Contoh Uji | 10,000
- |9 Laminar Air Flow S | Per Contoh Uji | 10,000
10 | Spektrototometer Sinar Tampak | Per Contoh Uji 200,000
— Alat Pengujian Bentos
1 Eckman Grab Per Contoh Uji 20.001)
2 Mikroskop - Per Contoh Uji 70.000
|3 | Saringan - Per Contoh Uji | 20,000
- ah Alat Pengujian Flankton S
| 1 Flankion Met B Per Contoh Lji 20,000
) 13 | Mikroskop [ Per Contoh Uji 70.000 |
S .3_ PEHE_JKHTIH Plankton Sedgwick-Hiu [ter Per Contoh Uji 16,000 |
4 | Cawan Petri Bergrid Per Contoh Uji 10,000
i Alat Pengujian Klorofil A
1 Neraca Analitik Per Contoh Ui 10.000 |
2 | Spektrofotometer Sinar Tampak Per Contoh Uji 20.000 |
3 | Sentrifus | Per Contoh Uji 20,000
4 Pompa Valkum - Per Contoh Hji | 5. 000
|5 | Mortar Per Contoh Uji | 10.000
C. PERALATAN UNTUK UJI UDARA AMBIEN
NOMOW OBYEK RETRIBUSI SATUAN TE;};F
' Z 3 4
1 | Alat Pengujian Amonia [NHas) o
1_ | lmpinger Per Contoh Uji 150,000
. 2 Spektrofotometer Sinar Tampak Per Contoh Uji 20,000 |
3 Neraca Analitik Per Contoh Uji 1O.000 |
|4 | Kabel Rell Per Contoh Uji 10.000 |
5 | Flowmeter = Per Contoh Uji 20,000
2 | Alat Pengujian Hidrogen Sulficdi (Hab) L
- I Impinger Per Contoh Uji | 150.C [}ﬂ{J
|2 | Spektrofotometer Sinar ] .:mEE:k Per Contoh Lji 20 000 |
|3 | Neraca Analitik Per Contoh Uji 10.000 |
Ka PD ' s
! 1-[1:_ EEjfn Pemprakarsa Ametzn Se_hiﬂ l
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NOMOR OBYEK RETRIBUS| | gAaTUAN | TARIF
1 I i o B — | (Rp|
__l 2 , . 4 _
4 [KabelRol Per Contoh Uji | 10.000 |
|3 | Flowmeter Per Contoh Uji 20.000 |
f Oven . Per Contoh Uj 15, Dnn
| 7 Hot Plate o Per Contoh Uji 10,000
! 3 Alat Pengujian Nitrogen Dioksida (NO2 ’
| | [ Impinger Fer Contoh Uji | 150.000 |
! 2 | Spektrofotometer Sinar Tampak Per Contoh Uji 3, :]II.’ZI{"I-]
3 | Neraca Analitik N - ___| Per Contoh Uji 10,000 |
P 4 | Kabel Roll — | Per Contoh Uji 10,000 |
L 5 Flowmeter Fer Contoh Uji i ..-?:U {]EI{_!I_
4 | Alat Pengujian Oksidan (Ox]
L | impinger | Per Contoh Uji 150,000
|4 | Spekirololometer Sinar Tampak | Per Contoh Ui 20,000
| 3 | Neraca Analitik Per Contoh Uji 10,000
4 | Kabel Roll o Per Conteh Lji 10.000 |
5 | Flowmeter | Per Contoh Ui 20.000
3 Alat Pengujian Sulfur Dioksida (SOk) |
1 Impinger Per Contoh Uji | 150,000 |
2 Spektrofotometer Sinar Tampak Per Contoh Uji 20,000
|3 | Neraca Analitik N - Per Contoh Uji 10,000
Il 4 | Kabel Roil - Fer Contoh Uji | 10,000 |
|5 |Flowmeler Per Contoh Uji |~ 20,000 |
fy Alat Fengmmn iKarbon Monoksida (C0) [ 1
1 [CO Detector | Per Contoh Uji | 140.000 |
¥ Alat Pengujian Total Partikulat Debu [TSFP) 24 Jam
1 | Oven Per Contoh Uji | 15.000
2 Neraca Analitik Per Contoh Uj _|1 10,000
3 Desikator Per Contoh U_]1 5.000
4 | TFIA HVAS Per Contoh Ui | 470.000
B Alat Pengujian Total Partikulat Debu [TSF) sesaat
1 [ EPAM-5000 == [ Per Contoh Uji | 265.000 |
g I1|.1m Pengujian Partilulal Matter 1O (FM lI[J| sesait
= [ EPAM-5000 [ Per Contoh Uji [ 265.000
; 10 ."".l.|11. Pengujmn Partikulat Matter 2,5 [PM 2,5] sesaat
! 1 | EPAM-5000 | Per Contoh Uji | 265.000
- 1 Alat Pengujian Kecepatan Angin
|1 [ Anemometer | Per Contoh Uji | 80.000
12 Alat Pengujian Temperatur
I | Thermo Hygrometer | Per Contoh Uji | 50.000
13 | Alat Pengujian Kelembaban - -
|1 [Thermo Hygrometer | PerConwhUj |  50.000
14 Alat Pengujtan Tekanan Udara
| 1 | Digital Manometer | Per Contoh Uji | 50.000
15 | Alat Pengujian Kebisingan ——==]
I | Svund Level Meter | Per Contoh Uji | 100.000 |
| thflzﬁit%n Pempi;fka.raa Asisten | Sckda |
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D. PERALATAN UNTUK UJI EMISI

[ . . i | i - :' 3 | Irl‘mﬁ--
| NOMOR OBYEK R-ETlilElLth ! SATL AN | mp
| 1 2 _ 3 S
=51 _ Alat I‘Pngulmn Total Partikulal J'Jrl:nl IEE‘.I_ N N .
| - 1 Stack Dust Sampler Per Contoh Ui . 550,000
| 2 | Portable Pompa Vakum Per Contoh Lji 20,000
3 | Fluwmeter B Fer Contoh Uji | 20.000 |
2 Alat Pengujian Sulfur Dioksida (SO | )
1 | Poriable Flue Gas Analyzer Per Contoh Uji |~ 330.000
3 Alat Fcngu] ieen Nitrogen Dioksida fil"-I"D- ) -
| 1| Portable Flue Gias Analvzer Per Contoh Uji 330,000
.4 [ Alat Pengujian Komposisi Gas (CO, Oy L]
! L J Portable Flue Gas Analyzer | Per Contoh Uji | 330. noo-
| 5 | ﬂ.lat Pengujian Opositas 1 |
| |1 [Opacity Meter Per Contoh Uji | 150,000
3) JASA PEMANFAATAN FASILITAS LAINNYA
A Pelayanan Jasa Kepelabuhan
Jenis Fasilitas Satuan | Tarif (Rp)) Keterangan
_ ‘ 1 | 2 | 3 f B B
| Bﬂngunanfﬁuangm'l ' '
al Untuk toko/warung | Per meter | 100.000,00 " Per tahun
. | _persegi . ————al
| Iy Untuk kantor Par mete 500.000,00 Per tahun
| persegi
{&'Bymhflgéﬁqas HULU,?
v ¥ .: B 2\ - N
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LAMPIRAN X1V

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU
NOMOR 1 TAHUN 2024

TENTANG

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

=TRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUSI PERIZINAN TERTENTU
BERUFA PELAYANAN PERSETUJUAN BANGUNAN GEDUNG

I. BANGUNAN GEDUNG
A, Struktur dan besaran tanf pelavanan persetujuan bangunan

Gedung ditetapkan sebagai herikut:

1] Bangunan Gedung
Tarif Retribusi PBC untuk Bangunan Gedung dihitung
berdasarkan Luas Total Lantai (LLt) dikalikan Indeks
Lokalitas (Ilo} dikalikan Standar Harga Satuan Tertinggi
(SHST| dikalikan Indeks Terintegrasi (It} dikalikan Indeks
Bangunan Gedung Terbangun (lbg) atau dengan rumus;

LLt 2 (llo x SHST) x lt x Thg

2] Prasarana Bangunan Gedung
Tarif Retribusi PBG untuk Prasarana Bangunan Gedung
dihitung berdasarkan Volume (V] dikalikan Indeks
Prasarana Banpunan Gedung (|} dikalikan [ndeks
Bangunan Gedung Terbangun (Tbg) dikalikan harga satuan
Retribusi prasarana bangunan CGedung (HSphg) atau
dengan rumus:

Vxlxlbgx HSpbg

3] Indeks terintegrasi sebagaimana dimaksud pada Fasal 119
ayat 5 huruf ¢ dihitung berdasarkan indeks fungsi (I
dikalikan penjumlahan dan bobot parameter (bp) dikalikan
indeks parameter ([p) dikalikan faktor kepemilikan (Fm)
atau dengan rumus:

Hx} (bpxlp) x Fm

. *ﬁﬁiﬁﬂ._Lﬁ.Empﬂmm Asisten | Sekda
1 7 (&[]
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B, Standar Harga Satuan Tertinggi (SHST)
SHST yang dipakai dalam perhitungan Retribusi, merupakan
SHST Bangunan Gedung Negara Sederhana vang ditetapkan
sebesar Rp. 6.450.000.00 / m2.
C. Indeks Lokalitas (Ilo)
llo ditetapkan sebesar paling tinggi 0,5 % [nol koma lima
persen|, dengan rincian sebagai berikut:
Tabel Indeks Lokalitas (o)
Fanani ) Indeks lokalitas {I_i[u]
UM Keterangan | Jalan Jalan Jalan Jalan
Nasional Provinsi | Kabupaten | Lingkungzan
Sederhana 0.5 0,5 0.5 ' 0,4 ‘
Hunian | Tidak B |
!____ R | 05 0.5 | 0.5 0.4
Usikia MikEll_l____ 04 0,4 0,4 0.2
N Nan MI'EE_Q | 0.5 0.5 0.5 0.5
PAUD s/d | = o ‘
Sosial | SLTA i Gl T T
Budaya | Perguruan I
Tineei 0,2 0,2 0,2 0,2
Sosial ]
| Budaya 0.3 0.3 0.3 0,3
|_I{;hu'su9. .5 | 0.3 0.5 | 0.5 _--;
1}, Indeks Terntegras: (It]
Tabel Indeks Ternintegras: (1t
I _—— ' | Bobot | Indeks |
Fungsi : Klasifikasi | Parameter Parameter Parame'er
Fungsi (If (bp) (ip)
Usaha 0 Kompleksitas | 0,3 a. Sederhana 1 |
b.Tidak 2
5 Sederhana
iUsaha (UMKM- 0.5 0,2 a.Non 1
Prototipe) Permanensi Permanen 2
o b.Permanen | |
Hunian: i 0,5 *IMengikuti “IMengikuti
Ketinggian Tabel Tabel
1.=100 m=< dan 0,15 Koefisien Koefisien
=lantai | Jumlah Jumiah
|2. =100 m2 0,17 | Lantai Lantai
dan =2 lantai '
I |
|
Keagamaan 0 - | |
" Kabag FD i
Hukum | Pemprakarsa Ham“ Sekda
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!F‘u ngsi Khusus

1

.Eiqgial Budaya
Cranda/
Campuran

m? dan >2

0,3

a. Luas =50
m*? Jdan <2

b. Luas =500

0.6
0.8

Faktor Kepemilikan (Fm|

a. Negara
b.Perorangan

=

E. Indeks BG Terbangun (1bg)

Tabel Indeks BG Terbangun

Jenis Pembangunan ndeks BG Terbangun |
Bangunan Gedung Baru — T
Rehabilitasi/ Renovasi Bangunan |
Gedung :

a. Sedang 0,45 x 50% = 0,225
| b. Berat 0,65 x 50% = 0,325
 Pelestarian / Pemugaran: _ =
a. Pratama 0,65 x 50% = 0,325
b. Madya 0,45 x 50% = 0,225
¢, Utama 0,30 x 50% = 0,150
F. Koefizien Jumlah Lantai
Tabel Koefisien Jumlah Lantai
Jumlah Koefisien | | Jumlah Koefisien
, Lantai Jumlah Lantai |  Lantai Jumlah Lantai
Basemen 3 1,393+ 0,1 {n) 30 1,676
lapis + (n}
Basemen 3 1,393 31 1,686
lapis
Basemen 2 1,269 32 1,695
iapis S A8
Basemen 1 1,197 a3 1,704
lapis o _ e
i 1 34 0 g s
2 1,000 | 39 | 1,732

3 1,120 | 36 1,730

4 1,135 37 1,738

5 1.162 38 1,746

I G 1,197 39 1,754
7 1,236 40 1,761
i 8 1,265 31 1,768
9 1,299 42 1,775
10 1,333 43 1,782
| 11 1,364 44 1,789
HPLE.E‘ F:m;}D‘ Asisten | Sekda |
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12 1,393 a4 1.789 j
13 1,420 45 1,795 '
14 — 1445 [ 46 1.801
15 1,468 47 1,807
18 1,480 18 1,813 .
R 1,508 49 1,818 |
18 1,525 50 1,823 |
19 1,541 51 1,828 1
20 1,556 52 1,833
21 1,570 ; 53 1,837
22 1,584 54 1,841
23 1,597 55 1,845 |
24 1,610 56 1,849 f
25 1,622 57 1,853 |
26 1,634 _ 58 1,856 |
27 i8as | 59 1,859 |
28 1,656 | 60 1,862
29 1,666 60+(n) 1,862+ 0,003 (n) |
Reterangan:

G

Untuk basemen disebut Koefisien jumiah lapis;

Untuk lantai disebut Koefisien jumlah lantai;

Koefisien jumlah lantaiflapis digunakan sesuai dengan jumlah

lantai atau lapis basemen pada bangunan gedung.

Diataz 3 lapis basemen, koefisien ditambahkan 0,1 setiap

lapisnya.

Diatas 60 lantai, koefisien ditambahkan 0,003 setiap lantainya,

Koefisien Ketinggian BG =

LLi
KL
LBi
KEi

Contoh Penetapan

(¥ (LLi x KL + ¥ [LBi x KB]]

(¥ LLi + ¥LBI

: Luas Lantai ke-i
: Koefisien jumlah lantai
: Luas Basemen ke-i

. Koefisien Jumlah lapis

Bangunan Gedung
1. Fungsi Hunian

Indeks

Penghitungan Besamya FRetrnibusi

Fungsi

Indeks

bp % Ip

e e s e

Fumah

0,15

03x1-0.3 | Kompleksitas | - | Sedethara

Habeg
| Huakeiam

PD
Pemprakarsa

Asisten

b

/] 1%
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I] Tinggal ; I!
0,20 x 2,00 = | Permanenst | ;| Permanen
| 0,40
0,50 x 1,00 = | Ketinggian 1 Tantai
| 0,50 .
3 U:up x Kepemilikam Perorangan |
[ Ip) = I

Faktor chem:]lkan [Femrang&n] =
Indeles Terintegrasi (It): 0,15x 1,2x 1 =0,18

2. Fungsi Keagamaan

Fungsi Indeks bp x Ip Klasifikasi dan Faramu:ter |
Masjid 0,00 0,3 x2,00= | Kompleksitas | : | Tidak
0.6 Sederhana |
0,20 x 2,00 = | Permanensi Permanen
| 0,40
] 0,50 x 1,090 | Ketinggian 2 lantai
| =0,545
‘T bpx Kepemilikam | : | Perorangan
| Ip) = 1,545

Faktor Kepemilikan (Perorangan) =
Indeks Terintegrasi (It): 0x1,545x1 =0

3. Fungsi Usaha

| Fungsi Indeks bpxlp Klasifikasi dan Parameter
Mall 1 0,3x 2,00 = | Kompleksitas | : | Tidak
0.6 Sederhana
ﬂiﬁ % 2,00 = | Permanensi Permanen
.40
10,50 x 1,265 | Ketinggian | : | 8 lantai |
= 0,6325 |
i T | T opx Kepemilikam | : | Badan |
|lpi =1 153.35 _ Usaha

Faktor Kepemilikan :Pemmngam
| Indeks Terintegrasi (It}: 1 x 1,6325x 1=

1,6325

Contoh Penghitungan Retribusi Bangunan Gedung dengan Stud:

Kasus
1, Btudi kasus rumah tinggal baru Tipe 36 di Kabupaten Kapuas
Hulu
Data Bangunan T
Fungsi : | Hunian
Luas Bangunan (Llt) 36 m2
Ketinggian 1 Lantai
kKabag FD .
Hukum | Pemprakarsa e s:lda—|
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ltﬂl;ﬂﬂi

[ Repemilikan

- | Kepadatan Rendah

Pribadi

SHST BG Sederhana

Rp. 6.450.000,00 / m2

Indeks Lokalitas

Nilai 0,5%

Prasarana bangunan

Pagar 80 m? {contoh HS e

Fektor Kepemilikan l:Pemmngﬂn:n = 1
| Indeks Terintegrasi {It): 0,15x 1.2x 1 =0,18

I R]::l I.t]ﬂﬂ.:jmﬂ]
' FunEi_ Indeks bpxlp Klasifikasi dan Parameter
Rumah 0,15 0,3x1=0,3 | Kompleksitas | : | Sederhana |
Tinggal
0,20 x 2,00 = | Permanensi Permanen
0,40
0,50 x 1,00 = | Ketinggian I lantai
0,50
~ | ¥ {bp X Kepemilikam Perorangan I
lp) =

Cara Perhitungan |2
Retribusi BG

Luas Total Lantai (LLt) x (indeks lokalitas x
S3HST) x Indeks Terintegrasi (It} x Indeks

Terbangun

EEx[ﬂS“xﬁprﬁ#EDﬂﬂﬂ -l x0.18 % 1

Cara Perhitungan

H'l:.'r ,:!{]'B 980,00

Gedung ([] x [bg x HSpeg

- Volume (V] x Indeks prasarana Bangunar

MNilai Rerribusi

80 x 1x1 xRp. 1.000,00

Prasarana BG

Rp. 80.000,00

Nilai Retribusi BG: + Nilai Retribusi Prasarana

BG

Total Retribusi PBG

Rp. 208.980,00 +

Rp. 80.000,00

Rp. 288.980,00

2. 3tudi kasus gedung restoran baru di Kabupaten Kapuas Hulu

Data Bangunan !

Y | 7

Fungsi Usaha

Luas Bangunan (LIt} 738 m2

Ketinggian 3 Lantai |
Lokasi Kepadatan Sedang |
Kepemilikan Pribadi & 1
SHST BG Sederhana Ep. 6.450.000,00 / m2.
Indeks Lokalitas |- | Milai 0,5% |
Prasarana bangunan | I_Ftrhtmﬁ-&n 120 m?

i:{f}z_aafn I Peith PD] Asisten | Sekda

R
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{contoh HSpwe Rp. 1.000,-

| |/m3)
| Fungsi Indeks hp x ip Klasifikasi dan Parameter
Rumah |07 03x2=06 | Kompleksitas |- Tidak
Tinggal Sederhana |
0,20 x 2,00 = | Permanensi | . | Permanen
0,40 ‘
0,50 % 1,12 = | Ketinggian 3 lantai
- . 0,56
¥ (bp x Hr:p-ﬂmﬂlkan F’em?angﬁ |
Ip) = 1,56

Faktor I{epcmmkan EF'E-r'nra_nganf = |

| Indeks Terintegrasi (It) 0,7 x 1,56 x 1 = 1,092

Cara Perhitungan
Nilai Retribusi BG

Cara Perhitungan
Nilai Retribusi
Prasarana BG

Luas Total Lantai (LLt] x (indeks lokalitas x |
SHST} x Indeks Terintegrasi {It] x Indeks |

|| Rp 25.990.146,00

T3§HDE%prﬁ45EJDDU Jx 1,092 %1

: | Volume (V] x Indeks prasarana Bangunan
Gedung (I} x [bg x H5x,

. 120 x 1 x 1 x Rp. 1.000,00

Rp. 120.000.00

Total Retribusi PBG

Nilai Retribusi BG +
Prasarana BG

Nilai Retribusi

Perhitungan Retribusi Prasarana BG

Rumus perhitungan Retribusi prasarana BG vaitu:

VxIxlbg x HSpbg

heterangan:

Vo= Volume

[ = Indeks prasarana Bangunan Gedung

Ibg = Indeks BG Terbangun

Rp. 25.990.146,00 + Rp. 120.000,00 |
Rp. 26.110.146,00 ’

H3pbg = Harga satuan Retribusi prasarana Bangunan Gedung

habag |
! Hu]-l:L.m

Ph
Pemprakarsa

Asisien

Selda

e

/



—— _
R2r NN t\.“ | 4
eemyRidmag | wnyng
_ .,MEum LAY ad .m_wﬁm
T %05X S0 =90EX CO'() 0o ST AT ueswianlad ISyNLsUOY | ©
See'Q uolaq edse
| SZZ'0 = %a0SX $¢'0 = 905X S9'0 00°1 el /-‘ezg dy ueseianiad synosuocy | ¢
STEQ | BYNi]13] =
SEL0=20C¥ Sb°0 | =%0SXS9'0 001 f-ege dy | eeayejo uriuede
SZED
SET'0 = %W0SX S+'0 = %05 £9'0. 001 sif-'gge dy | eueoedn ueSuede)
CEE0 -
SET'0 = %0SX S+ = 9505% 59'0 | 0o'l s /-‘epe dy uBfep | ueselsqiad synnsuoy | ¢
S L2 — et e i = i b
STE'0 = %0S% St'Q = 950G% €90 | 001 - g EGE dy Jurniag
SEE'D R — - ISENO] Y nsew h
| STE'0 = %0S¥ S0 = BH0SX €5 001 -/ -‘gperg dy vanden vpuruad lsynasuoy | g
GZED ) N ; s1ad [Huranesy =
| SET'0 = %08% s¢'0 = %0S¥ S0 00'1 w//-'geog dy sEjEq deany
czed [eEm
STZ'0 = %0CY S+'() = 9L,05% §9'Q 00'1 w/-*zg0g dy | Bujursiar /mEdus), tretrediad
SEED Jfuryeuad fserequuad
SEZT'0 = %0SX §4'0 = %0G% §9'Q | 00'1 w/-‘ggog dy Tedeg [synnsucy | |
i L . =S < t € . z I
ONMNUED NYNNDNYE | ONMOE0 NYNNDNYE
VO %St HYSHEEAS | MV %50 YVSagaS nuve |Ed S H)
ISHNMISNON ISHNHLISNOY YNWVHYSYE ISNEM LE = - ON
NVVIHENAL ONVAAS | NYYrHaNad/ vagg | NYNNIONVERId NVOILVE VOuVH soiiabitin hhatdohi
MYSNH NVEN ﬁ NVNDONYE
| I DNAGF0 NVRNONVE VNVIVEVE SNEaNT _

gunpan ueunduzg HUBIBESEL] SYapU] UBp Sunpan uveundueq euBieseL] siuap [age ],
DNATED NYNNONYE YNVEVEYEd

Ei




4 | 4 |

meEgerdwag | whan
BpYIg | sy jop mmmiz _
SZE'D ] Shal
SZZ'0 = %0SX Sp'D = 8,05% §9'0 00'1 AUG /-G 1y 6 dy Auogosan _
SZE'0 -
SEL'0 = %W0S* SH°0 = 9%05X €9'0 00 1 cme/-'c g dy JIOAISEA] BIEUafy ._ BIBUALL ISHNOSUOY | 71
STED . il uedesal 1RWNS
SET'0 = %0S¥ S0 = %40S% £9'0 0o'l - oL € dy ‘yuel ondas ynasuoy | [
| GZE0 . YBUEL [EMEQID 118 .
| SEE0=%0SXSt'0|  =2%0SX59°D | no'l /0L e dy | ueyejoBuad wrepoy|
_ STE'D | yeum yemeq noatasar
S€E'0 = 305X S+'0 = 34,06% §9°0 00'l 2w/ -50L T dy Fueual ue|oy Jurepoy mynosuoy | gl
_ T = - = [ssediapun,/ yeue) |
; _ SEE'D yemeq uwejequeal)
CCC 0 = %0SX SF'0 | = %%06X 69'Q 00l - 08RG & nm.. dungnyduad synosuoy _ 6
. T (Auereq /Husio |
ueBerqaduad
GEE'D ey e )
BEZ0 = %0S¥ Cp'0 = %H05X 59'0 - 00'1 g+ dy sungnyduad synnsuoy | g
(Funpad
STE'D JEJUE elegual)
. SZZ'0 = %0SX C+'0 = %0SX §59°0 0o'l L -nec+ dy Fungnyduad eynnsuoy |
_ GZE'D
_SEE'0 = %08 SH°0 | = %06X §9°Q 00n't )/ -*goz 7 dy H2A[ND XOg
| | Sz£'0 | - |
CEE'0 = 90S¥ S+'0 = %p05% 5970 00’1 swtf-‘gog-z dy ueiequap | Fungnyduad mynnsucy | g
| I ) . HaojqssEd

£t




(¥ 4 | 4|

e s e -
CZT'0 = %0SX 640 = %u0S¥ §9'0 00°1 | wun/-"000°000°Sz1 dai [ w 57-1S UBETURSY | t-f SANASUOY usBuap |
GEE O . - | Lamol Butpueig (| |
SEL'0 = %0SX S+'0 = 208X 69°Q 001 | hun/-'0p0 000 SL dY | W ps-gg uBBHUnaY oIpEy |
: =" BUJIIUE IS} NOSUOY
BAuumRdiay
duningip ‘ueddunay
ueyBqueuad
Epe eqqede |
. . SZE'D ! W OO WNUNsSyeEW ISIAD]2]
SET'D = %0DSX 4’0 = 205X §9°0 00'1 | sEN[-"000 000 21 dy ETRUIUL IS} NS UOY
. GZED | 7 wmsaw | - [ueunBueg
SELZ'0 = %lSX §4°Q = %DS¥ 59°0 | 0o't | wun/-‘gpsiie dy IBN{IP) UISaW ISEpUay
e e P |
" BdIIag NEE
SEED _ LIpuas Lipraq)
GZET'0 = %0SX St'0 = 306X §9'0 00l nun /- n00 000t dy | BIIRU UBdE |
, SEE0 - uBHI Eneu ueded [aurepyal
SET'0 = %0SX SH'D = %G0SX G0'0 00'1 | 3un/-'000°000°cz1 dy | ueded preoqiig IS NOsUoy
5TE0 | i a
CZE'0 = %0SX SH'0 = %0S¥ 5890 00°1 wun/-‘op0 vse'E dy rsaad auny 10
SZED
SET'0 = H0SX SH'0 = 05X §9'0 001 nun /000 pse e dy [isdad wepep g
o - i
SEE'D = %0S% St'0 = %506¥ 59'0 00°L | 1un/-‘goo'pse e dy Funeg
CEL'0
| SEEO=%05¥SP'0|  =9%05%59'D 00°1 |  wun/-'000+seE dy | nany | uIwnNuop IsYNnsuoy
STE'D - | |
SEZ'0 ="%0SX S0 | = 44,0CX G9'0) 00't | (WG f-'G 06 dy IlE BIBUSL ISHNOS U0y

FEl



b| #| ¢ T4 ]

B

— sefeldiuiag | wnyny

ek ad Tegey
[ czen| T 1t |
| GEE'0 = %0SX Sr°0 = 905X 500 DO'1 | wun/-'000°000°cL dY | p5-c7 UFIUNSY (g
SZTED W 7 Uep usiny
STE'0 = %0SX SF'0 = %05 59°0 00'1 | wun/-‘000 000 dy | uerdiurnay (e
LITPUE]Y BIRL=
CEED : = w g
S22'0 = %0S¥ S+'0 | = %0SX §5°D 00'1 | Wun/-"000'000°se1 dy | sepep usidBunay [o
SZE0 . i
SZE'0 = %0SX S+'0 = %05 89°0 00'1 | Mun/-'000°D00°SL dY | pg-6Z ueEBunay g
GEE'D W g7 Uep dusiny
SEE0 = %OSXK SF'0 = %0C% S9'() | 001 | wun/-0p0 000 sE dy UEEIUNAY (B | [1ISEqIUNWOYI[H] 1m0
i R S BUIBSIAE BIBUDJ | BUIILE ISYNIISUOY
SZE'D wool|
SEE'0 = "W0SX SH'0 = ML0EX gO'n 001 | N/ 000 000'sst dY | sejelp urEunay
STED o
CZTE'D = %0CX S+'0 = 250CX €9°) 001 | un/-'000000'0s L dy | O01-094 ueiEiunay
S bl 'L
STE'0 = %0SE St'0 = %,06X S0 00't | mun/-'go0 000'szl dy | w gr-1¢ uwiBdunay
CZED SeaEy Bumuag
| S7E'0 = "%0SX S0 = 2,05% §9'0 00°1 | vun/-op0'po0'ss dy | w gg-g ueiFdunay fanm fink wasig (7
SEE'D ur got
CZE'0 = %0SX S+'0 = 950X 590 00'1 | un/-'000°000'6gz 4y | sererp umBsunay
SEED W
| CZZD = %0SX SH'O = 05X 59°0 00’1 | Mun/-'000°000°00% dY | 051-921 uweFFunay
STE'D | w
SEZ'0 = %0S% Sb'0 = %0CX 59') 00'1  wun/-'000'000°6LL dy | €Z1-101 welddunay
SZE 0 B o
SZT'D = %0SX SH'0 = %u05% §9'0 00'1 | wun/-'000°0000s1 d¥ | 001-94 ueld@Bunay
SEL'0 ] o ey

51



‘Uriawp Jeyuuamsd gajo meydeianp Junpsd usuniueg vuereseld ynseus Sued wAuure] ueundue (9yR1jeuoy siap

E
duepas sesny = g Z
1RISE HESTY =Y ]
UEBUBI21EY
. GZED - ! ops [ ueweduniuad
| SEZ0 =%08X S'0 | = %0SX §9'0 00°1 ew/gporedy | ||._. SHOOEION | &L |
SEED o S _
STE'D = W0SX S+ 0 = %L0GX 69°D 00’1 w/f'goL g dy | Bundwer wejoy (g
I SEED fpsiad weep) | (g
GZE'0 =%0SXSH'0| = %08% §9'0 00'l w-'zgo dy LeanEs(] ssgurEap ueelioag
_ CZED eeq
SET'0 = %0S* S+'0 = %0S¥ S9°0 | 00'1| wun/-000'000°S 94 WeLe wenE BEvEL | 0%
SZTE'D | 0%
CEZ'0 =%05% S0 = 905X §9'0 00't | Wun/-'gp0 000 SEl 4y | seyEp uwiFdunay (2| B

ol




137
LAMPIRAN XV
PERATURAN DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU
NOMOR 1 TAHUN 2024

TENTANG
PAJAK DAERAH DAN RETRIBUS] DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIEUSI PERIZINAN TERTENTU
FELAYANAN PENGESAHAN PENGGUNAAN TENAGA KERJA ASING

TARIF RETRIBUSI PERIZINAN TERTENTU
PELAYANAN PENGESAHAN PENGGUNAAN TENAGA KERJA ASING

Mo Jenis Pelavanan Satuan Tanit | Keterangan
L] =i (] s AT Y -
|. | Pengesahan Rencana | Per jabatan per | 'US $100 Pembayaran '
Penggunaan Tenaga | orang per bulan menggunalkan rupigh
‘ IKer_ia Asging | berdasarkan nilai kurs
vang berlaku
‘ i (US $100 x Rp....=Rp....)

%ﬂumﬂ Eﬁguna HULU /?]

o "-.:l




